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ABSTRAK

RAHMAWATI HARUNA. Proximity dan Kandungan Sosioemosi Isi Pesan E-mail di Mailing List UNHAS-ML (Studi Analisis Isi dan Survei Pendapat Anggota Mailing List UNHAS-ML) (dibimbing oleh Sutiono Sinansari ecip dan Andi Alimuddin Unde)


Mailing list merupakan penggunaan e-mail untuk forum diskusi yang besar, selanjutnya menjadi aplikasi dasar utama dalam pembentukan berbagai komunitas cyber. Mailing list UNHAS-ML, merupakan mailing list yang sangat beragam kandungan sosioemosinya, mulai dari sosioemosi musibah, ketegangan, pengurangan ketegangan, persetujuan, pemberian dan permintaan informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan. Secara rinci tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah (1) menjelaskan topik-topik yang dominan menjadi topik perdebatan di mailing list UNHAS-ML (2) mengkaji pengaruh dan faktor proximity yang dominan mempengaruhi minat para anggota grup dalam menanggapi suatu pesan dan (3) mengkaji jenis-jenis proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota grup terhadap isi pesan. 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan e-mail yang terposting di mailing lsit UNHAS-ML kurun waktu 1 September 1999 – 31 Desember 2002, populasi survei pendapat adalah seluruh anggota mailing list UNHAS-ML yang turut mengirimkan pesan yang mengandung sosioemosi ketegangan dan menunjukkan keberpihakan mereka pada anggota yang lain selama kurun waktu yang diteliti. 

Untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan, digunakan metode analisis isi terhadap keseluruhan e-mail yang menjadi sampel penelitian, kemudian mengelompokkan isi e-mail yang memiliki pembahasan yang sama. Kandungan sosioemosi ketegangan untuk setiap e-mail didasarkan pada teks atau isi e-mail yang memiliki makna emosi negatif yang tecermin dari diksi yang digunakan. Terhadap hasil kuesioner anggota mailing list UNHAS-ML untuk mengetahui pengaruh faktor proximity dilakukan dengan menghitung jawaban responden menurut tingkat mempengaruhi dan tidak mempengaruhi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa, isu-isu yang banyak menjadi topik perdebatan dan mengandung sosioemosi ketegangan di mailing list UNHAS-ML adalah topik-topik yang menyangkut citra dan pengembangan UNHAS, sedangkan jenis kedekatan yang dominan melatarbelakangi dan mempengaruhi anggota grup dalam menanggapi pesan dan menunjukkan keberpihakan mereka terhadap anggota lain yaitu kedekatan sosial dan kedekatan psikologi. 
ABSTRACT

RAHMAWATI HARUNA. Proximity and Socioemotional Content The Electronic Mail (E-mail) Messages in Mailing List UNHAS-ML ( Study Analyse the Content and Survey The Opinion of Member of Unhas Mailing List (Supervised by Sutiono S. ecip And Andi Alimuddin Unde) 

Mailing list represents the e-mail use for the forum of big discussion, and become the basic application in forming various community cyber. UNHAS mailing list, UNHAS-ML, represents a very obstetrical immeasurable mailing list of socio emotional content starting from solidarity, tension, tension relief, agreement and giving or asking  information.

The research aims to answer the problems which have been stated. In detail, the target in to be achieved in this research are (1) explaining dominant topics of debate in UNHAS mailing list, UNHAS-ML (2). studying influence and dominant proximity factor influencing the enthusiasm of all group member in answering the message and study the type of proximity influencing preferences of all group member to content .

 Research population is the overall of electronic mail (e-mail) content in UNHAS mailing list, UNHAS-ML from 1 September 1993 - 31 December 2002, population of opinion survey is all member of UNHAS mailing list, UNHAS-ML which partake to deliver the messages content of socioemotional tension and show their preference of  other member during range of time.

To answer the problem which have been stated, a content analysis for overall of electronic mail (e-mail) is used for sample research, then group the electronic mail (e-mail) content with similar content.. Content of socioemotional tension to each every electronic mail (e-mail) based on a text or the electronic mail (e-mail) content which has negative emotional meaning which represent the diction used. To result of questionnaire  of member of mailing list to know the influence of proximity factor conducted by calculating respondent answer according to influence and not influence level.

Result of research, indicating that event which mostly become a debate of this topic and contain the socioemotional tension in UNHAS mailing list, UNHAS-ML are are topics which is concerning image and development of dominant UNHAS and  type of proximity which becomes the background and influence the group member in answering the message and show their preference to other  member that is social proximity and psychology proximity.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab I diuraikan mengenai latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian, rumusan masalah serta tujuan dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini. 

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat dewasa ini telah membuat bola dunia terasa makin kecil dan ruang seakan menjadi tak berjarak lagi. Mulai dari wahana teknologi komunikasi yang paling sederhana berupa perangkat radio dan televisi hingga internet dan telepon genggam dengan protokol aplikasi tanpa kabel, informasi mengalir dengan sangat cepat dan menyeruak ruang kesadaran banyak orang. Perubahan informasi kini tidak lagi dalam skala minggu atau hari bahkan jam melainkan sudah berada dalam skala menit dan detik dan ini dapat diperoleh melalui sumber informasi yang disebut dengan internet. 

Internet merupakan kumpulan atau jaringan komputer yang ada diseluruh dunia. Melalui teknologi ini, kita dapat merekam dan mendokumentasikan informasi melalui chip yang ada di komputer kemudian digabungkan dengan telepon, komputer, dan modem. Perkembangan internet yang begitu pesat dengan pemakai yang terus bertambah menjadikan aktivitas komunikasi data dan informasi semakin mudah dan cepat. Dewasa ini, diperkirakan ada lebih dari 30.000 jaringan dengan alamat lebih kurang 30 juta diseluruh dunia (http://www.rad.net.id/homes/edward/intnasic/1.htm). Data statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa pada tahun 1995 terdapat 30 juta populasi pengguna dan 100 juta pengguna pada tahun 1998. Diperkirakan tahun 2010 semua orang akan terhubung ke internet dengan asumsi pertumbuhan setiap bulan sebesar 10% (http://www.ai3.itb.ac.id/news/sejarah_networklain.html).

Di Indonesia, pengguna internet menurut data asosiasi penyelenggara jasa internet di Indonesia (APJIT) tahun 1996 hanya 110.000 orang dan tahun 2002 meningkat menjadi 220.000 orang. Hasil survei pengguna internet tahun 1999 menunjukkan karakter pengguna internet di Indonesia berdasarkan jenis kelamin di dominasi oleh kaum laki-laki dengan persentase hampir 90% sedangkan kaum wanita hanya lebih kurang 10% (majalah internet, 25 Juli 2002). Hadirnya penggunaan internet secara massal melalui sistem komunikasi yang bermediasi komputer disebut oleh Rogers “teknologi media komunikasi baru” (1986)  

Lahirnya teknologi komunikasi baru ternyata menggiring kita untuk menyebut abad ini sebagai abad komunikasi massa karena setiap orang dapat berkomunikasi dengan jutaan orang secara serentak dan serempak. Berlo (1975) dalam Fisher (1986) menamakan ledakan informasi dan revolusi teknologi yang terjadi dewasa ini sebagai “revolusi” dalam komunikasi. Dofivat  (1967) dalam Rahmat (1999) berpendapat bahwa teknologi komunikasi mutakhir telah menciptakan apa yang disebut “publik dunia”. Liliweri (2003) menyebut gejala ini dengan istilah masa budaya elektronik. Beberapa ciri dari budaya elektronik yang dikemukakannya antara lain: (1) membagi informasi dengan sangat cepat; (2) proses penggandaan dan banyak copy diperoleh dengan cara yang mudah; (3) satu copy dapat diakses oleh orang banyak; (4) pelajaran baru kini disebut sebagai membaca linier; (5) ada semacam konsensus yang berjangka waktu lama, tetapi dengan partisipasi yang lebih seimbang; (6) menekan status dan tatanan sosial melalui tanda-tanda tertentu; (7) etiket tidak terlalu kuat sehingga individu bebas memperluas norma-norma yang dipertukarkan; (8) kerja kolaboratif bisa tepat pada waktunya dan jaraknya lebih besar; (9) komunikasi dapat membagi aspek-aspek bidang lisan maupun tulisan; (10) memberi sumbangan pada pembaharuan dan pemanfaatan organisasi baru; (11) alat-alat khusus sangat diperlukan sebagai syarat untuk berpartisipasi; (12) telah terjadi pengayaan informasi disatu pihak dan terjadi jurang kemiskinan di pihak lain. 
Teknologi komunikasi baru ternyata juga memberi pengaruh terhadap meningkatnya bidang penelitian komunikasi. Isu-isu yang dikaji telah dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi. Salah satu bidang penelitian baru yaitu penelitian terhadap isi pesan e-mail (electronik mail) yang merupakan salah satu fasilitas yang paling banyak digunakan di internet. Hal ini karena e-mail merupakan alat komunikasi paling murah dan cepat. Melalui e-mail kita dapat berhubungan dengan siapa saja yang terhubung ke internet di seluruh dunia.  Dalam berbagai survei Internet yang dapat dilihat di http://dir.yahoo.com/computers and_internet/statistics_and_Demograpgics/surveys, maupun dalam berbagai kesempatan seminar dan diskusi, ternyata aplikasi tama yang digunakan pengguna internet untuk berkomunikasi dan bersilaturrahmi bukan sekedar akses web. Survei yang dilakukan oleh GVU (http://www.gvu.gatech.edu/user_surveys/) terlihat bahwa 84% responden memilih e-mail sebagai aplikasi yang paling penting di internet (Onno:2003). 

Salah satu kegunaan unik dari fasilitas e-mail ini yaitu terdapatnya pengguna yang berada pada grup tertentu.  Penggunaan e-mail untuk forum diskusi kelompok yang besar dikenal dengan teknik atau aplikasi mailing list. Selanjutnya mailing list menjadi aplikasi dasar utama dalam pembentukan berbagai komunitas cyber. Anggota grup akan menerima pesan-pesan yang terkirim ke alamat group secara serentak. 

 Mailing list ini memberi setiap pribadi suatu wewenang untuk mengirimkan berbagai pesan yang berisi aneka ragam pikiran kepada ribuan orang tanpa disunting. Mailing list di sini berperan sebagai sebuah laporan pelanggan berkesinambungan karena setiap orang tak henti-hentinya menyumbangkan pandangan, pengalaman, peringatan melalui e-mail mereka.

Berawal dari hal inilah kemudian muncul apa yang disebut dengan istilah “demokratisasi informasi” yang memandang fasilitas ini benar-benar suatu forum demokratis karena pada jaringan ini komunikasi setiap orang ditangani secara merata. Ditambahkan lagi fasilitas komunikasi baru ini menjadi media diskusi antara pihak-pihak dengan ideologi dan kepentingan yang berbeda-beda.    

Demikian  halnya  yang terjadi di mailing  list UNHAS-ML yang sejak 1 September 1999 telah dipenuhi berbagai pesan yang beraneka ragam kandungan sosioemosinya, juga menjadi forum diskusi bagi anggotanya. 

Namun sayangnya dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, forum ini telah menjadi arena perang simbolik untuk beberapa topik tertentu. Para anggota grup pada umumnya telah terjebak beropini secara emosional dalam menonjolkan kerangka pemikiran, perspektif, konsep dan interpretasi masing-masing dalam memaknai suatu objek pesan. Akibatnya, lahirlah deskripsi atau eksplanasi yang bersifat tendensius. Perdebatan yang terjadi pun menyiratkan tendensi untuk melegitimasi diri sendiri dan mendelegitimasi pihak lawan. Terjadi pro dan kontra dan masing-masing pihak memberi argumentasi pembenaran, bahkan sangat jelas siapa dan bagaimana anggota-anggota grup mendukung atau menolak pemikiran anggota-anggota lain.

Gejala komunikasi seperti ini dapat dilihat dari beberapa kutipan e-mail dari anggota mailing list UNHAS-ML berikut ini:

“Visi ozpek Setiap tahun akademi baru zenior-zenior menyambut maba dan meneruskan visi yang telah terbentuk (jangan tanya saya siapa yang membentuk visi yang sudah terbangun…..karena saya harus mengontak sejumlah beliau-beliau dan meminta mereka bercerita). Beberapa visi itu misalnya menumbuhkan rasa percaya diri maupun rasa kebersamaan bagi mhs baru untuk menempuh kuliah, yang katanya lebih berat dari masa sekolah menengah. Dan metode pemasukan visi ini adalah ozpek, yang sebagian orang bilang in-doktrinasi ?

Metode ozpek karena saya lulusan teknik, jadi pernah merasakan ozpek, maka bolehlah saya bercerita sedikit tentang ozpek. 

……………………………………………………………………………………………….Visi agar memiliki kemauan kuat “ we are the champion” ini didasarkan pada kenyataan bahwa kuliah  di teknik memang berat. Dan  sedapatnya harus mengalahkan beban kuliah ini…………………..Kemudian visi kebersamaan, agar anak daerah tidak minder terhadap anak kota maka visi kebersamaan dicecoki kedalam kepala maba (kalau sekarang mungkin fasilitas daerah tidak kalah dengan Makassar…?. (4657)

“Pak Tjaronge

“We are the champion” mungkin memang benar. Tapi dalam soal belajar, tidak ada sama sekali orientasi juara. Sejak masa belajarnya Aristoteles hingga ada Unhas secara konseptual, yang dibutuhkan bukan juara. Yang ada hanyalah “berhasil” atau “sukses”, seperti bapak hendak capai di negeri rantau. Tapi kalau Pak Tjaronge mau “the champion” silakan saja. Tapi menurut saya, untuk komunitas ilmiah, terlalu kampungan memuja “the champion”. Saya kira, kalau mahasiswa teknik hendak “the champion”, mestinya dalam hal-hal yang berkaitan dengan bidang studinya. Bukan ‘the champion’ memasang umbul-umbul tengkorak sepanjang pintu I Unhas, atau mengecet dinding kampus dengan warna hitam-merah.……………...……………….. (4686) 

……………., kita juga bisa bertanya apa syarat perlunya “We Are The Champion”. Sebab kalo diklaim saja itu nda’ benar. Tentu ada pembenarannya, dan saya kira disinilah intinya pada saatnya pada saat klaim itu diindoktrinasi. Mari kita tanya pada saudara-saudara kita, “Why you klaim your self to be the champion”. Sebelum dijawab, sebenarnya perlu disorot tentang keberadaan champion. Kalo menurutSaudara W. Tjaronge, ini khan hanya untuk mahasiswa FT, saya kira ini ndak sepenuhnya benar, sebab dengan menyebut diri ‘We Are The Champion’, implisit ada “they”. They itu ndak champion. Implisist lagi, “We defeat them in match”. Makanya dibilang macthnya kan nda’ ada. Kalo menurut sdr Maqbul Halim, adopsi kata “champion’ implikasinya seolah-olah kita memandang proses belajar sebagai pertandingan. Thus, ada pihak juara dan ada pihak ndak juara. Sebab menyebut diri “We Are The Champion” secara tidak langsung bahwa “ I am better than others”. (4689)

………………………………………………………………………………...

Saya yang memilih dan memberikan pertama kali lagu “We Are The Champion” di Opspek angjatan 1989, ini memang doktrin untuk mengukuhkan tekad JUARA dalam pergulatan melawan sikap sombong, arogan (wakti itu saya membaca ada kecenderungan sikap superior dari mahasiswa Teknik), huga juara intelektualitasnya, tekad melawan ketidakadilan di kampus, KKN Di Kampus, dosen-dosen yang bermental feodalis. Kami orang-orang dari fakultas teknik BUKAN BINATANG tasrief, yang mengajarkan hukum rimba pada adik-adik. Kami juga mendalami AGAMA. Ekses adalah konsekuensi yang mungkin terjadi dalam implementasi suatu konsep. (4657)  

Penelitian yang berkaitan dengan isi pesan e-mail telah dilakukan oleh para ahli. Rogers (1986) melakukan penelitian terhadap pesan-pesan yang terposting di beberapa computer bulletin board California.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui topik-topik apa saja yang banyak melibatkan diskusi yang panjang sepanjang musim gugur tahun 1984.  Penelitian Rogers tersebut menunjukkan bahwa topik tentang keadilan dalam kinerja Presiden Reagen, agama dan undang-undang di Amerika Serikat dan kegagalan beberapa satelit yang diluncurkan oleh beberapa kapal angkasa Amerika Serikat merupakan topik-topik yang menjadi bahan diskusi yang panjang. 

Love dan Rice dalam Rogers (1986) juga melakukan penelitian terhadap kandungan sosioemosi isi pesan e-mail. Menurut Love dan Rice dalam penelitiannya terhadap kelompok pengguna mailing list yang berprofesi sebagai dokter, terdapat 30 persen dari 2347 kalimat yang diambil dari 388 pesan yang dijadikan sampel penelitian, memiliki masing-masing persentase yang berbeda untuk setiap jenis kandungan sosioemosinya. Jenis kandungan sosioemosi yang paling banyak yaitu yang menunjukkan sosioemosi solidaritas (18%) dari seluruh kalimat yang dijadikan sampel kemudian pemberian informasi pribadi (8%).

Fenomena di mailing list inilah yang menurut penulis menarik untuk diteliti. Mewakilkan opini melalui perangkat elektronik menjadi suatu bidang penelitian yang patut diperhitungkan dan mendorong penulis untuk mencoba mengangkatnya menjadi kajian peneltian. 

         B. Rumusan masalah


Uraian gejala-gejala pada latar belakang di atas, menunjukkan adanya permasalahan dalam proses komunikasi yang berlangsung pada mailing list UNHAS-ML yaitu dilibatkannya emosi negatif yang tecermin melalui pemilihan kata yang kurang “simpatik” untuk dibaca.

 Penelitian ini akan mencoba mengaitkan hal tersebut di atas dengan jenis-jenis proximity. Jenis-jenis proximity yang akan dibahas adalah kedekatan budaya, kedekatan psikologis, kedekatan sosial, dan kedekatan politis.   

            Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis mengkonsentrasikan penelitian pada tiga pertanyaan terpilih yaitu :

1. Peristiwa dan isu-isu apa sajakah menjadi topik perdebatan yang mengandung sosioemosi ketegangan di mailing list UNHAS-ML?

2. Seberapa besarkah faktor proximity dan faktor apakah yang dominan mempengaruhi minat anggota grup dalam menanggapi suatu pesan?

3. Seberapa besarkah faktor proximity mempengaruhi keberpihakan seorang anggota grup dalam menanggapi isi e-mail anggota yang lain?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menjelaskan topik-topik yang dominan menjadi topik perdebatan                               di mailing list UNHAS-ML.
2.
Menggambarkan pengaruh dan faktor proximity yang dominan mempengaruhi  minat  para  anggota grup menanggapi suatu pesan.

3. 
Menggambarkan faktor-faktor proximity yang mempengaruhi  keberpihakan  para anggota grup terhadap isi pesan.  

Penelitian ini juga diharapkan memiliki kegunaan :

1. Secara teoretis.

a. Diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan keilmuan   khususnya dalam kajian teknologi komunikasi

b.
Pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan penelitian dimasa depan.

2.  Secara praktis :

Diharapkan dapat  memberi masukan yang bermanfaat bagi mailing list Unhas yang berperan sangat besar sebagai sarana komunikasi dan informasi.   

BAB II

TI NJAUAN PUSTAKA

Pada bab II, dijelaskan bagaimana karakteristik komunikasi massa dan teknologi internet, serta beberapa landasan teoretis yang dijadikan pedoman dalam mengarahkan penelitian. Bab II juga memuat kerangka berpikir dalam penelitian agar diperoleh landasan teoretis ke arah yang diharapkan.

A. Pesan dalam Proses Komunikasi


Komunikasi adalah proses yang berpusat pada pesan dan bersandar pada informasi. Bulaeng (2002) mendefinisikan komunikasi dalam dua perspektif, yakni perspektif atau pandangan representatif dan pandangan representatif. Perbedaan kedua perspektif tentang komunikasi tersebut  secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Dua Perspektif tentang Komunikasi 


Terhadap dua perspektif tersebut, Bulaeng (2002) menyimpulkan bahwa komunikasi adalah pengelolaan pesan-pesan dengan tujuan menciptakan makna. Komunikasi terjadi kapan saja seseorang berusaha menanggapi suatu pesan, berusaha memberikan makna kepadanya. 


Pesan adalah simbol-simbol yang diperhatikan orang secara sadar dan menciptakan makna-makna. Pesan bisa berupa kata-kata yang secara sengaja diucapkan atau ditulis yang saling dipertukarkan diantara orang-orang ataupun pesan yang kita kirimkan kepada diri sendiri tentang ekspresi-ekspresi wajah yang tidak disengaja dan tampilan-tampilan perasaan dari orang lain. 

Berbeda dengan pesan, makna berarti gambaran-gambaran (citra) mental yang kita ciptakan dengan tujuan menafsirkan dan memahami perangsang-perangsang. Orang memberikan respon terhadap pesan-pesan yang memancar secara internal maupun eksternal dan menciptakan makna-makna untuk pesan tersebut. 

1. Teori-teori Pesan

Littlejohn (1995) menguraikan bahwa teori pembuatan dan dan penerimaan pesan menggunakan tiga tipe penjelasan psikologis; penjelasan sifat, penjelasan keadaan dan penjelasan proses. Penjelasan sifat berfokus pada karakteristik individual yang relatif statis dan cara karakteristik ini berasosiasi dengan sifat-sifat variabel lain—hubungan antara tipe personalitas tertentu dan jenis pesan-pesan tertentu. Teori-teori ini memprediksikan bahwa ketika seseorang memiliki sifat-sifat personalitas tertentu, akan cenderung berkomunikasi dengan cara-cara tertentu pula. 

Penjelasan keadaan berfokus pada keadaan dengan pikiran  yang dialami seseorang dalam suatu periode waktu. Tidak seperti sifat, keadaan secara relatif tidak stabil dan tidak kekal. Dalam hal ini ditekankan bahwa keadaan tertentu yang dialami seseorang mempengaruhi pengiriman dan penerimaan pesan. 

Penjelasan sifat dan keadaan dapat digunakan secara bersama-sama. Perilaku hanya sebagian ditentukan oleh sifat dan situasional. Bagaimana komunikasi pada saatnya bergantung pada sifat-sifat tertentu yang kita miliki dan situasi dimana kita menemukan diri sendiri. 

Pendekatan ketiga yang ditemukan dalam teori pembuatan dan penerimaan pesan adalah penjelasan proses. Penjelasan proses berupaya menangkap mekanisme pikiran manusia. Penjelasan ini berfokus pada cara informasi diperoleh dan disusun, bagaimana memori digunakan dan bagaimana orang memutuskan untuk bertindak.

a. Teori Pembuatan Pesan
Teori-teori sifat


Sejumlah sifat telah dipelajari dalam riset komunikasi dan menghasilkan teori-teori sifat. Berikut diuraikan dua teori sifat yang menonjol. 


Teori Sensitivitas Retoris. Roderich Hart dan koleganya merupakan penemu dari teori ini. Mereka berpendapat bahwa komunikasi efektif muncul dari sensitivitas dan perduli dalam menyesuaikan apa yang dikomunikasikan komunikator (pembicara) terhadap komunikan (pendengar). Sensitivitas retoris merupakan sikap yang menunjukkan tendensi-tendensi untuk mengadaptasikan pesan ke  audience. 

Sensitivitas retoris mewujudkan kepentingan sendiri, kepentingan orang lain, dan sikap situasional. Sikap ini membawa ke arah pemahaman yang lebih efektif dan akseptasi idea-idea. Orang-orang yang sensitif retoris menerima kompleksitas personal, memahami bahwa individu merupakan komposit dari banyak diri. Orang harus berhubungan dengan “diri” yang beroperasi dalam situasi yang ada. 

Individu adaptif retoris menghindari kekakuan dalam berkomunikasi dan berupaya mengembangkan kepentingan sendiri dalam berkomunikasi dengan kepentingan orang lain. Individu ini juga mencoba menyesuaikan apa yang mereka katakan pada level, mood, dan keyakinan orang lain. Tidak meninggalkan nilai-nilai milik sendiri, namun menyadari bahwa dirinya dapat mengkomunikasikan nilai-nilai dengan berbagai cara. Orang yang sensitif retoris sadar akan kesesuaian mengkomunikasikan atau tidak mengkomunikasikan idea-idea tertentu dalam situasi-situasi yang berbeda. Suatu ide dapat diekspresikan dengan banyak cara dan dapat diadaptasikan kepada audience menjadi efektif. 


Untuk memahami lebih baik orang yang sensitif retoris dibandingkan dengan noble self  (sifat individu tanpa penyesuaian atau adaptasi kepada orang lain) dan reflector retoris (sifat individu yang bertentangan secara ekstrim yang membentuk dirinya sendiri pada keinginan orang lain). Hart dan koleganya menciptakan kuesioner yang disebut RHETSEN dan disebarkan kepada lebih 3000 mahasiswa pada 49 universitas. Melalui studi ini para peneliti menemukan variasi substansial diantara orang-orang. Kebanyakan orang memiliki derajat-derajat ketiga tipe seluruhnya dengan satu tipe yang menonjol.

Variasi antara orang-orang kelihatannya berhubungan dengan berbagai faktor, termasuk perbedaan filosofis, ekonomi, geografis dan kultural. Kelompok tertentu seperti keluarga dan kelompok etnis mungkin mengajar dan memperkuat nilai-nilai tipe tertentu, contohnya; noble self cenderung liberal secara politis, muda dn kompetitif. Reflector retoris cenderung konservatif dan mereka lebih tua dari rata-rata noble self. Sensitifitas retoris kelihatannya menjadi kelas menengah, teristimewa diantara kelompok yang independen secara politis, dan memiliki beberapa ikatan etnis. 

Terkait dengan gaya komunikator, sensitivitas retoris merupakan individu yang memilki sikap atau gaya yang menonjol saat mereka berkomunikasi. Robert Norton dan koleganya adalah peneliti gaya komunikasi dan berpendapat bahwa kita berkomunikasi pada dua level. Kita bukan hanya memberikan informasi, namun kita juga menyajikan informasi dalam bentuk tertentu kepada orang lain dan bagaimana memahami dan bagaimana menanggapi suatu pesan. Norton yakin bahwa isyarat yang terdapat dalam proses komunikasi berfungsi sebagai suatu “pesan gaya” dengan mengisyaratkan bagaimana suatu pesan harus diterima, disaring, diinterpretasikan dan dipahami. 

Ada sejumlah gaya yang memungkinkan. Setiap gaya adalah suatu kombinasi dari variabel tertentu. Norton telah menemukan variabel yang dapat masuk ke dalam gaya keseluruhan individu, termasuk dominasi, perilaku dramatis, suka berbedebat, semangat, meninggalkan kesan, relaksasi, penuh perhatian, keterbukaan dan keramahtamahan. Tumpang tindih seringkali berada diantara variabel-variabel tersebut. 

Agresi

Agresi atau aplikasi tekanan kepada orang lain biasanya diobservasi dalam komunikasi. Pengembangan konsep ini dilakukan oleh Dominic Ifante dan koleganya. Mereka berpendapat bahwa agresi dapat menjadi konstruktif ketika ia ditujukan untuk memperbaiki kondisi atau meningkatkan suatu hubungan dan dapat pula menjadi destruktif bila ia menyebabkan ketidakpuasan atau merusak hubungan dengan berbagai cara. 

Agresi terdiri dari empat sifat yaitu; ketegasan, kesukaan berdebat, permusuhan dan keagresifan verbal. Dua yang pertama adalah positif dan pasangan kedua adalah negatif. Ketegasan mengemukakan hak seseorang tanpa menghambat hak orang lain. Sebagai suatu sifat, ia merupakan tendensi untuk bereaksi jujur. 

Kesukaan berbedebat adalah tendensi mengajak bercakap-cakap tentang berbagai topik-topik kontroversial. Mendukung titik pandang seseorang dan menolak keyakinan pihak lain. Infante yakin bahwa kesukaan berdebat dapat memperbaiki pembelajaran, membantu orang melihat titik pandang orang lain, meningkatkan kredibilitas, dan membangun kecakapan berkomunikasi. Individu argumentatife (suka berdebat) berdasarkan definisi adalah asertif, walaupun tidak seluruh orang asertif adalah argumentatif.  

Permusuhan adalah tendensi menampilkan marah. Penting untuk dicatat bahwa seseorang dapat menjadi asertif, bahkan argumentatif tanpa marah. Tidak seperti ketegasan dan suka berbedat, permusuhan melibatkan sifat lekas marah, negativisme, kebencian dan kecurigaan. Permusuhan jelas merupakan sifat negatif. 

Keagresifan verbal sering walaupun tidak selalu diasosiasikan dengan permusuhan. Keagresifan verbal merupakan upaya menyakiti seseorang tidak secara fisik, namun secara emosional, menyerang idea dan keyakinan. Agresi verbal juga menyerang ego/konsep diri, menyertakan semacam taktik sebagai penghinaan, kata-kata tidak senonoh, ancaman dan ledakan emosional. Ia menghasilkan kemarahan, keadaan memalukan, menyakiti perasaan dan reaksi negatif lain. 

1.2 Teori Penerimaan dan Pemrosesan Pesan


Pembahasan tentang teori penerimaan dan pemrosesan pesan berada dalam tradisi kognitif. Kognisi adalah studi tentang pemikiran atau pemrosesan informasi. Kognisi menuntut dua elemen sentral; struktur-struktur pengetahuan dan proses-proses kognitif. 


Struktur pengetahuan terdiri dari organisasi informasi di dalam sistem kognitif seseorang, body of knowledge yang telah dikumpulkan oleh seseorang. Bahkan pesan yang sederhana pun membutuhkan banyak sekali informasi untuk bisa dipahami.  Sedangkan proses kognitif adalah mekanisme-mekanisme malalui mana informasi diolah dalam pikiran. Dalam praktek yang nyata, elemen-elemen dari struktur pengetahuan dan pemrosesan kognitif tidak dapat dipisahkan. 


Pembahasan teori penerimaan dan pemrosesan pesan dibagi dalam tiga segmen utama yang saling berinteraksi yaitu:
 Interpretasi Pesan 

 
Teori-teori pada bagian ini menyinggung tiga aspek interpretasi secara sentral terhadap komunikasi yaitu; arti-arti yang diberikan kepada

konsep, berkaitan dengan pemahaman terhadap maksud dari komunikator dan berhubungan dengan pemahaman akan penyebab dari munculnya perilaku. 


Charles Osgood adalah seorang psikolog yang meneliti bagaimana pengertian berkaitan dengan pemikiran dan perilaku. Ia mengikuti tradisi belajar klasik yang mengajarkan bahwa belajar adalah sebuah proses pengembangan asosiasi internal dan eksternal baru terhadap rangsangan seperti kata-kata. Teori Osgood juga berusaha untuk mempelajari terdiri dari apa konotasi-konotasi itu dan dari mana mereka berasal terhadap sebuah kata. 

Teori belajar yang digunakan Osgood dimulai dengan asumsi bahwa individu memberi respon terhadap rangsangan di dalam lingkungan, sehingga membentuk sebuah hubungan stimulus respon (S-R). Osgood meyakini bahwa asumsi dasar S-R ini bertanggung jawab terhadap pembentukan arti yang merupakan respon mental internal terhadap sebuah rangsangan. 
Teori Relevansi


Dan Sperber dan Deidre Wison merupakan tokoh dari teori ini. Teori relevansi berusaha menjelaskan bagaimana pendengar menjadi paham maksud-maksud pembicara (komunikator). Model coding (pengkodean) dan model inferential (penarikan kesimpulan) adalah dua pendekatan pada teori ini.

Dalam model coding, pengartian adalah asosiasi yang sederhana antara sebuah symbol dan pengertian tentang sesuatu tetapi dalam komunikasi manusia pengertian lebih kompleks dari itu, karena ia melibatkan maksud-maksud dari komunikator. Orang menghasilkan pesan-pesan bukan sekedar untuk menggambarkan pengertian akan sesuatu, tapi juga untuk mencapai tujuan. Dalam komunikasi, masalah utama bagi pengirim pesan adalah untuk menyampaikan maksudnya dan masalah utama bagi penerima adalah untuk memahami maksud tersebut dengan tepat. Penerima dapat menafsirkan maksud hanya dengan menarik kesimpulan.

Konteks adalah kunci untuk menyimpulkan sebuah maksud. Konteks adalah rangkaian asumsi yang digunakan untuk memahami sebuah pesan. Masalahnya adalah bahwa orang memiliki asumsi-asumsi yang berbeda dan beroperasi di dalam konteks yang berbeda pula. Dengan kata lain, orang hidup dalam lingkungan kognitif yang berbada. 

Relevansi jelas merupakan masalah tingkatan, tergantung pada besarnya pengaruh kontekstual dan upaya kognitif yang dibutuhkan untuk memproses informasi tersebut. Supaya efisien, orang berusaha memaksimalkan pengaruh informasi dan meminimalkan upaya yang diperlukan untuk pemrosesannya. Lebih jelasnya, relevansi digunakan untuk menentukan maksud yang sesungguhnya dari si pembicara. Jika pernyataan langsung tidak relevan, secara alamiah akan digali maksud-maksud tersirat  atau Implicature yang relevan.

Teori Penghubungan 


Teori ini berhubungan dengan cara-cara orang menyimpulkan penyebab-penyebab perilaku. Teori penghubungan mempunyai tiga asumsi dasar. Pertama, orang berusaha untuk menentukan penyebab perilaku. Kedua, orang membagi-bagi penyebab secara sistematis. Asumsi ketiga adalah penyebab yang dihubungkan mempunyai dampak terhadap perasaan dan perilaku orang yang memandangnya. 


Pencetus teori penghubungan, Fritz Heider menyampaikan pemikiran dasar, bahwa orang berusaha mencari apakah sebuah perilaku yang teramati disebabkan oleh ciri-ciri situasional atau personal. Sejumlah penyebab perilaku yang sering terlihat meliputi penyebab-penyebab situasional (dipengaruhi oleh lingkungan), pengaruh personal, kemampuan melakukan sesuatu, keinginan, sentimen, pemilikan, kewajiban, dan izin untuk melakukan sesuatu.

Salah satu temuan yang paling umum dari teori ini adalah bahwa penghubungan seringkali bias. Orang tidak begitu objektif saat melakukan penarikan kesimpulan oleh karena penilaian mereka hanya didominasi oleh faktor-faktor emosional. Penelitian juga menunjukkan bahwa penilaian awal orang sulit dihilangkan, tidak peduli bagaimana membuktikannya. Jadi, begitu seseorang membuat sebuah penghubungan, maka orang tersebut akan cenderung bertahan dengan penghubungan itu. 
Organisasi Informasi

Teori Integrasi Informasi            


Menurut teori ini, semua informasi memiliki potensi untuk mempengaruhi sikap seseorang, tetapi tingkatannya bergantung pada dua variabel. Pertama, valensi atau arah. Valensi adalah tingkatan di mana informasi dipandang mendukung keyakinan seseorang atau tidak. Jika ia mendukung keyakinan dan sikap seseorang, ia biasanya akan dipandang positif, demikian pula sebaliknya.


Variabel kedua yang mempengaruhi dampak dari informasi adalah bobot yang diberikan kepada informasi tersebut. Bobot adalah fungsi dari kehandalan. Jika seseorang berpendapat bahwa informasi itu mungkin benar, maka bobot yang diberikan akan besar; jika tidak, bobotnya pun akan kecil. Valensi akan mempengaruhi bagaimana informasi mempengaruhi sikap; bobot mempengaruhi seberapa besar pengaruh tersebut.

Sebuah sikap, dianggap sebagai sebuah akumulasi dari informasi tentang sesuatu objek, orang, situasi, atau pengalaman. Jadi, perubahan sikap terjadi karena informasi baru memberikan tambahan pada sikap atau karena ia merubah penilaian seseorang tentang bobot atau valensi dari informasi lain. Informasi apapun biasanya tidak membawa pengaruh yang terlalu besar terhadap sebuah sikap karena sikap tersebut memuat hal yang bisa menangkal informasi baru tersebut. 


Menurut teori ini, perubahan sikap bisa terjadi dari tiga sumber. Pertama, informasi dapat merubah kepercayaan atau bobot dari keyakinan-keyakinan tertentu. Kedua, informasi bisa merubah valensi dari suatu keyakinan. Ketiga, informasi dapat menambahkan keyakinan-keyakinan baru pada struktur sikap. 

Proses Penilaian 

Teori Penilaian Sosial

Teori penilaian sosial adalah teori yang dihasilkan dari penelitian psikolog Muzafer Sherif dan rekan-rekannya. Teori ini berhubungan dengan cara orang membuat penilaian tentang pernyataan-pernyataan. Sherif menyelidiki cara-cara individu menilai pesan-pesan dan ia menemukan bahwa banyak prinsip psikofisika juga berpegang pada penilaian sosial. Penelitian menunjukkan bahwa orang membuat penilaian berdasarkan pada acuan atau titik referensi. Acuan internal atau titik referensi selalu ada dan mempengaruhi cara seseorang merespon pesan. Semakin penting suatu masalah bagi ego seseorang, semakin kuat acuan itu akan mempengaruhi apa yang dipahami.

Pada masalah apapun, biasanya akan ada sejumlah pernyataan, pro dan kontra yang dapat ditolerir dan dapat pula ditolak.


Rentang penerimaan dan penolakan seseorang dipengaruhi oleh sebuah variabel kunci-keterlibatan ego. Keterlibatan ego adalah tingkat relevansi personal dari suatu masalah. Keterlibatan ego membuat perbedaan besar dalam hal bagaimana seseorang merespon pesan-pesan yang berhubungan dengan sebuah topik. Pengaruh tentangan timbul bila seseorang menilai sebuah pesan sebagai sesuatu yang jauh dari sudut pandangnya, dan pengaruh asimilasi terjadi bila ia menilai pesan itu lebih dekat dengan sudut pandangnya. 


Teori penilaian sosial juga membuat beberapa prediksi tentang perubahan sikap dalam komunikasi. Pertama, pesan-pesan yang jatuh di dalam rentang penerimaan mempermudah perubahan sikap. Kedua, jika suatu pesan oleh seseorang dinilai terletak di dalam rentang penolakan, perubahan sikap akan berkurang atau tidak ada. Ketiga, pesan-pesan yang jatuh di dalam rentang penerimaan dan non komitmen, semakin tidak sesuai sebuah pesan dengan pendirian seseorag, semakin besar kemungkinan sikap akan berubah. 


Akhirnya, semakin besar keterlibatan ego dalam suatu masalah, semakin besar rentang penolakan, semakin kecil rentang non komitmen, semakin kecil kemungkinan adanya perubahan sikap. Orang yang besar keterlibatan egonya sulit untuk dipengaruhi. Mereka akan cenderung menolak lebih banyak pernyataan daripada orang-orang yang keterlibatan egonya kecil, dan sebagaimana kita ketahui, pesan-pesan yang ditolak tidak efektif. 

2.  Studi Pesan


Isi pesan komunikasi merupakan indikator dari banyak kekuatan dasar. Isi pesan juga merupakan basis atau dasar untuk mengetahui pengaruh yang dibawa oleh media.  


Shoemaker (1996) berpendapat bahwa studi pesan membantu kita untuk mengambil kesimpulan ataupun membuat dugaan tentang suatu fenomena. Sebagai contoh, kita dapat membuat kesimpulan dan memprediksikan selera atau permintaan konsumen terhadap suatu berita tertentu berdasarkan latar belakang budaya dari masyarakat itu sendiri. Sebuah berita dapat tercipta berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, termasuk beberapa hal yang terkait dengan khalayak sebagai pembaca, pendengar maupun sebagai penonton. Latar belakang khalayak baik berdasarkan tingkat pendidikan, usia, dan budaya merupakan hal yang sangat penting dipertimbangkan untuk memproduksi isi pesan media. Sebagai contoh, surat kabar National Enquirer yang memiliki khalayak yang berbeda dengan New York Times, editorial pada Well Street Journal dengan editorial Washington Post yang memiliki orientasi politik yang berbeda. 


Itulah sebabnya studi pesan disebut juga studi yang sangat bermanfaat membantu kita untuk memprediksi khalayak. Para peneliti efek media berpendapat bahwa studi pesan selain membantu kita untuk  mengetahui pesan apa yang diinginkan oleh khalayak, juga untuk mengetahui pesan-pesan apa  yang memiliki efek terhadap khalayak. Greenbergs, peneliti efek program hiburan pada televisi, berpendapat bahwa pesan-pesan media telah mengajarkan banyak hal kepada pemirsanya secara tidak langsung dan sekaligus menggiring untuk mencontohnya. 


Jika kita berasumsi bahwa media memberikan ‘realita’ yang orang-orang peroleh diluar pengalaman dan pengetahuannya, maka studi pesan membantu kita untuk menaksir atau menilai realita apa yang mereka peroleh. Asumsi ini membuktikan bahwa pesan dalam bentuk apapun, melalui media apapun memiliki efek. 

a. Pengkategorian Pesan


Banyak cara yang dapat digunakan untuk menentukan kategori isi atau pesan media. Kita dapat mengkategorisasikan pesan berdasarkan sikap atau ketertarikan audience, efek-efek tertentu (prososial/antisosial0, media yang digunakan (televise, radio), isi pesan sex (pornografi atau nonpornografi) atau melalui kategori lainnya. 


Salah satu pendekatan yang banyak digunakan selain hal tersebut diatas, adalah pendekatan yang melihat fungsi dari komunikasi itu sendiri. Laswell (1988) dalam Shoemaker (1996), mengemukakan tiga fungsi utama dari komunikasi dalam masyarakat, yaitu; penjajagan lingkungan (the surveillance of environment), korelasi (correlation), dan pewarisan (the transmission). Charles R. Wright (1988) menambahkan satu fungsi yaitu fungsi hiburan (entertainment) yang menunjukkan pada tindakan-tindakan komunikatif terutama sekali dimaksudkan dengan untuk menghibur dengan tidak mengindahkan efek-efek instrumental yang dimiliki. 

b. Mengukur Pesan Media


Para peneliti menggunakan beberapa pendekatan yang berbeda dalam mengukur pesan media. Beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk beberapa pesan yaitu: humanistik dan tradisi behavioristik,  analisis kualitatif dan kuantitatif. 


Pendekatan humanistik melihat pesan-pesan media sebagai bagian integral dari budaya, bukan sesuatu yang terpisah dari budaya. Budaya termanifestasikan dalam banyak hal, dan isi pesan media adalah salah satunya. Newcomb dan Horase (1982) dalam penelitiannya terhadap serial-serial TV menemukan bahwa televisi dapat juga disebut sebagai forum budaya (Shoemaker:1996). Bila tradisi humanistic melihat pesan sebagai salah satu cara untuk mengerti bagaimana pesan diproduksi, maka tradisi behavioristik melihat bagaimana sebuah pesan itu memiliki efek eksternal. 


Pendekatan kualitatif memiliki persamaan dengan pendekatan humanistik. Keduanya digunakan untuk mengetahui atau menguji efek media yang ditimbulkan oleh pesan media. Pendekatan kualitatif menurut Barelson (1952) dalam Shoemaker (1996) adalah pendekatan yang sifatnya objektif, sistematik dan secara tajam menguji pesan-pesan yang tersurat.   
        

B. Komunikasi Massa, Internet dan E-mail Sebagai Media

Teknologi  Komunikasi Baru

Pemahaman tentang komunikasi massa dikemukakan oleh Brent D. Ruben (1996) sebagai komunikasi yang bermedia yang produk-produk informasinya dibuat dan didistribusikan oleh organisasi (institusi) komunikasi massa untuk dikonsumsi oleh khalayak dengan tujuan tertentu. 

Definisi lain dikemukakan oleh Bittner dalam Rahmat (1999) sebagai pesan yang dikemukakan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Pandangan senada dikemukakan oleh DeFleur dan McQuail (1985) dalam Mahpuddin (2002) bahwa komunikasi massa menggunakan media massa untuk menyebarkan informasi secara luas dan secara terus-menerus memproduksi makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak besar dengan berbagai cara dan mencakup aspek kehidupan manusia baik sosial, politik, pendidikan, dan ekonomi. Ahli komunikasi yang lain mendefinisikan komunikasi dengan memperinci karakteristik komunikasi massa. Gerbner (1967) dalam Rahmat (1999) menulis, “Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.


Lebih jauh DeFleur dan Dennis (1985) membagi lima tingkatan dalam komunikasi massa : 

1. A message is formulated by professional comunicator  2. The message is sent out in relatively rapid and contious way through the use of media (usually pint, film or broadcasting) 3. The message reaches relatively large and diverse audience who attend to the media in selective ways. 4. Individual members of the audience interpret the messages that are more or less parallel to those intended by the professional communicator 5. As a result of experiencing these meaning, member of the audience are influenced in some way, that is the communication has some effect. 

Littlejohn (1995) mendefinisikan komunikasi massa “Is the process whereby media organizations produce and transmit messages to large publics and the process by which those messages are sought, used, understood, and influenced by audiences”.

Pusat perhatian dalam pembahasan komunikasi massa manapun adalah media. Lembaga-lembaga media menyebarluaskan pesan-pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya-budaya masyarakat dan mereka menyediakan informasi secara bersamaan pada sejumlah besar audience yang heterogen dan menjadikan media sebagai bagian dari kekuatan institusional masyarakat, seperti yang dinyatakan  George Gerbner dalam Littlejohn (1995) mengenai pentingnya media dalam masyarakat : “This broad ‘public making’ significacne of mass media of communications-the ability to create publics, define issues, provide common terms of reference, and thus to allocate attention and power-has evoked a large number of theoretical contributions”


McQuail dalam Littlejohn (1995) menyebutkan beberapa perumpamaan untuk memperjelas gagasan tersebut bahwa “media are windows that anable us to see beyond our immediate surroundings, interpreters that help us to make sense of experience, platforms  of carries that convey information, interactive communication that includes audience feedback, signposts that provide us with instructions and directions, filters that screen out parts of experience and focus on others, mirros that reflect ourselves back to us, and barriers that block the truth”. 

Dalam Achmad (2000), Sullivan memberikan orientasi pikir tentang komunikasi massa yang dipandang sebagai sesuatu yang umumnya dipahami sebagai surat kabar, majalah, film, bioskop, TV, radio dan periklanan, bahkan kadang-kadang termasuk penerbitan buku terutama buku-buku fiksi, popular dan musik pop. Namun orientasi pikir Sullivan yang dikemukakan di atas, dinilai A.S Achmad sudah tidak berlaku dan bersifat problematik. Lahirnya teknologi media komunikasi baru telah membawa kita pada pemahaman bahwa dewasa ini media massa bukan hanya seperti yang disebutkan oleh Sullivan tetapi telah mengalami perkembangan pesat. Senada yang diungkapkan oleh Robert Johansen dalam Rogers (1986), “The media are shaking the foundation of how communication can occur. Designation such as ‘mass media’, interactive’, broadcast’, and even ‘communications’ are being redefiend on the-fly. The scale of impacts is staering. The potential uses are intriguing. The impacts are puzzling”.

Di beberapa negara maju ditahun 1980-an, sejenis teknologi komunikasi yang lain menjadi penting karena media ini membolehkan pertukaran informasi pada khalayak melalui sistem komunikasi yang berasaskan komputer. Teknologi komunikasi inilah yang kemudian disebut sebagai teknologi komunikasi baru, media baru (Rogers:1986). 


Perbedaan dengan media komunikasi sebelumnya adalah tingkat interaksi dan kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan pesannya. Semua sistem komunikasi baru yang menggunakan komputer sebagai salah satu komponennya memiliki tingkat interaktivitas yang tinggi yang tidak dapat dilakukan oleh media lama. Kehadiran media baru ini telah mengubah sikap audience yang pasif menjadi interaktif terhadap media. 


McLuhan dalam Rogers (1986) juga mengemukakan “media technologies provide us with “a window to the world,” and as a result we know more about distant events than we could ever experience directly”.  Senada dengan Luhan, Lorimer  (1994) berpendapat, “Without new technology, specifically broadcast satelliters, digital signals, signal compression, glass fibres, computers and the like, the whole enterprise would be impossible”. Aktivitas komunikasi data dan informasi pun semakin mudah dan cepat dan semua ini dapat dilakukan berkat teknologi komunikasi yang disebut internet. Hasmadi (http://www.geocities.com/Heartland/Prairie/6892/internet.html) membagi pengertian internet dari aspek teknikal dan aspek penggunaan. Perkataan internet berasal dari gabungan inter dan network sehingga menjadi internet atau antar rangkaian. Jika internet merujuk kepada rangkaian yang dibina dengan menyambungkan rangkaian-rangkaian komputer satu dengan yang lain maka internet adalah nama khas yang merujuk pada rangkian komputer yang dibina dengan menggunakan protokol rangkain atau “bahasa rangkaian” yang lazim disebut dengan TCP/IP.


Ditinjau dari aspek penggunaan, internet merupakan jaringan rangkaian komputer seluruh dunia yang memberikan dua kegunaan utama pada pemakainya yaitu komunikasi dan jangkauan yang luas. 


Beragam layanan disediakan melalui internet. Beberapa dari jenis layanan itu adalah world wide web (www), file transfer, dan electronik mail (e-mail). World wide web (www) adalah jaringan informasi yang terdiri atas teks gambar yang disebut hypertext. WWW sangat cocok digunakan sebagai media iklan misalnya profil perusahaan, katalog dan brosur. 

File transfer adalah fasilitas internet yang memungkinkan kita mengirim dan menerima (download) file dari komputer lain. Transfer file mempergunakan file transfer protokol (FTP) dan untuk melakukan transfer file, dipergunakan software-software seperti  WWW browser oleh WSFTP.

Salah satu fasilitas dari internet yang merupakan fasilitas atau aplikasi yang paling banyak digunakan oleh pengguna internet adalah electronik mail (e-mail). Hal ini karena e-mail merupakan alat komunikasi yang paling murah dan cepat. Melalui e-mail kita dapat berhubungan dengan siapa saja yang terhubung ke internet di seluruh dunia. Electronik mail (e-mail) atau surat elektronik adalah layanan yang memungkinkan pengiriman dan penerimaan surat dengan menggunakan komputer. Konsep e-mail seperti jika kita mengirim surat melalui pos biasa yang dilengkapi dengan alamat yang dituju. E-mail yang dikirim akan ditampung dalam mailbox si penerima. Melalui e-mail data dikirim secara elektronik sehingga sampai ditujuan dengan sangat cepat. Melalui e-mail kita juga dapat mengirim file-file berupa program, gambar, grafik dan lain sebagainya. Kita juga dapat mengirim ke lebih dari satu orang sekaligus pada saat bersamaan. 

Sistem e-mail juga memiliki fungsi unik yang tidak dapat dilakukan media komunikasi lainnya yaitu terdapatnya pengguna yang berada pada grup tertentu dan mereka akan menerima pesan-pesan yang terkirim ke alamat grup secara serentak. Dalam sehari, anggota grup akan menerima beberapa pesan pada mailbox mereka dan dapat memberi tanggapan balik terhadap satu isu yang seterusnya dapat mengakibatkan pertukaran pesan yang berlansung terus-menerus dalam beberapa hari berikutnya. Perbincangan ini mungkin berlanjut untuk beberapa minggu, kemudian akan berkurang dan akhirnya diganti dengan topik yang lain. Selama masa pertukaran pesan, akan terlihat dengan jelas siapa saja anggota grup yang memiliki pandangan yang sama maupun berbeda. Grup inilah yang disebut dengan istilah mailing list. Senada dengan definisi yang menyebutkan  “A mailing list is a list of electronic mail (e-mail) addresses. The list is an e-mail post office addresses that automatically distributes any mail sent to it to the addresses contained in the list. Users can send commands to the list manager and it will read (http://www.spear,navy.mil/lists/aboutlst/htm). Mailing list juga berarti “A database of people interested in a particular topic. They can be created for any subject from austism to wine tasting. Any e-mail sent to the mailing list is automatically resent to everyone In the database (htttp://www.michaelprierce.com/tutorial/mail.htm). Kedua definisi tersebut memperjelas konsep mailing list sebagai media komunikasi yang penggunanya tergabung dalam satu grup tertentu dan secara bersamaan memperoleh pesan yang terkirim melalui alamat e-mail masing-masing.    

Keistimewaan dari fasilitas ini oleh Rogers disebut sebagai sistem komunikasi yang demokratis karena setiap individu dapat berkomunikasi secara langsung melalui rangkaian elektronik. Setiap orang dapat menyumbangkan pandangan, pengalaman, rekomendasi dan peringatan, meminta bantuan, menyiarkan pengumuman mengenai suatu peristiwa atau suatu layanan baru dan menawarkan analisis mengenai suatu keadaan. Komunikasi dalam rangkaian ini ditangani secara merata tanpa mengenal hierarki sosial atau jabatan, namun nilai dan kepiawaian kata-kata yang disampaikanlah yang menentukan siapa yang berminat membaca apa yang ditulis, bukan gelar atau status yang dimiliki seseorang. Para pemimpin komunitas cyber biasanya juga merupakan pemimpin sesungguhnya di dunia nyata. Memang berbeda dengan karakter pemimpin negara, pemimpin di dunia cyber biasanya dihormati karena kepiawaian (knowldgable leader) dan kebijakannya, bukan kerena kekuasaannya.

 Di Indonesia, komunitas Indonesia berbasis mailing list berawal sekitar tahun 1987-1988, pada waktu itu internet masih belum terbentuk seperti sekarang ini. Sekelompok kecil mahasiswa Indonesia di Berkeley, Amerika Serikat membentuk mailing list Indonesia yang pertama dengan alamat Indonesia@janus.berkeley.edu. Persatuan komunitas pelajar dan mahasiswa Indonesia di luar negeri terbentuk dengan adanya fasilitas diskusi cyber ini. Awal diskusi sangat membangun dan berjiwa nasionalis. Hadirnya internet di Indonesia pada tahun 1993-1994, serta kepulangan mahasiswa yang belajar di luar negeri, secara bertahap, mailing list Indonesia terbentuk di Indonesia. Dua buah Pentium II di ITB yang merupakan sumbangan alumni ITB, telah menyumbangkan banyak jasanya untuk pembentukan awal komunitas cyber Indonesia pada tahun 1995-1997 sehingga mencapi jumlah ratusan mailing list. 

Namun sebagian besar mailing list tersebut telah menjadi sejarah. Saat ini, forum komunitas cyber Indonesia lebih banyak bertumpu pada fasilitas gratis yang diberikan oleh Yahoogroups.com. 

Keberadaan fasilitas forum diskusi gratis internet menjadi motor utama terbentuknya komunitas cyber Indonesia di internet. Salah satu tempat mangkal gratis paling menarik adalah egroups.com yang kemudian berubah nama menjadi Yahoogroups.com. Kemudahan fasilitas pembuatan forum diskusi e-mail oleh pengguna biasa, disertai fasilitas manajemen maupun pengarsipan yang baik menjadikan Yahoogroups.com sebagai basis utama komunitas dunia cyber. Semua informasi tentang nama, gambaran umum forum diskusi, jumlah anggota, dan kondisi lalu lintas diskusi, semuanya tercatat dengan baik di Yahoogroups.com. Informasi tersebut dapat dengan mudah diakses dengan fasilitas pencarian yang ada disitus itu. Hanya saja proses pengembalian datanya harus dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama.   

Demikianlah mailing list lahir sebagai medium komunikasi massa baru dengan berbagai manfaat yang diberikan pada penggunanya.

C. Sejarah Singkat Mailing list UNHAS-ML


Mailing list UNHAS-ML didirikan sejak 3 April 1994 oleh DR. Iqbal Djawad. Mailing list UNHAS-ML waktu itu masih menggunakan server milik Hiroshima University dengan alamat; unhas-ml@ipc.hiroshima-u.ac.jp.


Tujuan awal dibentuknya mailing list UNHAS-ML adalah untuk membuat suatu grup komunikasi yang berisikan staf dan orang-orang Sulawesi Selatan yang sedang melanjutkan pendidikan di luar negeri. Pada awalnya, nama-nama mereka terdaftar pada mailing list yang disebut mase_masea.net yang didirikan atas prakasarsa DR. M. Rafii Yunus yang kemudian diambil alih oleh  DR. Suarga dibantu oleh DR. Rhiza S. Sadjad setelah DR. Rafii Yunus kembali ke Indonesia. Mase-masea.net inilah yang kemudian berubah nama menjadi unhas-ml. Nama dan alamat para anggota mase_masea.net kemudian dipindahkan ke alamat baru. Anggota mailing list UNHAS-ML waktu itu berjumlah ± 30.

 Tahun 1997, mailing list Unhas tidak lagi menggunakan server milik Hiroshima University, dan selanjutnya menggunakan server lain yang sifatnya tidak dikenakan pembayaran (gratis).  Oleh karena terjadi perubahan penggunaan server, secara otomatis sejak April 1997, alamat mailing list Unhas berubah menjadi; unhas-ml@mx2.dns-ml.co.jp.
Sebagai konsekuensi pemakaian server tanpa pembayaran tersebut, pihak server berhak menayangkan iklan dibagian atas (header) setiap e-mail  yang terkirim. Hal inilah yang menyebabkan munculnya  huruf-huruf yang tidak teratur.  Huruf-huruf  tersebut  sebenarnya adalah huruf  kanji yang tidak  terbaca oleh  komputer  yang sistem  bahasanya adalah bahasa Inggris.


Pengelolaan server pada waktu itu masih dilakukan dengan sistem manual. Namun yang sangat menggembirakan adalah jumlah anggota yang bergabung terus-menerus mengalami peningkatan. Meskipun diakui ditemukan banyak kendala dalam mengatur lalu lintas e-mail dan anggota. 
Sejak 31 Agustus 1999, DR. Iqbal Djawad memutuskan untuk memindahkan alamat mailing list Unhas dengan alamat baru: unhas_ml@egroup.com. Mailing list ini tetap dikelola oleh DR. Iqbal Djawad dibantu oleh DR. Rhiza S. Sadjad. Namun alamat baru tersebut kemudian mengalami perubahan menjadi unhas-ml@yahoogroups.com, setelah egroup.com melebur menjadi yahoogroups.com. 


Hingga kini, jumlah anggota mailing list UNHAS-ML terus bertambah. Topik-topik yang ditampilkan juga semakin beragam. Mailing list Unhas telah menjadi sarana komunikasi  dan sumber informasi tidak hanya bagi bagi staf, dosen, mahasiswa Unhas baik yang ada di dalam maupun di luar negeri, tetapi juga bagi masyarakat  umum  di manapun mereka berada yang menjadi anggota mailing list UNHAS-ML. 

D. Kandungan Sosioemosi dalam E-mail
Rogers (1986), menulis bahwa “socioemotional content was defined as communication messages that show solidarity, tension, relief, aggrement, disaggrement, antoganism and giving or asking for personal information”.

Beberapa ahli sebelumnya berpendapat bahwa dalam proses komunikasi yang menggunakan komputer sebagai komponen utamanya khususnya komunikasi melalui e-mail, bukanlah tempat yang tepat untuk mencari kandungan sosioemosi. Namun pandangan para ahli ini kemudian berubah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ronald E. Rice dan Gail Love (1985). Dalam penelitiannya terhadap kelompok pengguna (mailing list) yang berprofesi sebagai dokter, Love dan Rice menentukan unit analisis 2.347 kalimat dari 388 pesan. Setiap kalimat yang telah ditentukan kemudian dikodekan dan disesuaikan ke dalam delapan jenis kandungan sosioemosi. Hasil penelitian kedua ahli ini menyebutkan bahwa terdapat 30 persen dari 388 pesan yang dijadikan sampel penelitian memiliki kandungan sosioemosi dengan masing-masing persentase yang berbeda untuk setiap jenis kandungan sosioemosinya. Jenis kandungan sosioemosi yang paling banyak yaitu yang menunjukkan sosioemosi solidaritas (18%) dari seluruh kalimat yang dijadikan sampel kemudian pemberian informasi pribadi (8%).
E.  Proximity

Pendapat dan penilaian setiap individu baik pada individu lain maupun dalam menanggapi suatu hal, tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional. Setiap individu merupakan mahluk emosional dan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam menentukan pilihan, pendapat dan memberi penilaian. Oleh karena itu, ketika kita menyenangi seseorang ataupun tertarik pada sesuatu hal, kita juga cenderung melihat segala hal yang berkaitan dengannya secara positif, sebaliknya, jika kita membencinya, kita cenderung melihat karakteristiknya secara negatif. Istilah yang menggambarkan hal ini disebut dengan proximity.

Proximity adalah salah satu unsur nilai yang menunjukkan kekuatan seseorang terhadap peristiwa atau suatu hal. Terkait dengan penelitian yang dilakukan, proximity diartikan sebagai salah satu unsur nilai pesan yang menunjukkan kekuatan pembaca terhadap peristiwa yang dijadikan berita. Beberapa jenis proximity atau kedekatan yaitu kedekatan budaya, kedekatan psikologis, kedekatan sosial, dan kedekatan politis. 

Kedekatan budaya (cultural proximity) ditunjukkan oleh jarak karena adanya unsur budaya seperti bahasa, kesenian, dan upacara keagamaan (Ecip:1990). Koentjoro dalam Ecip (1990) mendefinisikan kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Kebudayaan melingkupi atau terdiri atas 7 unsur yang universal yaitu: sistem religi dan upacara keagamaan; sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan; bahasa; kesenian; sistem mata pencaharian hidup; dan sistem teknologi dan peralatan.

Mulyana dalam Panuju (2002), mengemukakan enam unsur budaya seperti yang ditulis Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, yang secara langsung mempengaruhi persepsi kita menanggapi orang lain dalam berkomunikasi yakni; kepercayaan (beliefs), nilai (values), dan sikap (attitudes); pandangan dunia (worldviews); organisasi sosial (social organization); tabiat manusia (human natural); orientasi kegiatan (activity orientation); dan persepsi tentang diri dan orang lain (perception of self and others).  

Terhadap orang lain, seringkali sesorang melakukan komunikasi sedemikian dekatnya karena memiliki identitas budaya yang sama. Orang-orang yang memiliki kesamaan dalam nilai-nilai, sikap, keyakinan, sosioekonomi, agama dan ideologi cenderung saling menyukai dan memiliki tingkat kedekatan atau keintiman yang tinggi. 

Kedekatan psikologis (psychological proximity) adalah kedekatan berdasar jarak dengan ukuran psikologis (Ecip:1990). Secara analogis, teori identifikasi dapat digunakan untuk menopang kedekatan psikologis. Konsep identifikasi berasal dari psikoanalisis. Identifikasi dihubungkan dengan proses bawah sadar yang dilalui seseorang dengan meniru karakteristik (sikap, pola, perilaku, emosi) orang lain. 

Dalam perspektif psikologis, diyakini bahwa tidak ada individu yang identik dengan individu yang lain. Apa yang dianggap sama, sesungguhnya hanyalah kemiripan-kemiripan. Kemiripan-kemiripan itu bisa meliputi preferensi, nilai, hobi, kepentingan, pengalaman, selera, kerangka berpikir, dan sebagainya. Oleh karena adanya kecenderungan memiliki kerangka berpikir dan perilaku yang sama, maka secara tidak langsung turut mempengaruhi bentuk dan cara responnya terhadap stimulus yang menghampirinya. Hal inilah yang menyebabkan tidak pernah ada persepsi yang objektif, karena persepsi yang ada dalam diri seseorang merupakan proses kognitif psikologis yang didalamnya tecermin sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan yang telah dimiliki sebelumnya (Panuju:2002).

  Kedekatan psikologis juga mengacu pada kesamaan sikap, pola, perilaku dan emosi yang tecermin pada isi pesan yang dikomunikasikan. Kesamaan isi pesan berfungsi sebagai objek yang dijadikan sasaran identifikasi diri pembaca. Pembaca merasa dekat, meski secara geografis mungkin saja tempat kejadiannya berjarak jauh. 

Kedekatan sosial (social proximity) adalah kedekatan yang ditunjukkan oleh jarak yang diukur secara sosial (Ecip:1990). Kedekatan sosial menunjukkan ikatan kelembagaan atau organisatoris (kelompok). Dengan menggunakan teori Tonnies yang dikutip oleh J. Bouman, menurut A. Muis dalam Ecip (1990), kedekatan sosial mengandung arti perasaan simpati seseorang terhadap obyek berita yang dibacanya karena hubungan kelompok atau institusional. Selanjutnya, derajat kedekatan itu tergantung dengan sifat ikatan kelompok. Pembaca yang berstatus sama dengan objek berita akan merasa dekat dengan objek berita tersebut. Terbentuknya kedekatan sosial karena adanya identitas sosial yang sama. Identitas sosial terbentuk sebagai akibat dari keanggotaan kita dalam suatu kelompok kebudayaan kita. Tipe kelompok itu antara lain; umur, gender, kerja, agama, kelas sosial, dan wilayah atau tempat.  

Kedekatan politis merupakan jarak yang ditentukan oleh paham ideologi politik tertentu. Menurut Miriam Budiarjo dalam Ecip (1990), politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem dan melaksanakan tujuan-tujuannya itu.    

F. Analisis Isi


Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi menurut Rahmat (1999) dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, dan teater.

Beberapa definisi dalam menjelaskan konsep analisis isi dikemukakan oleh beberapa ahli. Holsti dalam Bulaeng (2002) mengemukakan analisis isi sebagai cara atau teknik untuk membuat kesimpulan yang objektif dan pengenalan secara sistematis tentang karakteristik dari pesan. Klaus Krippendorf mengemukakan analisis isi adalah teknik penelitian dalam membuat kesimpulan yang valid. Senada dengan Krippendorf, Barelson dalam Bulaeng (2000) mendefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik penelitian yang objektif, sistematik, dan menggambarkan secara kuantitatif isi-isi pernyataan suatu komunikasi. Ahli lain mengemukakan bahwa analisis isi adalah suatu tahap dari pemrosesan informasi menyangkut isi-isi komunikasi yang ditransformasikan melalui aplikasi yang sistematik dan objektif menurut ketentuan kategorisasi ke dalam data yang dapat diinterpretasi dan dibandingkan. 

Dilihat dari potensinya sebagai teknik riset, analisis isi menurut Krippendorff (1980) dalam Hardjana (2000), merupakan salah satu teknik yang sangat penting dalam ilmu-ilmu sosial, yang berusaha memahami data tidak sebagai kumpulan-kumpulan peristiwa fisik tetapi sebagai fenomena simbolik dan mendekati analisisnya secara tak kentara. 


Bulaeng (2000) mengemukakan tiga syarat yang cukup penting dalam penelitian analisis isi. Pertama, analisis isi menghasilkan kesimpulan-kesimpulan tentang jenjang wacana yang dapat digeneralisasikan. Analisis isi menggunakan metode probability sampling untuk menghasilkan sampel wacana yang representatif yang mencerminkan karakteristik populasi induk yang sebenarnya. Kedua, analisis isi lebih dominan bersifat kuantitatif dimana sipeneliti mengelompokkan karakteristik-karakteristik wacana ke dalam kategori, menentukan frekuensi masuknya karakteristik-karakteristik yang berhubungan dengan masalah yang diteliti ke dalam kategori, dan melakukan uji statistik untuk menentukan besarnya perbedaan atau hubungan antara data frekuensi. Ketiga, analisis isi bersifat obyektif karena dua alasan. Pertama, karena intersubjektivitasnya atau kemampuannya untuk direplikasi (ditiru). Kedua, peneliti membatasi penjelasan-penjelasan dan kesimpulan pada fenomena yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Data yang dapat diamati secara langsung adalah isi pesan manifest dan informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya tentang sumber pesan, khalayak dan kondisi-kondisi situasional. Data yang diamati secara tidak langsung adalah isi pesan-pesan yang sifatnya laten. 


 Wacana naratif yang manifest terdiri atas makna-makna permukaan yang sifatnya intrinsik terhadap suatu teks skorp, termasuk tema-tema yang nyata, ciri-ciri struktural dan gaya, dan penggunaan linguistik. Sedangkan isi latent adalah makna-makna yang tersembunyi di bawah permukaan yang hrus diperoleh dengan cara “membaca diantara baris”.  

Langkah-langkah analisis dan prosedur pelaksanaan analisis lebih jelas tergambar pada bagian metodologi dalam proposal ini.

G. Survei


Bulaeng (2002) mendefinisikan survei sebagai proses penelitian yang dilakukan dengan mengambil sebagian unit analisis, biasa disebut sampel, dari keseluruhan populasi yang menjadi subjek penelitian. Survei juga berarti cara untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan tentang apa yang dirasakan dan diperbuat suatu kelompok yang menjadi subjek penelitian. Secara khusus, survei juga berarti suatu kegiatan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ciri-ciri demografi, lingkungan sosial, aktivitas, pendapat dan sikap dari suatu masyarakat. 


Survei mempunyai dua fungsi pokok yaitu: menggambarkan dan menjelaskan. Menggambarkan adalah menjelaskan ciri-ciri atau sifat keseluruhan populasi yang berdasarkan sampel yang diambil. Menjelaskan adalah memberikan keterangan lebih jauh yang dikembangkan dari pengujian yang bersumber dari latar belakang teori. 


Bulaeng mengemukakan beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam survei, yaitu: populasi, sampel, objek dan subjek metode survei (2002). Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian survey yaitu: menentukan sampel, menentukan bentuk pertanyaan yang diajukan, melakukan pengawasan terhadap pertanyaan, dan menganalisis hasil survei. Analisis hasil survei dilakukan dengan menggunakan prosedur statistik yang sesuai dengan sifat dari masalah penelitian.     

H. Kerangka  Berpikir

           Dasar pemikiran penelitian ini diawali oleh adanya gejala ketidakharmonisan dalam proses komunikasi di mailing list UNHAS-ML.  Ketidakharmonisan tersebut  nampak pada kalimat yang digunakan   dalam e-mail anggota grup  yang didalamnya tecermin emosi negatif. Beberapa topik yang menjadi perdebatan telah menyebabkan para anggota grup terjebak beropini secara emosional. Terjadi pro dan kontra dan masing-masing pihak memberi argumentasi pembenaran, bahkan sangat jelas siapa dan bagaimana anggota-anggota grup mendukung atau menolak pemikiran anggota-anggota lain.    

Untuk memahami pengaruh proximity terhadap anggota mailing list dalam menanggapi isi pesan e-mail, maka perlu dipahami terlebih dahulu  topik-topik apa saja yang banyak mengundang perdebatan di mailing list UNHAS-ML dengan menggunakan pendekatan analisis isi dan survei. Pendekatan ini peneliti anggap sebagai pendekatan yang paling cocok digunakan untuk menjawab 3 butir masalah yang menjadi pokok dari penelitian ini.


Berikut digambarkan kerangka pemikiran yang menjadi bagan kerangka konseptual penelitian ini:















Gambar 2.1 Kerangka berfikir
BAB III

METODE PENELITIAN

Setiap penelitian yang dilakukan diperlukan metode dalam mengumpulkan dan mengolah hasil penelitian. Oleh karena itu dalam Bab III diuraikan mengenai beberapa hal yang terkait erat dengat rencana penelitian. 

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di mailing list UNHAS-ML melalui akses URL: http://groups.yahoo.com/group/unhas-ml/messages.
B. Tipe dan Dasar Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Penelitian ini berupaya mencari dan menemukan data dan fakta tentang peristiwa dan isu-isu yang banyak menjadi bahan perdebatan. Sedangkan dasar penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Survei yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh proximity para anggota mailing list berkaitan dengan e-mail yang ditanggapi. 

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh e-mail yang pernah ditayangkan di mailing list UNHAS-ML kurun waktu 1999-2002 yang sampai akhir tahun 2002, berjumlah 8208 e-mail. Penentuan populasi didasarkan atas pertimbangan bahwa sejak 1 September 1999 hingga tahun 2002, mailing list UNHAS-ML telah dipenuhi oleh beragam topik. Selain itu jumlah pengguna yang terus-menerus bertambah. Sementara sampel dalam penelitian ini berjumlah 367 e-mail. Penarikan sampelnya dilakukan dengan menggunakan format tabel Morgan dan dikontrol dengan formula Krejcie and Morgan dengan rumus sebagai berikut : 

        X² . N. P. (1 – P)

 
 
S =  __________________________________

D² . (N – 1) + X² . P (1 – P)

Dimana : 

S = jumlah anggota sampel

N = jumlah anggota populasi

P = proporsi populasi (0,5)

D = derajat ketelitian (0,05)

X = Nilai tabel X (3,841)


Adapun populasi survei pendapat adalah seluruh anggota mailing list UNHAS-ML yang turut mengirim pesan yang mengandung sosiemosi ketegangan dan menunjukkan keberpihakan mereka pada anggota yang lain selama kurun waktu yang diteliti. Jumlah populasi survei pendapat anggota Mailing list yaitu sebesar 37 anggota grup. Oleh karena jumlah populasi kecil, maka dalam hal ini populasi sekaligus menjadi sampel penelitian.

D.  Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Kandungan kategori pesan dan faktor proximity marupakan variabel bebas yaitu (X1 dan X2), sedangkan tanggapan untuk anggota UNHAS-ML merupakan variabel terikat (Y). Selengkapnya variabel peneltian dapat dilihat pada gambar berikut : 











Gambar 3.1   Variabel Penelitian

E. Definisi Operasional

Guna memperjelas variable konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti mencantumkan definisi operasional sebagai berikut: 

1. E-mail (elektronik mail) adalah layanan yang terdapat di internet yang memungkinkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui surat dengan menggunakan komputer. 

2. Mailing list adalah pengguna yang berada pada grup tertentu dan mereka akan menerima pesan-pesan yang terkirim ke alamat grup secara serentak.

3. Proximity (kedekatan) adalah salah satu unsur nilai pesan yang menunjukkan kekuatan pembaca terhadap peristiwa yang dijadikan berita.

4. Kedekatan budaya ditunjukkan berdasarkan pertimbangan unsur budaya seperti bahasa, kesenian, dan upacara keagamaan.

5. Kedekatan psikologis ditunjukkan oleh jarak dengan ukuran psikologis. Kedekatan psikologis mengacu pada kesamaan sikap, pola, perilaku, dan emosi yang tecermin pada isi pesan yang dikomunikasikan. 

6. Kedekatan sosial ditunjukkan oleh jarak yang diukur secara sosial. Kedekatan sosial menunjukkan ikatan kelembagaan atau organisatoris. Kedekatan sosial juga mengandung arti perasaan simpati seseorang terhadap objek berita yang dibacanya karena hubungan kelompok atau institusional. 

7. Analisis isi adalah cara atau teknik untuk membuat kesimpulan yang objektif dan pengenalan secara sistematis tentang karakteristik dari isi   pesan. 

8. Survei diartikan sebagai cara untuk memperoleh jawaban atas petanyaan tentang apa yang dirasakan dan diperbuat suatu kelompok yang menjadi subjek penelitian. 

9. Kandungan sosioemosi merupakan pesan-pesan komunikasi yang isinya bersifat musibah, ketegangan, pengurangan ketegangan, persetujuan, serta pemberian dan permintaan informasi.

10. Kandungan sosioemosi ketegangan adalah pesan-pesan yang di dalamnya tecermin emosi negatif dan menyiratkan ketidakharmonisan melalui kalimat yang digunakan dalam menjelaskan perbedaan kerangka pemikiran, perspektif, konsep dan interpretasi masing-masing dalam memaknai objek pesan.
11. Emosi negatif adalah luapan perasaan yang tecermin dalam isi pesan melalui eksplanasi yang bersifat tendensius.
F.   Unit Analisis

Salah satu tahapan dalam analisis isi yang dapat mempermudah peneliti dalam melakukan analisis adalah menentukan unit analisis atau unit of analysis terlebih dahulu. Unit analisis adalah objek-objek studi yang akan diteliti. Krippendorf mengemukakan 5 unit analisis yaitu: fisik berupa teks pada media; sintaksis, berupa isi symbol suatu kata; refrensi yaitu jumlah kata-kata posistif yang ada dalam tajuk/artikel; preposisi yaitu kandungan yang memiliki hubungan ideologi suatu artikel dan tema, yaitu topik yang ada dalam pesan.

Dalam penelitian ini yang merupakan unit analisisnya adalah teks  e-mail khususnya kalimat yang memiliki makna emosi negatif. 

G.  Kategorisasi

Reliabilitas metode analisis isi dan hasil-hasilnya sangat tergantung dari kategori-kategorinya. Barelson dalam Bulaeng (2000:153) mengemukakan bahwa analisis isi tidak bisa lebih baik dari pada kategorinya. Kategori tidak lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat atau kriteria tertentu (Moleong:2000). 

Kategorisasi dalam penelitian ini meliputi pengkategorian kandungan sosioemosi dengan kategori pesan musibah, ketegangan, pengurangan ketegangan, persetujuan, pemberian informasi dan permintaan informasi.

Kategori pesan musibah meliputi pesan-pesan duka diantaranya berita kematian, ungkapan belasungkawa, dan kecelakaan. Kategori pesan ketegangan meliputi pesan-pesan yang menampilkan emosi negatif dan menyiratkan ketidakharmonisan. Kategori pesan pengurangan ketegangan meliputi pesan-pesan yang sifatnya netral dalam menanggapi suatu pesan, juga yang bersifat cerita lucu (joke). Kategori pesan persetujuan meliputi pesan-pesan yang sifatnya persetujuan dan pembenaran atas suatu ide dan masalah. Kategori pesan pemberian informasi meliputi informasi bea siswa, info lowongan kerja, artikel ilmiah maupun non ilmiah, info penelitian dan hasil penelitian, info akademik dan penyelesaian masalah seputar kampus Unhas maupun masalah-masalah umum lainnya. Adapun pesan-pesan yang termasuk dalam kategori permintaan informasi antara lain; permintaan bantuan penanganan virus komputer, informasi alamat dan nomor telepon, permintaan informasi seputar kampus maupun permintaan informasi menyangkut keilmuan.     

H.  Kuesioner Untuk Anggota Mailing list
Pembagian kuesioner pada responden dalam hal ini anggota mailing list yang terpilih menjadi sampel penelitian akan dikirimkan melalui alamat e-mail masing-masing responden. Kuesioner terbagi dalam tiga bagian. Bagian pertama berisi pernyataan yang menyangkut data responden. Bagian kedua berisi pertanyaan yang berkisar pada pemanfaatan mailing list secara umum, dan bagian ketiga berisi pertanyaan tentang kecenderungan terjadinya perang simbolik di mailing list yang melahirkan kelompok pro dan kontra dan hubungannya dengan proximity. Pertanyaan-pertanyaan pada bagian ketiga ini akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan kedua dari penelitian ini. 





I.  Pengukuran dan Analisis

Bagian-bagian data yang diperoleh berdasarkan kategori akan diukur dan dihitung menurut frekuensi dan persentasenya. Frekuensi adalah dasar umum untuk melakukan perhitungan. 

Rumus yang digunakan:

f

P  =                     X 100%

n

dimana:

P = presentase

f  = Frekuensi klarifikasi  atau kategori jawaban responden

n = jumlah responden yang kembalikan jawaban 

Untuk menentukan kategori isi pesan e-mail yang diteliti, didasarkan pada isi pesan yang tersurat (manifest content) maupun pesan yang tersirat (latent content). 


Tahap berikutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dari hasil kuesioner anggota mailing list untuk mengetahui pengaruh faktor proximity terhadap keinginan anggota grup dalam menanggapi isi pesan dan seberapa besar faktor proximity mempengaruhi keberpihakan mereka terhadap pro dan kontra yang terjadi. Pengukuran di sini dilakukan dengan menghitung jawaban responden menurut tingkatan mempengaruhi dan tidak mempengaruhi.

Hasil analisis tersebut akan ditransformasi menjadi suatu ukuran kualitatif dari data yang diuji. Sedangkan analisis kualitatif akan mendeskripsikan hasil temuan yang tidak dapat dianalisis dengan model kuantitatif sebagai penjelasan dari hasil analisis data. Analisis kualitatif akan menggambarkan data dari bilangan % dan tabel frekuensi.

Analisis kualitatif dilakukan sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan data. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan 3 tahapan (1) reduksi data; (2) penyajian data; (3) penarikan kesimpulan.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan, dan transformasi data awal yang muncul dari catatan-catatan. Proses ini merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisir data sehingga data dapat disajikan secara sistematis.

Penyajian data dimaksudkan sebagai sistematisasi data yang telah diperoleh sehingga didapatkan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Sistematisasi data merupakan tahap kedua. Pada tahap ini  data yang telah direduksi pada tahap pertama dikelompokkan sehingga diperoleh sebuah komposisi data yang terstruktur. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dalam proposisi naratif yng lengkap.

Penarikan kesimpulan merupakan konseptualisasi hasil tahap kedua sehingga menghasilakan sebuah kesimpulan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan temuan yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian. Data-data yang diperoleh dari hasil kuesioner diramu dalam  kerangka analisis deskriptif. 

A. HASIL PENELITIAN

Komunikasi merupakan aktivitas simbolis karena menggunakan simbol-simbol bermakna yang diubah ke dalam kata-kata (verbal) untuk ditulis atau diucapkan atau simbol yang bukan kata-kata verbal (nonverbal) untuk diperagakan (Liliweri:2003).


Simbol komunikasi dapat berbentuk tindakan dan aktivitas manusia atau tampilan objek yang mewakili makna tertentu. Makna di sini adalah persepsi, pikiran, atau perasaan yang dialami seseorang yang pada gilirannya dikomunikasikan kepada orang lain. Oleh sebab itu, komunikasi diartikan pula sebagai pertukaran pesan, sebab terdapat kegiatan mengirim dan menerima pesan. Namun yang perlu diingat dalam hal ini bahwa pesan sama sekali tidak berpindah, yang berpindah adalah makna pesan. Jadi, makna bukan sekedar kata-kata verbal atau perilaku nonverbal, tetapi makna adalah pesan yang dimaksudkan oleh pengirim yang diiharapkan dimengerti oleh penerimanya. Dalam pengertian yang demikian itulah, maka komunikasi merupakan dasar semua bentuk interaksi sosial baik melalui media maupun nonmedia, terlebih lagi dengan perkembangan media tulisan dan elektronik dewasa ini, aktivitas komunikasi menjadi lebh mudah dilakukan dimana, dan kapan saja. 

1. Deskripsi Mailing list UNHAS-ML dan Karakteristik Responden

Mailing list UNHAS-ML dengan alamat unhas-ml@yahoogroups.com, terbentuk sejak 31 Agustus 1999, dan sejak 1 September 1999 hingga sekarang telah dipenuhi berbagai pesan yang beragam kandungan sosioemosinya. Hasil kategorisasi kandungan sosio emosi menunjukkan bahwa jumlah e-mail yang terkirim untuk masing-masing kategori ialah; musibah 284 e-mail (kategori pesan musibah meliputi pesan-pesan duka diantaranya berita kematian, ungkapan belasungkawa, dan kecelakaan); ketegangan 1083 e-mail (kategori pesan ketegangan meliputi pesan-pesan yang menampilkan emosi negatif dan menyiratkan ketidakharmonisan; pengurangan ketegangan 1775 e-mail (kategori pesan pengurangan ketegangan meliputi pesan-pesan yang sifatnya netral dalam menanggapi suatu pesan, juga yang bersifat cerita lucu); persetujuan 448 e-mail (kategori pesan persetujuan meliputi pesan-pesan yang sifatnya persetujuan dan pembenaran atas suatu ide dan masalah). pemberian informasi 3724 e-mail (kategori pesan pemberian informasi meliputi informasi bea siswa, info lowongan kerja, artikel ilmiah maupun non ilmiah, info penelitian dan hasil penelitian, info akademik dan penyelesaian masalah seputar kampus Unhas maupun masalah-masalah umum lainnya; 937 e-mail untuk kategori permintaan informasi (kategori permintaan informasi antara lain; permintaan bantuan penanganan virus komputer, informasi alamat dan nomor telepon, permintaan informasi seputar kampus maupun permintaan informasi menyangkut keilmuan; dan 57 e-mail tidak termasuk dalam kategori yang telah ditentukan sebab tidak mengandung sosioemosi apapun dan merupakan kiriman e-mail berulang.

Mailing list UNHAS-ML Selain menjadi forum diskusi bagi anggota dengan berbagai topik yang ditampilkan, juga telah menjadi sarana komunikasi dan sumber informasi.tidak hanya bagi staf, dosen, mahasiswa Unhas baik yang ada di dalam maupun luar negeri, tetapi juga bagi masyarakat umum dimanapun mereka berada yang menjadi anggota ml-uh. Responden dalam penelitian ini berdasarkan populasi yang survei yaitu sebanyak 37 responden. Kuesioner penelitian diterima responden melalui e-mail sesuai dengan alamat e-mail mereka. Namun dari 37 responden, hanya 25 responden yang memberi respon terhadap kuesioner penelitian. Peneliti sengaja mengabaikan yang tidak mengembalikan kuesioner penelitian, dengan asumsi bahwa mereka kurang meneliti perhatian terhadap permasalahan penelitian.


Secara khusus dalam penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak dikaji menunjukkan identitas anggota mailing lias UNHAS-ML yang juga sebagai responden sebagai berikut: 

Tabel 4.1

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin






  Sumber: Data hasil olahan kuesioner

         Tabel 4.2

                  Karakteristik responden berdasarkan agama yang dianut




 Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.3

                  
Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan




 Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.4

                  Karakteristik responden berdasarkan etnis/suku




 Sumber: Data olahan kuesioner

Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.5

                  Karakteristik responden berdasarkan usia




 Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Mailing list Unhas diakui oleh responden sangat bermanfaat dalam berbagai hal mulai sebagai sarana informasi baik informasi pendidikan, informasi seputar Unhas, beasiswa, sarana silaturrahmi untuk memperkuat hubungan sosial, dan sebagai media hiburan. 


Para responden juga menguraikan bahwa mereka tidak saja aktif memberi komentar, tapi turut berpartisipasi dalam menyumbangkan tulisan atau artikel baik tulisan sendiri maupun yang dikutip dari sumber lain. 

                                                 Tabel 4.6

Partisipasi anggota grup dalam memberi komentar




  Sumber: Data hasil olahan kuesioner 

Tabel 4.7

Partisipasi anggota grup dalam menyumbangkan tulisan atau artikel




  Sumber: Data hasil olahan kuesioner


Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 25 responden, 9 responden menyatakan sering menyumbangkan artikel baik yang ditulis sendiri maupun yang dikutip dari sumber lain. Berikut contoh tulisan baik yang ditulis sendiri maupun yang dikutip dari sumber lain yang dikirim ke ml-uh.

Contoh 1:   

Amerika

Eskalasi konflik yg melibatkan Amerika sejak adminitrasi G. Bush Jr kelihatannya semakin meluas. Sekarang ini mereka rencana serang Irak.Sebelumnya Administrasi Bush menuduh beberapa negara melindungiterorist, termasuklah Rusia, China, Korea dan banyak negara Muslim. Pokoknya kalau tak sepaham, hanya ada satu cap 'Terorist', tanpa pernahmau lakukan introspeksi diri. Bagi adminitrasi Bush, pilihan yg tersedianegara lain adalah tunduk dibawah hegemoni Amerika atau dicap terorist.Padahal merekalah yang membacking berdirinya negara Israel yang jelas2mencaplok daerah Palestina.  Pameran kesombongan tiada tara. Memang sebagai sistem (administrasi), wajib membela kepentingan Amerikadan melindungi segenap warganya. Tapi mereka lupa bahwa sesungguhnyacara terbaik melidungi bangsa Amerika adalah dengan menjalin persahabatan,  bukan dengan menciptakan musuh. Kalau mereka tetap saja melakukan kecenderungan jelek ini  dan melulu merasa benar sendiri tanpapernah mau koreksi diri, pasti akhirnya akan datang azab dan mereka hanya akan tinggal nama.  Yang baik2 di antara mereka akan tetap selamat sebagaimana kisah nabiAyyub dalm kitab suci (7392).
Contoh 2
Sindrom Penglihatan Karena Monitor Komputer

(Sumber: dody hidayat -> chicago tribune/eye2eye.com)

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Bagi yang selalu dengan komputer di kantor, berhati-hatilah. Seperti juga keyboard yang dapat membuat pergelangan tangan pegal-pegal, kapalan (carpal tunnel syndrome), hingga cedera berat, monitor komputer dapat mengakibatkan cedera mata. American Optometric Association adalah yang pertama kali mengkategori penyakit-penyakit itu dalam apa yang disebut sebagai Computer Vision Syndrome (CVS) atau sindrom penglihatan komputer. CVS saat ini menjadi masalah kesehatan kerja paling besar karena menghabiskan banyak biaya.Setidaknya, perusahaan dan pegawai di Amerika Serikat harus mengeluarkan dana hampir US$ 2 miliar setiap tahun untuk CVS adalah dampak yang dialami pengguna komputer yang disebabkan video display terminal atau lebih populer disebut monitor. Orang yang terserang masalah mata dan penglihatan ini juga disertai oleh derita fisik. Gejala awal CVS adalah keluhan seperti mata pedih, nyeri kepala dan masalah pada organ tubuh lain yang kerap digunakan saat bekerja dengan komputer. "Kemungkinan besar CVS disebabkan terlalu lamanya mereka bekerja dengan komputer," kata James Sheedy, pimpinan Computer Eye Clinic pada School of Optometry University of California, Berkeley, yang melakukan penelitian ini.

Data statistik hasil penelitian yang dilakukan oleh National Institute of Occupational Safety and Health memperkuat dugaan bahwa monitor komputer menyebabkan CVS. Sekitar 75 persen pengguna komputer dilaporkan mengeluhkan masalah mata, setidaknya mata yang memerah, sedangkan 39 persen lagi dilaporkan memiliki penglihatan yang kabur.

Pengobatan CVS diperlukan bagi mereka yang menghabiskan lebih dari dua jam terus-menerus barada di depan komputer. Berdasarkan jurnal Behavior Optometry, ternyata 75 persen dari seluruh pekerja kantoran di Amerika menghabiskan waktu bekerjanya beberapa jam di depan komputernya dalam sehari. Sebenarnya, istilah CVS masih diributkan oleh dua kalangan, yaitu antara para ahli optometrik atau yang mengganggap CVS sebagai masalah yang substansial dan para ophthalmolog, yaitu dokter spesialis mata yang menolak ide untuk mengklasifikasi CVS ke dalam kondisi kesehatan tersendiri (3912).

Keaktifan para anggota ml yang menjadi responden penelitian baik dalam memberi komentar maupun dalam menyumbangkan tulisan atau artikel tidaklah mengherankan, oleh karena masa kenggotaan mereka sudah terbilang lama. Bahkan sebelum ml-uh beralamat unhas-ml@yahogroups.com. Ini membuktikan para responden memberi perhatian yang besar terhadap ml-uh. 

Tabel 4.8

     Masa keanggotaan responden pada UNHAS-ML



2. Topik Terpilih


Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka informasi atau data yang telah diperoleh dari responden dianalisis secara mendalam. 


Untuk pertanyaan pertama tentang topik yang banyak menjadi bahan perdebatan dan mengandung sosioemosi ketegangan, langkah yang dilakukan adalah membaca keseluruhan e-mail yang menjadi populasi penelitian yang berjumlah 8208 buah e-mail, kemudian mengelompokkan isi e-mail berdasarkan kategori yang telah ditetapkan, lebih khusus pada kategori sosioemosi ketegangan. Kandungan sosioemosi ketegangan untuk setiap e-mail didasarkan pada teks atau isi e-mail yang memilki makna emosi negatif yang tecermin dari diksi yang digunakan. 

Untuk pertanyaan menyangkut pengaruh faktor proximity terhadap anggota mailing list UNHAS-ML dalam menanggapi suatu pesan dan faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota mailing list UNHAS-ML, informasi diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner memfokuskan penggalian informasi pada aspek; bagaimana partisipasi anggota ml dalam menyumbangkan artikel; bagaimana partisipasi dalam memberi komentar; seberapa besar faktor proximity mempengaruhi anggota dalam menanggapi isi pasan dan faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota; etika; dan saran menyangkut  mailing list UNHAS-ML masa mendatang. 


Berdasarkan hasil pemahaman isi e-mail yag menjadi populasi penelitian, penulis memperoleh hasil reduksi data yang menunjukkan beberapa topik yang memiliki kandungan sosioemosi ketegangan yaitu; topik Website atau Situs Unhas, topik Unsubscribe Halmar Halide, topik Penganiayaan Mahasiswa Baru, topik Tawuran Mahasiswa Teknik dan MIPA dan topik Koperasi Unhas. Namun, penulis hanya membagi ke dalam dua kelompok topik terpilih dari keseluruhan e-mail yang tampil pada kurun waktu 1 September 1999 sampai 31 Desember 2002. Topik terpilih tersebut yaitu topik website atau situs Unhas dan topik penganiayaan mahasiswa baru (Maba) fakultas Teknik (fenomena Ospek). Dibandingkan dengan topik-topik yang lain, dua topik tersebut memiliki kandungan sosioemosi ketegangan dan kecenderungan faktor proximity mempengaruhi keberpihakan anggota terhadap anggota lain yang lebih besar. Oleh karena berdasarkan format tabel Morgan yang dikontrol dengan formula krejcie and Morgan, sampel yang ditetapkan sebesar 367 e-mail, maka untuk topik website atau situs Unhas (topik pertama)  tetapkan 236 e-mail yang menjadi sampel penelitian, dan 131 e-mail untuk topik penganiayaan maba (topik kedua). Responden yang terlibat untuk kedua topik terpilih sebanyak 25 responden. Sebanyak 7 responden selain terlibat pada topik pertama, juga terlibat pada topik kedua. Hanya 18 responden yang mengomentari satu topik, yaitu 8 responden untuk topik pertama, dan 10 responden untuk topik kedua. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

             Distribusi responden berdasarkan topik yang dikomentari




Secara khusus, untuk topik pertama dan kedua, responden terbagi dalam dua kelompok. Untuk topik pertama, berjumlah 15 responden, terbagi dalam kelompok A dan B yang masing-masing terdiri dari 8 dan 7 responden. Untuk topik kedua, berjumlah 15 responden, 16 responden pada kelompok A dan 2 responden pada kelompok B. Untuk lebih jelas, dapat dilhat  pada tabel 4.10.

Tabel 4.10

Distribusi responden berdasarkan kelompok pada topik terpilih




B.  Pembahasan 


Melalui metode analisis isi terhadap e-mail-e-mail yang menjadi sampel penelitian dan survei pendapat anggota mailing list UNHAS-ML yang menjadi responden, maka diperoleh hasil pemahaman atas informasi dan data yang telah dikumpulkan untuk masing-masing pertanyaan terpilih sebagai berikut:

1.  Kandungan Sosioemosi Ketegangan Pada Dua Topik Terpilih 

a. Topik Website atau Situs Unhas

Menentukan kandungan sosioemosi ketegangan suatu topik, selain didasarkan pada isi pesan yang tersurat (manifest content), juga didasarkan pada isi yang tersirat (latent content). Topik website atau situs Unhas adalah topik yang sarat dengan kandungan sosioemosi ketegangan baik melalui analisis isi pesan yang tersurat maupun pada isi pesan yang tersirat. Sebanyak 15 responden yang terlibat pada topik ini dengan berbagai macam argumentasi, pandangan dan penilaian yang terbagi menjadi dua kelompok yang berbeda pendapat dan pandangan dengan nuansa emosional yang cukup kental.  Kelompok A terdiri dari 8 responden, sedangkan kelompok B terdiri dari 7 responden.

Permasalahan website atau situs Unhas ini mengemuka ketika salah satu unsur pimpinan Unhas mengumumkan terbitnya situs resmi Unhas yaitu www.unhas.edu.net, padahal sebelumnya telah ada situs yang selama ini sebagai situs resmi Unhas karena didasarkan oleh SK Rektor. Hal ini kemudian memicu pertanyaan dari pihak pengelola yang telah menjalankan situs www.unhas.ac.id selama enam tahun. Pihak pimpinan Universitas tersebut dianggap tidak melakukan koordinasi sebelumnya terhadap pihak pengelola situs yang telah ada. 

Pembahasan topik website/situs Unhas berlangsung lama. Peneliti mengawali pembahasan topik ini berdasar pada pesan nomor 3793.

 

Silahkan klik saja:




http://www.unhas-edu.net/



dan




http://www.fapertahut.uh.org/




bandingkan dengan 




http://www.unhas.ac.id/info.html



dan 




http://www.unhas.ac-id.faperta/



Nah lho??? 

Isi pesan diataslah yang kemudian mengundang pertanyaan dan pendapat anggota grup, seperti dalam kutipan pesan berikut:
Pak Rhiza tahu, untuk punya Unhas yang mana diantara kedua website itu yang “resmi”, walaupun keduanya terlihat saling complementary (3798)


…………………………………………………………………………….

Pak Rhiza…mungkin aja nih setiap pergantian pimpinan di Unhas akan membuat situs resmi…..Mungkin aja nih…….

unhas.ac.id saya kira bukan miliknya Pak Tahir atau Pak Rhiza, dengan demikian setiap saat kalau diminta pimpinan unhas untuk diupdate/semacamnya….Pak Rhiza dan Pak Tahir cs tidak bisa menolak.

…………………………………………………………………………………

1. Mungkin, penguasa Unhas yang menganggap satgas penyusun HP resmi Unhas yang telah di SK-kan oleh sk-rektor dianggap “gagal” dalam arti kualitas dan waktu penyerahan barang yang diinginkan. 

2. Mungkin, system yang diterapkan dalam menyusun HP dianggap tidak optimal oleh penguasa dengan mengacu pada point 1 di atas. Kesannya (persepsi penguasa) memang satgas ini harus membuat produk final dari HP “Resmi” Unhas, sedangkan satgas berpendapat bahwa tugasnya adalah menyiapkan sarana  dan pelatihan sehingga setiap unit kerja secara mandiri menyusun format dan isi HP-nya sendiri dan meng-update datanya. Artinya, satgas hanya menyiapkan “kerangka”-nya saja dan melatih anggota dari tiap unit. Cara ini memang memerlukan komitmen yang serius dan tinggi dari tiap-tiap unit kerja di Unhas. Kayaknya ini yang tidak ada sehingga “kemacetan” dalam menyusun HP resmi menjadi tanggungjawab satgas. Lalu, penguasa mengambil jalan pintas dengan mengontrakkan pada fihak lain (3837)

.  
Pertanyaan dan opini tersebut juga dilengkapi dengan penjelasan pihak pengelola unhas.ac.id sebagai pihak yang mempertanyakan keberadaan unhas.edu.net yang disebut pihak lain sebagai sebagai situs resmi Unhas, seperti yang dikutip dari pesan nomor 3836. Tertulis pula pada pesan tersebut bahwa situs Unhas yang berada pada server dengan nama www.unhas.ac.id, telah dijalankan sejak tahun 1998 berdasarkan SK Rektor Unhas. Keberadaan unhas-edu.net telah menimbulkan pertanyaan banyak pihak dan kecurigaan atas adanya praktek KKN antara pimpinan Unhas dalam hal ini PR V dengan lembaga yang ditunjuk untuk membuat aplikasi web. Kecurigaan tersebut berdasar pada pesan nomor 3819, dimana pihak pengelola unhas.ac.id memberi tanggapan terhadap pihak yang ditunjuk membuat aplikasi web. Kutipan pesan tersebut:  .  

Pangurus-na ini web-site tidak mau memberikan alamat e-mail-nya, sehingga terpaksa mi saya forward dan tanggapi via mailing-list unhas-ml saja, yang bisa dihttp://groups.yahoo.com/group/unhas-ml/messages/ Tanggapan saya adalah sebagai berikut:


………………………………………………………………………..


>Salam,

1. Mengenai unhas-edu.net menjadi situs resmi. Kami, pihak pengembang situs unhas edu,bukanlah yang menentukan apakah situs ini official site atau bukan, tugas kami sekedar membuat sebuah aplikasi web terlepas dari apakah situs tersebut merupakan official site atau bukan. Juga, unhas-edu hanyalah situs resmi bidang akademik unhas, bukan situs resmi unhas.

Tapi 'kan anda tahu bahwa UNHAS sudah punya official-sitedan ada "penunggu"-nya, kenapa anda tidak berusaha
menghubungi kek, atau bicara kek, ......... ini malahan
diam-diam saja. Terus terang saja, karena anda diam-diam
saja kami jadi CURIGA ada permainan KKN di belakang
persoalan ini, ...... pasti urusannya berbau "proyek", 'kan? Berapa sih anda dibayar untuk pekerjaan ini, yaitu oleh yang "menentukan"?

>2. Mengenai unhas.ac.id Pada awalnya kami mengusulkan agar menggunakan sub domain dari unhas.ac.id, namun setelah kami melakukan analisa kecepatan situs web unhas.ac.id pada saat itu, menghasilkan sebuah asumsi bahwa unhas.ac.id belum mampu menangani hit rate dengan jumlah yang besar. Unhas-edu net membutuhkan loading time yang tinggi dikarenakan pada situs tersebut akan dipasang pengumuman-pengumuman penting yang bersifat krusial.

Ini membuktikan bahwa and TAHU ada official web-site-nya UNHAS. Seharusnya – paling sedikit demi sopan-santun-lah, begitu - anda bicara-lah dulu dengan kami, bagaimana masalahnya

lalu kita sama cari langkah-langkah penyelesai-annya. Tidak asal "selonong boy" begitu dong. Bagaimana cara-ta ???

>3. Seandainya memang unhas.ac.id dapat memenuhi kebutuhan dari unhas-edu, kami sangat mendukung agar isi informasi akademik dari situs web unhas-edu dipindahkan pada sub domain unhas.ac.id. Namun hal tersebut hanyalah berupa usulan yang akan kami ajukan kepada pihak pengelola situs web unhas edu.

Lho, ......... jadi bukan anda tokh pengelola situs ini? Jadi siapa lagi nih yang musti saya curigai ber-KKN dengan pimpinan UNHAS yang anda bilang "menentukan" itu??? Tolong berikan info-nya siapa-siapa saja yang terlibat di dalam mau pun di luar UNHAS dalam kasus ini, mumpung Pak Baharuddin Lopa masih Jaksa Agung, supaya saya bisa laporkan kepada beliau.......... OK? (3819)

Pesan nomor 3829 mempertegas kecurigaan sebelumnya:  

Apa sih susah-nya meng-koordinasi-kan diri ke kami, paling cuma kirim satu e-mail (seperti yang dilakukan oleh FKG) kepada kami, lalu  nanti kami carikan tempat link ke tempatnya itu dari suatu tempat di Official Homepage-nya UNHAS, atau kalo' bisa kami down-load page-nya untuk kami pasang di http://www.unhas.ac.id/ Kan kalo' gitu enak mi......... wajar, yah. Kalo' diam-diam tiba-tiba ada "kemenakan-ta" yang baru bisa bikin homepage, terus bikin "deal" bisnis dengan "pimpinan" UNHAS supaya "ditunjuk" jadi "pengasuh" homepage ....... jelas ada ke-TIDAK-WAJAR-an 'kan di situ, yah?

Itu mi yang kita coba "clear"-kan di sini. Saya masih menunggu  jawaban dari "kemenakan-ta"itu sekarang.


Kutipan pesan nomor 3819 melalui diksi yang digunakan sangat jelas menggambarkan ada emosi yang menyertainya. Tekanan dari kalimat “Tapi kan Anda tahu bahwa Unhas sudah punya official site dan ada “penunggunya”. Kata yang tidak lazim juga digunakan dipertegas dengan tekanan; kenapa Anda tidak berusaha menghubungi  kek, atau bicara kek, ini malahan diam-diam saja; menyiratkan adanya ketersinggungan.


Gambaran emosional pada kutipan pesan tersebut juga terdapat pada isi pesan nomor 3863 yang merupakan jawaban pesan nomor 3839. 

………………………………mengenai “pengelola: saya hanya tau kalo mereka itu adalah beberapa mahasiswa Unhas yang mungkin karena keasyikan mengerjakan situs itu sampai lupa kulonuwun kepada pengelola situs resmi sesuai SK Rektor (3839)

…………………………………………………………………………………….

Mudah-mudahan memang betul hanya karena "lupa" saja, kita lihat saja, apakah akan ada "komunikasi" dari  mereka dalam waktu dekat ini atau tidak ....Ke"lupa"an mereka betul-betul "kesembronoan" yang agak luar-biasa, sebab mereka jelas-jelas tahu (bahkan sudah meng-analisa segala 'kan?) keberadaan http://www.unhas.ac.id/ dan status-nya. Mereka (orang-orang Kantor Pusat) mungkin tidak pernah menyadari (walau pun sudah berkali-kali dikasih tahu) bahwa http://www.unhas.ac.id/ itu

exists selama ini (sudah 3 tahun lebih barangkali) karena bantuan GRATISAN dari IptekNet/BPPT, yang setiap ditagih kita bayar dengan "berkilah" saja ke sana kemari. Gampang saja memang berkomentar "lambat"-lah di-akses, "lambat"-lah perkembangannya, dst.,dst.,......... pas gilirannya ditagih utang, semua tidak ada yang mau bertanggung-jawab (3863) 

Gaya bahasa yang digunakan pada kutipan diatas mencerminkan luapan emosional. Kata sembrono yang digunakan adalah kata yang memiliki makna yang kurang baik, menggambarkan perilaku yang dilakukan secara tidak teratur. Menunjukkan ada peniilaian yang buruk pada pihak lain. Dipertegas dengan kalimat; tidak ada yang mau bertanggung jawab. Dalam hal ini sangat jelas bahwa anggota ml disini telah menempatkan diri sebagai pihak yang bertentangan dan secara tegas menyuarakan rasa tidak senang atau tidak suka. Mengutip pendapat Panuju (2002), bahwa jika unsur kognitif-psikologis menghasilkan pemaknaan yang bermakna tertentu (meaning), maka unsur afektif menghasilkan makna yang sulit dirumuskan secara tepat, tetapi sangat bisa dirasakan keberadaannya. Hal ini disebut sebagai nuansa (condition of heart), contoh nuansa itu antara lain: suka atau tidak suka, senang atau benci, percaya atau curiga dan sebagainya. 

Teori relevansi pada pembuatan pesan mengistilahkan nuansa dengan istilah maksud tersirat. Dalam proses komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal, secara pasti mengkomunikasikan suatu maksud. Terutama bahasa yang sangat bermanfaat dalam mengkomunikasikan maksud. Oleh karena bahasa jauh lebih eksplisit daripada tanda-tanda non verbal dan karena bahasa memuat aturan-aturan sendiri untuk arti kata dan bagaimana merangkum kata-kata tersebut. Bahasa memberikan bukti langsung tentang apa yang ingin dilakukan oleh komunikator. Hanya saja yang seringkali menjadi masalah dengan bahasa adalah, bahwa bahasa sering digunakan secara tidak langsung. Dalam hal ini baik pembaca maupun pendengar, harus menyimpulkan sebuah implicature, dengan kata lain, makna tersirat.  


Menarik pula diamati bahwa dalam pesan nomor 3863, anggota grup telah mencampuradukkan fakta dan opini. Dalam hal ini telah mempercayai dugaan yang ada dibenaknya. Kecenderungan untuk beropini penuh prasangka terdapat dalam kutipan berikut:

………..lha, ini ada “kemenakanta”, (barangkali lho) yang baru bisa bikin homepage, langsung dikasih proyek tanpa “kulonuwun”……………”kan ajaib  tuh!

Kata barangkali menunjukkan bahwa ada sesuatu yang sifatnya belum pasti. Menuduh lebih tepat untuk menggambarkan keadaan ini. Kata barangkali, sangat tidak tepat digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa anggota grup telah menonjolkan opini atau sudut pandangnya sendiri tentang suatu permasalahan. Heider dalam Littlejohn (1995) menyebut pola-pola persepsi individu semacam ini disebut perceptual styles. Heider berpendapat bahwa setiap keadaan dapat meningkatkan jumlah interpretasi, dimana masing-masing kelihatan benar bagi orang yang terlibat. 

 Pencampuran opini dan fakta memang seringkali tidak dapat dihindari dan hal ini terjadi karena adanya dimensi emosional yang tepancar di dalamnya. Persoalannya kemudian adalah bahwa dimensi emosional dapat menggusur objektivitas suatu berita. Merril dalam Sudibyo (2003) mengemukakan bahwa objektivitas berita dapat dicapai melalui tiga cara. Pertama, pemisahan fakta dari pendapat. Kedua, menyajikan pandangan terhadap berita atau pesan tanpa disertai dimensi emosional. Ketiga, berusaha untuk jujur dan seimbang.

Topik website atau situs Unhas yang ditanggapi oleh beberapa pihak menjadi topik yang panjang pada mailing list UNHAS-ML dikarenakan topik ini dibahas dalam berbagai judul antara lain; ibarat rumah atau bus dinas; terimakasih Sisdiksat; dan Bapak Mappadjantji dan saya. 

Keseluruhan pesan dengan judul yang berbeda-beda tersebut, semuanya sarat dengan sosioemosi ketegangan atau mencerminkan emosi negatif. Beberapa contoh yang mencerminkan sosioemosi baik yang tersirat  melalui diksi yang digunakan maupun yang dirasakan nuansanya (condition of heart) telah ditampilkan pada bagian-bagian sebelumnya. 

Nuansa ketegangan yang lebih mencolok antara pihak-pihak yang berseberangan pendapat lebih jelas dirasakan pada kutipan pesan-pesan berikut:

………..Kalau saya jadi Prof MA, saya kumpulkan dulu komponen-komponen MASALAH and kemudian dibicarakan bersama, bisa kompromi atau tidak tergantung hasil kesepakatan, disela-selanya dimuat di MILIS, biar dikemudian hari tidak terjadi simpang siur….(3809) 

Masalahnya sebenarnya sudah teridentifikasi (ini kesimpulan saya untuk sementara). Anda bayangkan jika 2 pihak sudah tidak mau bertemu, dan setiap ada kesempatan selalu dimanfaatkan untuk menghujat, dan atau kegiatan bernuansa negative lainnya……..Sekedar informasi buat Anda, jika mencoba membicarakan masalah “perinternet-an”, teman di Rektorat cenderung mengalihkan pembicaraan. Awaknya saya kira mereka berminat, tetapi kemudian, khususnya setelah mencermati nuansa “tidak bersahabat” yang terasa kental di milis kita ini akhir-akhir ini, saya menjadi lebih mengerti mengapa mereka bersikap begitu……………………………..Untuk apa meladeni perilaku “tidak bersahabat”, hanya akan membang-buang energi dan toch tidak akan menyelesaikan masalah. Saya juga kayaknya akan menempuh pola itu. Setiap kerja sama perlu dilandasidengan saling menghargai dan mempercayai bukan? (4317)

Menanggapi pesan tersebut diatas, anggota grup yang tidak sepaham menuliskan:

……………………..Terus-terang saja, yang membuat kami agak "kesal" dengan perilaku oknum-oknum di Rektorat (semua datanya sudah kami dapatkan, sedianya mau diserahkan ke Jaksa Agung Baharuddin Lopa, tapi beliau keburu meninggal, jadi ya biar kami simpan saja.......), adalah ketika kami setengah mati berupaya berkilah agar link ke BPPT/IptekNet tetap gratis.......... eh, yang katanya TIDAK ADA ANGGARAN itu kok bisa-bisanya membuat "situs resmi bidang akademik" dengan anggaran sekian juta per bulan.......... tanpa sama sekali ada komunikasi dengan kami di SISDIKSAT sebelumnya. Kalo' betul kata Prof.Dr.Ir. A.Mappadjantji Amien, CEng (maaf saya pake' lengkap nama beliau, sesuai dengan cara beliau menuliskannya dalam salah satu e-mail-nya, karena kalo' saya pake' nama yang salah, entar dimarahi lagi kaya' pak Mahmud tempo hari) bahwa mereka itu merasa "dihujat" atau "digugat" .............. saya kira karena mereka memang MERASA BERSALAH, tapi tidak mau mengakuinya saja..... Bukan karena kami di SISDIKSAT yang "tidak bersahabat", itu cuma perasaan Prof.Dr.Ir. A.Mappadjantji Amien, Ceng saja yang barangkali terlalu "sensitif".

Jadi kami memang merasa ditusuk dari belakang, setiap tahun kami setiap ada kesempatan selalu ke IptekNet/BPPT memperjuangkan agar UNHAS dan seluruh BKS PTN INTIM mendapatkan fasilitas Internet gratis ........eh, tiba-tiba yang dibilang "tidak ada anggaran" itu ternyata ADA. 'Kan ini namanya TIJUMBOU, bukan? Itulah .............(4323)

Anda kayaknya punya bakat untuk menjadi penulis sejarah yang baik. Agar lebih baik lagi, seyogyanya tidak dicampur baurkan dengan perasaan merasa "paling bersih" sendiri, dan "data" juga jangan ditambah-tambah dengan hasil interpretasi sendiri. Seingat saya, saya tidak pernah memarahi pak Mahmud karena tidak menggunakan nama lengkap saya. Saya hanya sampaikan bahwa saya keberatan dipanggil dengan nama kecil yang dieja dengan salah. Dan nama kecil memang hanya digunakan untuk panggilan antara orang-orang yang susah sangat akrab. Diimil itu, saya sebutkan bahwa nama saya adalah Mappadjantji Amien, tanpa  embel-embel gelar. Disini, kelihatan salah satu "ketidakjujuran" anda memanipulasi data, atau memang disengaja untuk mengejek !!??

Oh yeah, kenapa datanya disimpan saja. Khan tidak harus dikirim ke Jaksa Agung saja, banyak jaksa yang cukup baik disini koq, atau hanya untuk menggertak ?? Itu mah, cuma "mempan" untuk anak kecil saja (4329)

Masih dalam topik yang sama, namun dengan judul yang berbeda; Bapak Mappadjantji dan Saya; sosioemosi ketegangan terasa pada isi pesan berikut:
Saya kira "pertengkaran" saya dengan Bapak Mappadjantji Amien 

(oo, jadi maunya ditulis begini, cobanya bilang dari dulu, "Prof.Dr.Ir. A.Mappadjantji Amien, CEng" itu saya copy/paste dari salah satu e-mail Bapak, saya masih ada arsipnya kalo' perlu bukti, ...... masa' disangka meledek, lha apa itu semua SK-SK dan surat-surat resmi yang menyebut nama Bapak seperti itu meledek semua??? Ini sih cuma cari-cari bahan pertengkaran saja, masa' soal nama saja dibikin masalah)  sudah sampai tingkat yang agak "mengkhawatirkan", sehingga harus diselesaikan secara baik-baik di mailing-list ini juga. Tidak perlu bawa orang lain, kalo' memang berniat mau menyelesaikan masalah. Kecuali kalo' memang Bapak Mappadjantji Amien mau memperluas masalah ini dengan melibatkan orang-orang lain di luar mailing-list, saya siap juga, siapa takut? Oleh karena itu saya akan coba klarifikasikan masalah-masalah yang dipersoalkan sebagai berikut, supaya jelas terpilah, mana yang jadi bahan pertengkaran dan mana yang persoalan sesungguhnya:

1. Mengenai Situs Resmi UNHAS. Saya dengan tegas menolak dikatakan "memfitnah", "menghujat" atau "menggugat", karena dari data- data dan informasi yang berhasil saya kumpulkan, jelas-jelas kasus ini meng-indikasi-kan adanya KKN di lingkungan Rektorat UNHAS. Seandainya Prof. Baharuddin Lopa masih hidup, saya bisa serahkan data-data dan informasi itu kepada beliau untuk diteruskan ke tingkat penyidikan. Saya yakin kasusnya akan layak di-PTUN-kan. Berhubung Prof. Baharuddin Lopa wafat, maka I rest my case, kasus-nya saya peti-es-kan saja sebagai kasus hukum. Saya tidak yakin kalo' ada jaksa lain se-kualitas Prof. Baharuddin Lopa yang bisa memahami kasus ini sebagai kasus KKN. Lagipula di negeri "preman" ini tidak ada jaminan keamanan bagi saksi pelapor. Sekali lagi saya simpan saja buat diri sendiri ........don't worry. Ndak usah merasa "digertak", dsb., saya sungguh-sungguh akan menyimpannya saja untuk diri sendiri, you can count on me on this .........………...... Tapi saya terima kalo' saya dikatakan sudah "ngomel-ngomel", karena memang saya merasa BERHAK "ngomel-ngomel". Sebagaimana saya telah uraikan dalam e-mail-e-mail sebelumnya, kasus ini telah menunjukkan bagaimana oknum-oknum di Rektorat telah "menusuk dari belakang" - stab from the back - kami di SISDIKSAT. Jadi secara moral, saya rasa saya berhak "ngomel", dan kalo' Bapak Mappadjantji Amien merasa ikut menjadi sasaran omelan saya, adalah karena beliau barangkali merasa berada di antara mereka yang saya "omel-omeli". Kalo' beliau tidak merasa sebagai salah seorang yang saya "omel-omeli", ya nggak usah ikut-ikutan tersinggung, dong...., apalagi ikut-ikutan menuduh saya "memfitnah" segala. Kalo' mengatakan saya "ngomel-ngomel", yah, bolehlah, saya akui saja bahwa saya sudah "ngomel-ngomel", karena saya memang berhak untuk "ngomel-ngomel". Cuma jangan saya dibilang yang bikin "runyam" masalah per-Internet-an di Kampus, karena kami 'kan cuma korban dari kebijakan yang dibuat oleh oknum-oknum TIJUMBOU di Rektorat. Merekalah yang membuat persoalan jadi "runyam", bukan saya. Jangan dibolak-balik, "korban" kok malah jadi "terdakwa", bagaimana bisa?

………………………Nah, saya kira itu ji saja "materi pertengkaran"

saya dengan Bapak Mappadjantji Amien, semuanya hanya masalah "kecil-kecil" saja, yang intinya adalah "ketersinggungan", dan saya kira tidak perlu diterus-teruskan, apalagi dibesar-besarkan sampai semua PR I sampai V harus turun menangani, lalu lapor ke boss mereka segala, Masya Allah ........ bagaimana UNHAS akan maju kalo' pimpinan-nya cuma mau mengurusi masalah-masalah "kecil" beginian. Pak Rektor juga saya kira akan keberatan harus "turun-tangan" masalah begini....... Kita selesaikan sajalah, kenapa sih? Di sini saja, di mailing-list, 'kan asal-muasalnya juga di sini, kenapa mesti lari ke tempat lain? Takut?…………………………. (4335). 

Saya menghubungi kolega-kolega di Rektorat bukan untuk mengurus "pertengkaran" ini (ini pake istilah pak Rhiza), tetapi bagaimana menyelesaikan masalah per-internet-an di Unhas, dan itu memang harus dilaporkan kepada boss. Mengapa harus menghubungi para PR ? Alasan utama adalah koordinasi, karena masalah "per-internet-an" terkait dengan bidang-bidang mereka, dan memang tugas saya hanya melakukan koordinasi. Selain itu, pak Rhiza tentu tahu benar bahwa justru dengan merekalah pak Rhiza memiliki "masalah nyata" yang tidak perlu saya ungkapkan disini. Saya setuju bahwa sebenarnya tidak ada masalah antara pak Rhiza dan saya. Saya terlibat dalam "masalah" ini karena tidak bisa menahan diri untuk tidak ikut berkomentar tentang "image" Rektorat yang begitu jelek yang mudah-mudahan tidak disengaja untuk diciptakan oleh pak Rhiza lewat komentar-komentar di milis ini. Karena jika saya berdiam diri, saya khawatir image itu akan berkembang dan menciptakan "realitas" semu di kalangan semua civitas akademika Unhas. Jika ini terjadi, upaya untuk mengatasinya akan menjadi sangat mahal (4352).


Penggunaan kata pertengkaran (4335) semakin membuktikan adanya ketegangan yang terjadi. Pertengkaran adalah kata yang sangat jelas mewakili suatu situasi yang melibatkan dua orang atau lebih yang berselisih paham dan saling memberi perlawanan dimana faktor emosional sering kali lebih menonjol daripada akal sehat. Demikian halnya dengan kata “ngomel-ngomel”, memiliki makna yang sama dengan meluapkan rasa emosi dengan kata-kata. 


Terhadap kutipan-kutipan tersebut, sangat jelas pula ditemukan bahwa masing-masing pihak telah melakukan penilaian (judgsment) atas persoalan yang sedang dibicarakan. Mereka tampak larut dalam persoalan sehingga cenderung mendominasi ruang mailing list UNHAS-ML. Mereka pun tidak bisa menyembunyikan emosi yang dirasakan ketika menjelaskan kerangka pemikiran dan perspektif masing-masing. Dalam konteks inilah, mailing list kemudian menjadi arena perang simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan objek pesan. Perdebatan yang terjadi didalamnya dilakukan dengan cara-cara yang simbolik, sehingga ditemukan bermacam-macam diksi yang menyiratkan tendensi untuk melegitimasi diri sendiri dan mendelegitimasi pihak lain seperti; disini, kelihatan salah satu “ketidakjujuran” anda memanipulasi data, atau memang sengaja untuk mengejek; Bapak MA dalam ketiga materi pertengakaran yang sudah saya uraikan dalam e-mail terdahulu, dalam posisi “bersalah”; untuk disadari kenyataan bahawa Bapak MA masih kalah pengalaman dengan saya dalam soal “bertengkar” di mailing list. Beliaukan baru kemarin-kemarin ini saja mengenal mailing list, sedangkan saya sudah luamma sekale.


Gaya komunikator dari pengirim pesan tersebut seperti yang diuraikan pada teori-teori sifat pembuatan pesan dapat dikategorikan sebagai gaya agresi. Lebih khusus keagresifan verbal. Keagresifan verbal ialah upaya menyerang seseorang, tidak secara fisik, namun secara emosional. Agresi verbal menyiratkan semacam taktik sebagai penghinaan, kata-kata tidak senonoh, ancaman, dan ledakan emosional. Ia menghasilkan kemarahan, keadaan memalukan, menyakiti perasaan dan reaksi negatif lain.    


Terkait dengan keagresifan verbal, Teun A. Van Dijk berpendapat, delegitimasi simbolik lazim dilakukan ketika perangkat-perangkat koersif, represif, dan mekanisme legal lainnya tidak efektif menetralisir wacana. Delegitimasi dapat dilakukan dengan beberapa cara. 


Pertama, dengan memanfaatkan konteks produk, akses dan kegunaan wacana untuk menggugat legitimasi pihak lawan. 

Kedua, delegitimasi simbolik dilakukan dengan penekanan simptom-simptom negatif atau destruktif pada seseorang atau kelompok yang dianggap sebagai pihak yang berseberangan pandangan. Dalam hal ini sering diimplementasikan misalnya dengan pendeskripsian secara negatif dengan mengintrodusir label anarkis, pemberontak, anti pemerintah dan lain-lain. 

Ketiga, delegitimasi simbolik juga dilakukan dengan memanfaatkan tokoh-tokoh yang otoritatif dan legitimate untuk membuat klarifikasi, evaluasi moral dan dakwaan-dakwaan terhadap kelompok lain.     


Berkepanjangannya pembahasan website atau situs Unhas juga berimbas pada pesan yang masuk ke mailing list UNHAS-ML yang dikirim oleh pihak lain yang bertujuan untuk meminta informasi tentang Unhas khususnya pengumuman jalur PMDK, pada pesan nomor 6551 (lihat lampiran)

Satu hal yang menarik pada sisi yang berlawanan, terdapat pesan yang berupa reaksi atas balasan-balasan e-mail pihak yang meminta informasi tentang pengumuman PMDK pada pesan nomor 6557 dan kemudian ditanggapi oleh anggota lain pada pesan nomor 6561 sehingga terjadilah adu argumentasi (lihat lampiran). 

Selain reaksi tersebut, terdapat pula reaksi dari pihak lain yang merupakan pihak yang berselisih paham dengan pengelola situs www.unhas.ac.id. 

  Sdr. I Made Arya Subadiyasa SMUN I Denpasar-Bali Informasi tentang JPPB (dulu PMDK) dapat dilihat pada www.unhas-xp.net sebagai situs sementara tetapi resmi Unhas. Tetapi sekarang info itu belum tersedia, karena SK Rektor tentang calon mahasiswa yang diterima lewat jalur itu belum ditandatangani.

Tolong sampaikan informasi ini kepada teman anda yang lain, dan harap jangan percaya informasi yang diperoleh dari situs-situs lain yang mengaku sebagai situs resmi Unhas (6569)


Ternyata apa yang tertulis pada pesan tersebut diatas yang menggunakan bahasa instruktif, memancing balasan yang mencerminkan ketidakharmonisan. 

Sekedar tambahan informasi:

Menurut Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor: 9106/J04/PP.36/2001 yang ditandatangani oleh Rektor Prof. Dr.Ir. Radi A. Gany (masih sama rektornya sekarang) tanggal 6 Oktober 2001 (belum setahun yang lalu), Pasal 7 PENGUMUMAN  sebagaimana yang termaktub dalam buku Peraturan Universitas Hasanuddin 2002, hal. 75, maka pengumuman keputusan JPPB UNHAS dapat di-akses melalui  internet pada: http://www.unhas-edu.net/ dan BUKAN pada http://www.unhas-xp.net/ sebagaimana disebut oleh Bapak Pembantu Rektor Bidang segala macam di atas (tinggian mana Rektor dengan Pembantu Rektor?............., tentu saja tinggian Rektor dong). Menurut  saya http://www.unhas-xp.net/ itu cuma rekayasa  pribadi pak Pembantu Rektor Bidang segala macam  di atas saja, tidak ada dasar hukumnya sama sekali.........., alias bohong-bohongan saja.

Jadi berhati-hatilah dengan "klaim" sepihak dari siapa pun tentang "situs resmi" UNHAS, walau pun dari Pembantu Rektor sekali pun, sebab biar pejabat tinggi sekali pun masih suka ketahuan bohongnya dan selain itu masih ada pejabat yang lebih tinggi, yaitu  Rektor yang mengeluarkan SK resmi. Sampai sekarang, "The official homepage of Hasanuddin University" adalah http://www.unhas.ac.id/, sebagaimana memang diakui di dunia Internet di Indonesia, bahwa situs-situs resmi SEMUA Perguruan Tinggi di bawah pengelolaan SLD (Second Level Domain) ac.id, yang bisa ditelusuri di http://www.idnic.net.id/

Khusus untuk UNHAS, dasar hukum pengelolaan situs resmi UNHAS adalah SK Rektor Nomor 4440/J04.2/ KP.23/1998 tertanggal 2 Juni 1998. Di situ Pembantu Rektor IV termasuk salah satu Pengarah. Cuma nama A. Mappadjantji Amien memang belum ada tercantum di situ, mungkin ini yang menyebabkan beliau tidak mau mengakui keberadaan SK ini. SK ini beserta lampirannya bisa di-klik di (kalo' link lagi "normal"): http://www.unhas.ac.id/~rhiza/sk.html Kalo' tokh nanti ke luar SK baru yang menetapkan  http://www.unhas-xp.net/ sebagai situs resmi baru  UNHAS, ya ndak apa-apa....... Tidak ada "larangan" untuk suatu Universitas punya banyak situs resmi, kok. Cuma ya, kita pertanyakan saja di mana sebetulnya"commitment" dan "care" dari pimpinan UNHAS terhadap per-Internet-an di kampus ini sebetulnya. Jangan sampai nanti menjadi salah-satu "ciri khas" UNHAS adalah perilaku pimpinan-nya yang suka melanggar-langgar sendiri aturan yang sudah dibuat-buatnya sendiri.

Begitu saja sekedar informasi dari saya, mau percaya silakan, tidak juga tidak apa-apa.......... (6572)


Dilengkapi dengan pembuktian SK Rektor, salah satu pihak diatas berupaya memperkuat penjelasan-penjelasan yang diberikan. Tentu saja untuk banyak pihak yang mengikuti perkembangan topik ini terus-menerus dan lebih khusus bagi yang meminta informasi PMDK. Penggambaran yang tecermin dari pesan tersebut, yaitu adanya saling tuduh telah berbohong pada pihak diluar Unhas. Namun apa yang dituliskan tersebut, dijawab singkat melalui pesan 6574.

Memang menurut Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor: 9106/J04/PP.36/2001 yang ditandatangani oleh Rektor Prof. Dr.Ir. Radi A.Gany, pengumuman keputusan JPPB UNHAS dapat di-akses melalui internet pada: http://www.unhas-edu.net, tetapi karena situs ini sudah tidak lagi digunakan oleh Unhas, maka perannya untuk sementara digantikan oleh http://www.unhas-xp.net, sampai Unhas memiliki atau tepatnya memilih situs resminya yang permanen.

Tidak ada yang salah jika saya memutuskan hal itu, cukup saya melaporkan kepada pak Rektor dan staf pimpinan lainnya, karena memang dalam lingkup kewenangan saya sebagai Pembantu Rektor bidang Hubungan Eksternal, Perencanaan Pengembangan dan Pengendalian (6574)


Kritik yang keras dan semakin memperlihatkan nuansa ketidakharmonisan  juga dilontarkan masing-masing pihak khususnya pihak pengelola www.unhas.ac.id dan www.unhas.edu.net dalam  pesan-pesan mereka yang tendensius seperti dalam kutipan-kutipan berikut:

 ……………… Rhiza ini orangnya memang cerdik, sebenarnya dia 

itu termasuk orang yang postingnya tidak pernah ingin saya baca, tetapi karena dimuat disini, yach terpaksa kebaca dan terpaksa pula diberi komentar sedikit. …………………..(6575)

Sudahlah, jangan menerus-neruskan kebiasaan anda BERBOHONG di hadapan publik....... Bilang tidak membaca, tapi membaca juga. Saya kira sudah banyak orang yang tidak percaya lagi pada omong besar anda dan segala janji-janji yang anda umbar-umbarkan di depan publik. Saya termasuk di antara-nya yang tidak percaya. Whatever you say, ....... I don't care! (6576)

Artinya, saya minta dengan hormat, kalau perlu saya akan gunakan surat resmi, agar anda menghilangkan nama anda sebagai web-master dari www.unhas.ac.id (6575). 

 Jadi........ yang satu ini mau anda ambil juga? Ambil.........mi!!! No, problem. OK-lah, dengan "segala kebesaran hati" barusan  saya sudah ganti semua kontak e-mail di  http://www.unhas.ac.id/ dari semula rhiza@u... menjadi amiens@i... sehingga Insya Allah dalam waktu tidak terlalu lama mailbox anda akan penuh dengan e-mail orang yang mencari informasi tentang UNHAS. Pesan saya: Jangan BERBOHONG kepada mereka, berikan informasi apa adanya dan sejujurnya saja, supaya orang bisa percaya. Sekalian ini merupakan ujian untuk anda, apakah anda bisa menghentikan kebiasaan anda BERBOHONG itu (6576).

Terima kasih banyak, tetapi tolong jangan menggunakan alamat imil pribadi saya. Ini khan urusan kantor dan ada yang akan khusus menanganinya secara profesional. Alamatnya cio@u...(6579)

Wow, permintaan tolong anda yang satu ini sangat sangat menggelikan (dan agak memalukan). Sama lucunya dengan permintaan orang kampung dari Malangkaji atau pulau Kodingareng sana yang baru pertamakali masuk kota Makassar ……………...........(6583)

Perlu anda sadari, bahwa sejak kemarin, tanggal 17 Mei 2002, satu-satunya orang yang punya hak, kewajiban, wewenang dan tanggungjawab untuk memodifikasi Front Page http://www.unhas.ac.id/ serta mengubah E-mail Contact di seluruh homepage UNHAS HANYALAH PEMILIK ALAMAT E-MAIL amiens@i...Dan ini sangat sangat mudah dilakukan, bahkan bisa

dilakukan pada saat si pemilik alamat e-mail itu membaca baris ini ........ sebab sekarang ini sudah jamannya TCP/IP, bukan lagi jaman Lontara Sawerigading ........ Jadi perubahan yang anda inginkan itu bisa dilakukan dari komputer apa saja, dari mana saja asalkan ada interkoneksi ke Internet. Kemarin saya lakukan perubahan itu dalam waktu kurang dari 5 (lima) menit saja dari  desktop yang ada di kamar saya, sambil membaca e-mail permintaan anda itu. Pak Haji Daeng Sehu yang jabatannya sebagai "janitor" di SISDIKSAT pun bisa melakukan hal itu, cuma beliau tentu menyadari hak, kewajiban, wewenang dan tanggung jawab beliau sebagai "janitor". Jadi beliau tidak akan mengutak-atik homepage http://www.unhas.ac.id/ walau pun mampu dan bisa, ......... apalagi anda yang punya jabatan sebagai Guru besar Aplikasi Komputer (???) dan Pembantu Rektor Bidang segala macam itu, tentu so pasti anda mampu (anda BOHONG lagi kalo' bilang tidak bisa, apalagi kalo' menyalahkan saya lagi sebagai "bermasalah" dsb.). Kalo' pun anda tidak mau melakukannya, yah ....... nanti kalo' ada e-mail masuk ke amiens@i..., anda filter sajalah (banyak software aplikasi untuk keperluan itu), mana yang kira-kiranya yang urusan pribadi anda dan mana yang "urusan kantor" untuk anda forward ke wherever you like it. Inilah yang selama ini (sejak 1998) saya laksanakan, berdasarkan SK Rektor No. 4440/J04.2/KP.23/98 selaku Sekretaris SATGAS HOMEPAGE RESMI UNHAS, yang sebetulnya belum pernah dicabut, sampai anda kemarin memintanya dari saya dan saya sudah memberikannya dengan penuh "kebesaran hati"..... istilah anda. Dan karena anda merasa lebih "tinggi" dari SK Rektor mana pun yang sudah pernah dikeluarkan oleh UNHAS, maka permintaan anda saya kabulkan.


Kutipan pesan-pesan tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat pertikaian yang telah mengarah pada sentimen pribadi. Mereka tidak bisa menahan luapan emosi dan sentimennya ketika menuangkan pikiran-pikirannya, serta cenderung terjebak untuk menonjolkan informasi satu sisi. Salah satu pesan yang senada dengan hasil pemahaman penulis tersebut, yaitu: 

menarik juga masalah unhas.ac.id ini kalau saya sich berprinsip the right man on right place lha :-) , cuman hal tersebut kadang tidak diperhatikan kalau kita lebih mengarah ke sentimen pribadi (6587) 

Terhadap isi pesan yang meminta pengalihan web master situs www.unhas.ac.id dan permintaan tersebut diterima meskipun dengan ungkapan yang kurang simpatik, permasalahan ini dianggap selesai.  

Teman-teman anggota milis yth, Maaf, jika dalam 2 - 3 hari terakhir ini, milis ini dipenuhi dengan nuansa yang kurang menyenangkan kita semua. Ini hanya karena saya, sesuai dengan tugas saya sbg PR bidang hubungan eksternal, tidak dapat membiarkan "ulah" mantan web-master www.unhas.ac.id yang menjelek-jelekkan Unhas kepada "orang luar" yang justru hanya ingin mengetahui informasi mengenai JPPB.

Saya yakin semua pimpinan Unhas, pada semua jenjang akan berterima kasih jika diberi tahu kelemahan-kelemahan yang ditemui, apalagi jika diberi tahu alternatif pemecahannya. Bukan dengan cara BERTERIAK-TERIAK memberi tahu kepada orang luar yang justru tidak pernah minta diberi tahu.,

Tetapi sekarang semuanya saya anggap selesai dan saya tidak akan membaca apalagi membalas imil-imil yang berkaitan dengan "masalah" ini. Waktu yang tersedia akan lebih bermanfaat jika saya gunakan untuk menyelesaikan pekerjaan saya yang lain, ketimbang meladeni KECOA yang tidak mengerti tingginya langit 
Alhamdulillah persoalan kecil ini rampung, dan web-master www.unhas.ac.id Insya Allah akan dijabat oleh seseorang yang selain profesional di bidangnya, juga memiliki tekad yang kuat untuk menjaga citra Unhas di kalangan masyarakat luas (6587) 
 
Oleh beberapa anggota grup, mereka juga memberi komentar terhadap masalah yang mengandung sosioemosi ketegangan ini. 

Saya juga turut mengucapkan syukur alhamdulillah kalo begitu Prof….Dan sekaligus mengucapkan selamat mnegembang amanah kepada bapak/ibu yang diberi tugas ut amanah tsb. Semoga Unhas dapat lebih berjaya baik didarat maupun di dunia internet nantinya. Amiin……….(6595)

Setelah saya perhatikan di milis ini, ternyata websitenya unhas banyak ya ? selain www.unhas.ac.id :) ada www.unhas-xp.net,

www.unhasalumninet.com, mungkin masih ada yg lain. tapi kok domainnya aneh ? kenapa pake net dan com ? kenapa tidak pake edu ? Unhas telah jadi 'Perusahaan' ? kenapa tidak pake usulnya k' kiki (karaengta) untuk pake subdomain saja dengan memanfaatkan unhas.ac.id ? kayaknya unhas sudah 'kaya' sekarang karena bisa membayar domain dan hosting di tempat lain dan membayar webmaster lain :) ---> kapan buka lowongannya ya ? (6612) 


Permasalahan dan pembahasan website atau situs Unhas tidak hanya melibatkan dua pihak pengelola yang saling berselisih namun nuansa emosional juga terdapat pada kesalahpahaman salah satu pihak pengelola dan anggota grup yang lain. 

Persoalan antara mereka dipicu dari isi pesan yang mereka kirim pada pesan nomor 6976, 6979, dan 6988 (lihat lampiran).

Pesan-pesan tersebut menunjukkan betapa emosionalnya para anggota grup. Penggunaan kata rewa, suka bikin ribut alias omong kosong terus, orang tua yang tidak arif “pabbambangan anak tolo”, dan segera perlu dipensiunkan pada pesan 6988, menggambarkan betapa buruknya image yang dimiliki salah satu pihak pegelola www.unhas.edu net. dari pandangan anggota yang lain. 

Konteks pesan-pesan yang ditampilkan diatas, nampak jelas bahwa masing-masing anggota mailing list UNHAS-ML tanpa sadar terlibat secara emosional. Emosi telah mempengaruhi cara berpikir masing-masing. Dampak yang buruk adalah unsur subjektifitas dalam memandang suatu permasalahan. 

Menarik untuk diamati yaitu adanya kritikan yang datang dari anggota lain untuk pihak yang saling memberi argumen tendensius. 

Para Netter, Saya kira Sdr Rapi (Rafiuddin Syam) sudah menumpahkan uneg-unegnya. Satu hal yang perlu kita acungi jempol adalah ada pimpinan Unhas yang menyediakan waktu untuk berdiskusi atau apapun namanya di milis ini. Barangkali kita semua sudah "nikmati" begitu banyak "tekanan dan bahkan tuduhan" pada Prof. MA, walaupun begitu yang bersangkutan masih tampil dan siap berbagi pendapat. Ini sisi positif, jadi tolong sisi ini jangan kita matikan dengan kata kata " akan saya tong sampahkan setiap posting anda", walaupun kalimat ini sebenarnya pertama diungkapkan oleh MA juga untuk menanggapi posting Rhiza saat itu. ……………..

Barangkali Prof MA juga perlu membatasi penggunaan kata yang "mengecilkan" orang lain, misalnya dengan kalimat: masa anda sebagai dosen tidak bisa membedakan ini itu dst.". Semoga kita tetap berdiskusi melalui milis ini  (6997)


Ditambahkan oleh anggota grup yang lain:

Saya juga melihat sisi positif PR IV yang bersedia meluangkan waktu bukan hanya untuk membaca, tetapi juga menulis di milis ini. Masalah saya setuju atau tidak setuju dengan tulisan PR IV, itu adalah masalah lain (6998)

.

Saya sependapat dengan Pak Sitepu, untuk Prof MA agar mulai berendah hati sedikit. Mungkin perlu kursus sedikit ke Ibu Arlina. Misalnya dalam polemik soal 'reklamasi Losari' tak perlu ada kata-kata seperti ini yang dikirimkan ke Pak Didi: ''Janganlah meniru model diskusi warung kopi Poenam di Panakukang Mas atau yang ada di Fajar''. 

Apakah diskusi di Unhas yang dihadiri para professor dan doktor sudah lebih bagus dari di sana? Mungkin ada yang lebih jelek. Marilah kita tidak meremehkan siapapun. Semoga Tuhan memberikan bimbingan kepada Prof MA untuk lebih arif. Prof MA, maaf lahir dan bathin! Hidup Unhas dan hidup Indonesia Baru! (7006)

Namun beberapa pesan yang sifatnya memberi saran untuk lebih menjalin komunikasi yang baik khususnya dalam penggunaan kata yang tidak menyudutkan orang lain, ternyata tidak mampu meredam nuansa permusuhan ataupun ketegangan pada masing-masing pihak.  Judul Pembantu Rektormu dan Kejurmu Sedang…., kembali menghadirkan pesan-pesan yang saling menyudutkan dengan argumen pembenaran masing-masing. Keseluruhan pesan-pesan ini dirangkum dalam suatu pesan yang sengaja disusun oleh seorang anggota grup dalam bentuk seperti di bawah ini

…………………………………………………………………………….

Rhiza S. Sadjad wrote:

Pak Mappadjantci Amien yth. 

Jadi password dan user itu bukan sekedar hanya untuk meremajakan website Unhas. Ternyata ada maksud lain dibaliknya. OK, untuk kesekian kali-nyaanda MEMBOHONGI saya lagi. Orang yang memahami kerja jaringan komputer tentu mengerti bahwa SOA suatu domain yang penting seperti unhas.ac.id tidak mungkin diserahkan kepada orang yang suka berbohong. Ini masalah amanah, yang sudah kami jaga selama 6 tahun sejak tahun 1996 tanpa kesalahan. 

Mappadjantji Amin wrote:

Siapa yang memberi amanah itu, dan kenapa saudara begitu ngotot mempertahankannya. Domain unhas.ac.id adalah milik Unhas sebagai lembaga, bukan milik pribadi.Saya justru menghargai saudara sehingga mau memintanya secara baik-baik. Sebagai Pembantu Rektor yang menangani urusan eksternal, saya kira sangat wajar jika saya meminta kembali HAK Unhas dan menyerahkannya kepada orang yang kami anggap mampu mengelolanya. Saya benar-benar bingung, kapasitas apa yang saudara sandang/miliki saat ii, sehingga tidak mau menyerahkannya kepada pejabat Unhas yang berwenang?

Rhiza S. Sadjad wrote:

…………….Kapasitas saya adalah “SATPAM” dari unhas.ac.id. Ibaratnya saya ini SATPAM penjaga Rumah Dinas Rektor Tentu saja Rumah Dinas Rektor bukan punya saya, bukan juga punya pak Rektoe atau “pejabat berwenang siapa pun”. Saya tidak akan menyerahkan kunci yang sudah diamanahkan, kepada seseorang yang saya curigai akan maling,kan?. Kami (bukan cuma saya) mendapatkan amanah untuk mejaga unhas.ac.id tentu saja dari Rektor UNHAS sejak 6 tahun yang lalu (mungkin anda waktu itu belum lahir??? Kemana Anda ???)

Mappadjantji Amien wrote:

Sekali lagi, saya harapkan saudara berkenan untuk mengembalikan amanah yang sudah saudara jaga baik-baik selama 6 tahun. Saya atas nama pimpinan Unhas wajib mengucapkan terima kasih atas pengorbanan saudara selama itu. 

Rhiza S. Sadjad wrote:

Anda tidak perlu me-reply e-mail ini. Keputusan ini sudah FINAL, saya akan mempertanggungjawabkan dunia dan akhirat. Amanah yang ada pada kami TETAP akan kami pegang, karena selama ini kami tidak pernah merasa telag menyalahgunakannya. Kami akan menyerahkannya kepada seseorang yang kami percaya akan meneruskan upaya pembangunan Jaringan KomputerWAN UNHAS. Dan orang itu, sudah pasti bukan Mappadjantji (7065) 
Kutipan pesan-pesan tersebut di atas, sebelumnya telah diberi komentar oleh anggota yang lain pada pesan nomor 7430, 7447, dan 7449 (lihat lampiran).
Namun topik ini tetap menjadi perdebatan di mailing list UNHAS-ML. Secara keseluruhan, tidak ditemukan perbedaan nuansa dari isi pesan yang dikaji. Nuansa emosional baik yang tecermin jelas dari kalimat-kalimat yang ditulis, juga dari nuansa itu sendiri yang dapat dirasakan (condition of heart), tetap menjadi ciri topik ini. 


Masing-masing pihak juga terlalu memfokuskan diri pada argumentasi pembenaran yang diberikan, lengkap dengan bukti-bukti yang bisa meneguhkan argumentasi mereka. Kutipan pesan nomor 7381 merupakan awal kembali munculnya reaksi dari pihak yang berlawanan. 

Insya Allah, dalam rangka perayaan Dies Natalis Unhas 2002 ini, akan muncul di Internet homepage UNHAS yang baru, silahkan coba-coa: http://server0.uhas.ac.id/ a.k.a http://rektorat.unhas.ac.id/ yang berlokasi di REKTORAT UNHAS dan dilayani link-nya oleh IndosatNet, dengan “model” pelayanan mirip dengan pelayanan fk.unhas.ac.id a.k.a med unhas.ac.id oleh Inter-NUX (7381)


Pesan yang sifatnya pemberitahuan ini ditanggapi oleh anggota grup yang lain:
Syukurlah kalau homepage tersebut bertujuan sebagai wujud media transparansi dan pertanggungjawaban Unhas (7388)   

Pengelolanya siapa ?? Koq saya yang tiap hari di Rektorat tidak tahu ?? Kayaknya ini "kabar burung" yang sumbernya tidak jelas (7389).


Pertanyaan pada pesan di atas dijawab pada pesan nomor 7408, kemudian terjadilah saling balas-membalas pesan di antara dua pengelola situs yang masing-masing mengklaim diri sebagai situs resmi Unhas. 

Saya mendapat "cerita burung" tentang akan terbitnya server0.unhas.ac.id dalam rangka Dies Natalis UNHAS dari ibu Leny (leny@i...) melalui forwarded message dari hostmaster@i... (ibu Ratih) yang SALAH SATU e-mail-nya di-copy sebagai berikut:

>

>----- Original Message -----

>From: "leny" <leny@i...>

>To: <ratih@i...>

>Sent: Wednesday, September 04, 2002 1:46 AM

>Subject: unhas.ac.id

…..Mohon bantuannya jika unhas.ac.id sudah ok tolong di infokan karena akan di-upload utk perayaan dies natalis unhas

Dalam e-mail-e-mail koordinasi sebelumnya dengan Indosat Hostmaster diketahui bahwa server0 tersebut akan diterbitkan "atas permintaan Rektor UNHAS". Jadi kalo' PR IV yang sehari-harinya berkantor di Rektorat "tidak tahu-menahu" dengan "berita burung" ini, tentu secara tidak langsung ini menunjukkan betapa PARAH-nya koordinasi di kalangan Rektorat. Tidak heran kalo' segala macam provokator bisa meraja-lela di kampus sebagaimana kita lihat minggu lalu......... (7408).

…………………………………………………………………………….

Selaku PR IV saya memang telah meminta memindahkan domain unhas.ac.id ke IP yang disediakan oleh indosatNET, bukan "mencantol" ke IP yang lama. 

……………………………………………………………………………Tapi kaya'-nya seperti kura-kura dalam perahu,PR IV cuma pura-pura tidak tahu, karena e-mail-e-mail koordinasi dengan Indosat Hostmaster selalu saya cc. Ke amiens@i... selaku Web-Master/Mail Contact http://www.unhas.ac.id/ yang janjinya akan "berwajah baru" menjelang perayaan Dies UNHAS (tapi sampai sekarang masih "begitu-begitu" saja). Sebetulnya kalo' server0.unhas.ac.id jadi "up and running", tentu http://www.unhas.ac.id/ tinggal "me-mirror" saja server yang ber-lokasi di Rektorat itu..... (7408).

Bukan pura-pura tidak tahu, tapi itu sindiran halus buat anda. Tetapi kelihatannya anda tidak merasa atau juga pura-pura tidak mengerti bahwa saya tidak setuju dengan usulan anda. Olehnya kita pake bahasa langsung saya.

Yang kami inginkan adalah situs resmi Unhas sepenuhnya dikontrol oleh orang yang ditunjuk oleh pihak rektorat. Bukan oleh anda. Terus terang saya sangat bingung kenapa anda selalu mencari-cari alasan untuk tidak menyerahkan pengelolaan www.unhas.ac.id kepada yang berwenang untuk itu. Apa mungkin

situs resmi suatu lembaga dikendalikan oleh orang yang tidak berwenang ??, (7413)

Perdebatan yang berlangung pada pesan-pesan diatas, memancing anggota yang lain untuk berpendapat dan juga memberi koreksi.  

Dari satu pihak, saya melihat kebenaran alasan Pak Mappadjantji (situs resmi Unhas dikelola oleh orang yang tak punya mandat dari Unhas), tetapi dari lain pihak, seandainya situs Unhas, khususnya mailing-list ini, dikelola secara resmi oleh Unhas, saya kuatir hilangnya kebebasan berekspresi di sini.………Bagi saya pribadi tak ada masalah jika mailis ini dikelola oleh orang yang dapat mandat dari Unhas asalkan ada jaminan resmi (tertulis misalnya) tidak ada pembatasan, sensor atau blok terhadap individu tertentu. Selama ini, walaupun tidak ada jaminan resmi, tetapi pak Rhiza secara faktual tidak melakukan pembatasan. Apa salahnya pak Rhiza yang diberi mandat oleh Unhas atau pak Rhiza menyerahkan ke Unhas setelah ada jaminan seperti di atas? (7427)

Salah satu pihak yang bertikai (pengelola www.unhas.ac.id) memberi penjelasan panjang lebar terhadap pesan diatas melalui pesan nomor 7438 dan 7440.

Saya heran kok masih ada saja yang menganggap saya (rhiza@u...) sebagai pengelola situs resmi UNHAS http://www.unhas.ac.id/ Padahal, dengan disaksikan oleh semua peserta unhas-ml waktu itu, jabatan Webmaster dan sekaligus Mail-Contact http://www.unhas.ac.id/ sudah SAYA SERAHKAN BULAT-BULAT kepada  amiens@i...,......... kok masih saja saya  disebut-sebut "tidak mau menyerahkan", dsb.Saya jelas tidak bersedia disalahkan berkaitan dengan pengembangan situs resmi UNHAS tersebut karena sudah bukan lagi urusanku ji ......!

…………...! Saya pikir tadinya teman-teman dari Indosat akan bekerja-sama seperti teman-teman dari Internux..... Saya sudah sempat bersenang hati, makanya saya cepat-cepat announce terbitnya server0.unhas.ac.id Apa ji salahku berbuat baik untuk jaringan UNHAS? 

Yang saya dan pak Tahir tolak baru-baru ini adalah konfirmasi formulir ubah dari IDNIC yang diisi oleh fihak Indosat secara tidak

benar. Dan dalam formulir itu nama saya masih dicantumkan sebagai salah satu pengelola domain, yang diganti oleh Indosat adalah nama Pak Tahir oleh nama seseorang dari Indosat yang berdomisili di Jakarta. Tentu saja yang demikian itu wajib kudu ditolak mi ..... Cobanya yang mengganti itu orang UNHAS sendiri yang kita kenal baik (asal bukan Mappadjantji Amien atau "pengikut"  setianya, karena pengalaman pahit dengan situs resmi UNHAS yang terbukti setelah berbulan-bulan diserahkan sampai sekarang juga tidak diapa-apakan juga......, bilangnya belum diserahkan, gimana, sih?)

……….(7438)
PR IV membuat kesan bahwa kami dari SISDIKSAT, terlebih-lebih saya, telah selalu "menolak" untuk menyerahkan pengelolaan situs resmi UNHAS http://www.unhas.ac.id/ atau domain unhas.ac.id kepada UNHAS. Sesungguhnyalah bahwa http://www.unhas.ac.id/ sudah sejak lama berada di bawah kontrol PR IV sendiri, cuma memang beliau tidak menyadarinya atau bagaimana. Atau memang hanya mau menyalahkan orang lain saja .........Mengenai pengelolaan domain unhas.ac.id, kami BELUM PERNAH merasa MENOLAK permintaan untuk menyerahkaN apa pun (apa sih yang masih kami punya di SISDIKSAT, sudah pekerjaannya diambil, lembaganya mau dibubarkan, jadi apa lagi yang harus kami serahkan???) kepada Rektor UNHAS atau pembantu-nya ........Kenapa ka' selalu dibilang-bilang kami (terutama saya) selalu menolak menyerahkan

sesuatu sama PR IV??? Barangkali cuma mau cari muka saja sama Rektor sambil nginjek-nginjek muka orang di bawah...... Barangkali Rektor tanya-tanya, bagaimana itu situs resmi UNHAS sudah beres atau belom, ......eh, anu itu, si Rhiza menolak menyerahkan anu-nya ... Anu-nya apa-ku yang musti saya serahkan, boss? Jangan suka mengarang-ngarang lah...........

Jelasnya sebetulnya persoalan sebenarnya begini: Yang sudah kami tolak adalah permintaan Indosat untuk mengganti pak Tahir Ali sebagai pengelola (kontak teknis) domain unhas.ac.id dengan seseorang bernama Syaiful Anwar dari Indosat (copy formulir ubah yang diisi Indosat terlampir di bawah). Sedangkan saya sendiri, tidak diminta untuk diganti oleh Indosat (berarti tidak sesuai pesanan PR IV, sebab PR IV maunya saya yang diganti...... sentimen memang tong .........).

………………….

Sudah mi, bosan ka' saya punya pimpinan yang lebih pandai mengajak berkelahi daripada bekerja.......... Mending kalo' pimpinan itu tahu apa yang diperkelahikan, sudah mengajak berkelahi kesana kemari, tidak mengerti juga apa yang diperkelahikan itu......... (7440)


Pesan nomor 7455 merupakan pesan yang isinya mencoba untuk mengakhiri perdebatan panjang masalah wabsite atau situs Unhas setelah memperoleh pesan yang bernada instruktif pada pesan nomor 7444 (lihat lampiran).

Akhir dari perseteruan dua pihak ini ditandai pula pada pesan nomor 7568 yang isinya seperti pada kutipan berikut:
Sdr.Rhiza, terima kasih atas kerjasama anda, dan mudah-mudahan semua berjalan sesuai dengan janji anda………….., sekali lagi terima kasih dan mohon maaf jika selama ini banyak yang tidak berkenan (7568) 

Berakhirnya perdebatan panjang ini ditanggapi oleh anggota yang lain dengan berbagai ungkapan namun cendeurng bersimpati pada salah satu pihak. 

saya turut berduka lha atas berpindahnya pengelolaan domain unhas…semoga Unhas masih diberoi jalan untuk menjadi lahan pengadian yg bebas dari orang-orang otoriter dan arogan…..& selamat buat Indosat Net selamat berbisnis di unhas. …………………. (7570)

Buat Pak Mappajantji, semoga Bapak tidak salah memilih orang dalam menggantikan Pak Rhiza, dan semoga bapak kelak bertanggung jawab bilamana orang yang bapak pilih tersebut gagal dalam menjalankan tugas ………….(7574)

Sebagai Alumni saya sedikit merasa gembira atas berakhirnya (mudah-mudahan) episode perseteruan antara PR IV dengan Pak Rhiza, tentang domain Unhas.ac.id. Sebagai alumni yang cinta akan almamater tentunya terus memantau perkembangan di kampus, termasuk perseteruan ini, mulai dari episode pertama hingga saat ini (7589). 


Pemahaman secara mendalam yang telah dilakukan terhadap seluruh pesan-pesan menunjukkan bahwa topik website atau situs Unhas dapat dikategorikan sebagai topik yang banyak menjadi bahan perdebatan di mailing list UNHAS-ML dan mengandung sosioemosi ketegangan. Sosioemosi ketegangan tersebut terbukti dari pilihan kata-kata yang digunakan setiap anggota grup dalam memberi opini dan komentar seperti yang telah dicontohkan pada kutipan pesan-pesan sebelumnya. Sangat jelas bahwa masing-masing pihak dalam memberi argumen tidak bisa menyembunyikan emosinya sehingga nuansa ketidakharmonisan ini ditemukan pada hampir seluruh pesan yang dianalisis. Sosioemosi ketegangan juga terasa dari hasil pemahaman pesan-pesan yang tidak secara langsung menonjolkan diksi-diksi yang bernuansa perdebatan. Hasil pemahaman tersebut diatas, memiliki persamaan dengan ungkapan ungkapan atau komentar yang diberikan oleh anggota grup lain yang turut memperhatikan perkembangan pembahasan topik ini.
Rupanya sudah hampir terjadi perang Bharatayudha dalam per-web-an di UNHAS. Saya yang telmi (telat mikir), sampai bingung membaca berbagai e-mail, yg sudah ber”bau” menuduh, bahkan nyaris menfitnah……….(3840)


Saya kira semua tulisan di situs Unhas bersifat opini, penadapat pribadi yang belum tentu isinya benar. Ada yang isinya benar tetapi cara menyampaikannya malah bisa memberi rasa antipati mereka yang merasa dikritik ………………………..(3915)

…Terus terang saya bingung mengikuti episode perseteruan ini. Apa masalah yang sesungguhnya? Apakah sekedar masalah komunikasi, koordinasi, birokrasi, atau justru masalah pribadi yang dibawa-bawa masuk ke lembaga? Saya kira bapak-bapak perlu introspeksi, apa sebenarnya yang ingin dicapai dengan cara seperti ini? (7552)

            ………..tolong dong perselisihan di mailinglist ini diselesaikan saja (disudahi), saya terus terang bosan membacanya. Hampir tiap hari itu terus yang diperebutkan kaya kucing memperebutkan ikan saja…..(7563)

b. Topik  Penganiayaan Mahasiswa Baru (Maba) Fakultas Teknik (Fenomena    Ospek) 

ibu dr. Habibah Muhiddin wrote:

Yth. Pak Rhiza

Kemarin ada pasien, seorang mahasiswa baru di Perkapalan yang masuk ke bagian mata RSWS karena dianiaya oleh teman seniornya. Mahasiswa tersebut dianiaya lebih dari 10 orang senior yang memukulnya sampai betu-betul tidak berdaya.Hasil kerjaan yang tidak kreatif itu, mhs tersebut mengalami :Lumpuh separuh wajahnya (sebelah kiri) Mata Kiri : Perdarahan selaput lendir mata Perdarahan makula, yang merupakan saraf mata yang paling bertanggung jawab pada tajam penglihatan seseorang, di mana keadaan ini sering diikuti robekan makula. Anak ini terancam kebutaan permanen. Tanda-tanda patah tulang lengan atas kiri.Gangguan persendian bahu kanan. Ini adalah kesekian kalinya kami merawat korban posma yang sebagian besar adalah mahasiswa teknik. Kurang lebih lima tahun lalu seorang mahasiswa terpaksa diangkat bola matanya karena robekan yang luas pada posma. Pernah pula kami harus menjahit bola mata seorang mahasiswa, untung penglihtannya masih bisa dipertahankan.   Tahun lalu seorang mhs hampir mati karena tulang rusuknya patah akibat dadanya diinjak dengan sepatu yang menyebabkan paru-parunya ikut robek. Dan semuanya ini ditutupi pihak universitas.  Bagaimana ini, apakah harus selalu dimaafkan kejadian biadab seperti ini. Saya sendiri mendesak orang tua mhs

yang kami rawat untuk menuntut fakultas, dan universitas atas perlakuan terhadap anaknya. Jangan lagi hal ini disesuaikan dengan kekeluargaan yang mengakibatkan muncul lagi korban baru di tahun-tahun mendatang.

Ibu Dr. Habibah Muhiddin yth.

Saya tidak tahu mesti berbicara bagaimana, kecuali sangat-sangat prihatin membaca e-mail ibu di atas. ……….Terimakasih bu atas informasinya, bikin "bulu kuduk" berdiri, terutama rekan-rekan yang putera-puterinya baru saja masuk ke perguruan tinggi, lebih-lebih yang ke UNHAS, lebih-lebih lagi yang ke Fakultas Teknik .....hiiih, amit-amit deh, yah ....pasti jadi pada nggak bisa tidur. Kita cuma bisa berdo'a ........... semoga Allah SWT melindungi mereka semua dari kebiadaban para "senior" itu .......... (4573).


Kutipan pesan diatas merupakan awal pembahasan panjang topik penganiayaan terhadap mahasiswa baru (Maba) yang terjadi di Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Ospek fakultas Teknik dari kutipan pesan tersebut menggambarkan betapa sadis dan kejam, sarat dengan aksi kekerasan dari oknum senior-senior fakultas Teknik tersebut. Realitas-realitas yang demikian telah mendorong munculnya konfrontasi yang keras dan sarat dengan evaluasi-evaluasi yang kritis dan tajam, serta komentar-komentar yang pedas bahkan cenderung sarkas terhadap berbagai aksi yang mahasiswa Teknik lakukan. Bahkan pembahasan tentang fenomena kekerasan dan arogansi Fakultas Teknik telah dibahas dalam berbagai topik seperti topik Doktrinasi Kesombongan Teknik dan perkelahian atau tawuran yang terjadi antara fakultas Teknik dan Mipa. Pada kancah mailing list UNHAS-ML, terhadap kasus penganiayaan mahasiswa baru ini, para anggota grup memberi berbagai tanggapan dengan beraneka ragam pilihan diksi.  Responden pada topik ini sebanyak 18 orang, masing-masing terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok A dengan 16 responden dan kelompok B dengan 2 responden.

Hasil pemahaman terhadap e-mail-e-mail dalam topik ini menunjukkan bahwa pada umumnya anggota grup cenderung menyampaikan rasa tidak simpatik terhadap penganiayaan para oknum mahasiswa Teknik dari jurusan Teknik Perkapalan tersebut. Terlebih lagi dengan ditampilkannya kronologis penganiayaan yang memberi gambaran betapa korban diperlakukan begitu buruk. 

Para anggota grup pun memberi berbagai tanggapan, kemarahan, kekesalan terhadap pelaku, dukungan terhadap korban dan penyesalan atas kejadian tersebut banyak ditunjukkan melalui pesan-pesan yang mereka kirimkan.  Berbagai tanggapan terdapat pada pesan-pesan bernomor 4579, 4581, 4583, 4586, 4592, dan 4632 (lihat lampiran).

 
Penggambaran dari sikap protes, kekesalan, dan kemarahan terhadap penganiayaan tersebut, secara tidak langsung memberi pencitraan yang buruk terhadap fakultas teknik, terutama kesan negatif tentang citra kekerasan mahasiswa fakultas Teknik. Terlebih lagi mereka yang memberi gambaran bahwa kekerasan selama ospek di fakultas Teknik sesungguhnya telah terjadi sekian lama. 


Menarik untuk diamati bahwa dari keseluruhan pesan khususnya yang menyatakan keprihatinan dan penyesalan terhadap penganiayan pada mahasiswa baru tersebut, terdapat pula salah seorang dosen dan mahasiswa fakultas Teknik yang turut berkomentar. Pesan nomor 4582 4651 dan 4672 menunjukkan hal tersebut. (lihat lampiran).
Tecerminnya sosioemosi ketegangan pada topik ini banyak ditemukan pada pesan-pesan anggota grup yang memiliki ikatan emosional secara langsung dengan fakultas Teknik. Mereka tidak menerima komentar-komentar dari pihak lain terhadap kasus ini. Sosioemosi ketegangan yang terjadi dipicu oleh pesan berikut: 

Ini masalah tiap tahun di FT, sehingga kurang tepat kalo kita menyebut unhas secara keseluruhan. Suatu urusan, kalo masih bisa dilokalisasi, yah jangan digeneralisasi. Ospek bermasalah khan terjadinya di FT. Tahun2 lalu juga kita sudah diskusikan...Sdr. Arham Bahar, saya kira masih  monitor mailist ini. Diakui atau tidak, doktrinasi "we are the champion" dan "TIKUS" adalah salah satu penyebabnya. Kalau memang menganggap merasa diri paling hebat ndak ada salahnya, maka tolong tunjukan buktinya.  Dan bukti itu jangan dalam bentuk "membuat org berdarah di Opspek". Juga klaim bahwa "we are the champion" mestinya tidak terejawahtahkan sebagai kesombongan. Kalau anda "terbaik" atau "cuma" merasa "paling baik" anda memikul tanggung jawab memperbaiki yang kurang baik, bukan membuat onar (4584).

Pesan diatas mendapat tanggapan yang sifatnya keberatan terhadap isi pesan tersebut:.

Wah Saudara Tasrief ini ... hebat juga ...Senior Ganding aja sudah akui ...tentang keTOLOLan oknum mahasiswa ....pak Rhiza sendiri aja rasa ngeri ...Saya melihat hampir semua jurusan MERASA paling HEBAT ..Hingga beberapa petinggi membuat Isu agar jangan gunakan Dosen Teknik karena begini and begitu ..……..,Saya masih ingat pula beberapa tulisan dari rekan MILIST yang menyoroti DOSEN TEKNIK nggak ada karya publikasinya, (gara-gara sibuk cari duit, padahal jurusan lain juga begitu ..nanti di luar Negeri baru ada publikasi nya ...walaupun tidak semua ... (4587) 

Sdr. Tarief ...pake analogi yang amburadul aja ...kalau tidak begini maka begitu ..dll ... nggak tahu yang Iblis yang mana ...nggak masuk diakal ... Kayaknya hal ini hanya dilandasi rasa kebencian terhadap FT akibat perkelahian antar fakultas .....


Pesan tersebut diatas kemudian dibalas oleh pihak yang ditanggapi:

Sdr. Rafiuddin, saya pake analogi itu ketika memberi komentar posting Sdr. Winardi Tjaronge, yang keberatan terhadap statemen saya yang mengatakan bahwa SALAH SATU sebab fenomena kemahasiswaan yang terjadi di FT adalah akibat doktrinasi. Secara lebih khusus adalah "we are the champion". Mungkin memang analisis saya tidak tepat, tapi minimal itu keluar dari hasil 

pengamatan dan hasil interaksi dengan teman2 mahasiswa FT, kurung waktu th 86-91. Trus dilanjutkan Th 91-94, dan juga mengajar di TPB. Teman2 mahasiswa  FT sangat banyak yang bagus, sayang yang bagus ini ndak bisa meredam kenapa  sampai sebahagian perkelahian mahasiswa di Unhas melibatkan mahasiswa FT. Sdr. Winardi dalam posting terakhir kurang lebih bilang, apa salahnya kalo kita mencoba dengan mempertanyakan kembali urgensi "doktrinasi" ini. Toh dia bikinan manusia. Itu aja. Bukan amburadul...kita berdiskusi untuk mencari solusi atas permasalahan yang ada. Dengan posting Sdr. Rafiuddin, Saya cukup mengerti bahwa Sdr. Mungkin erbawa emosi sebab kebetulan Sdr. dari FT. Mohon maaf, kalo posting saya membuat saudara harus melibatkan emosi.

Nuansa ketidakharmonisan akibat dua pandangan yang berbeda dalam menilai suatu kasus terasa pada pesan-pesan tersebut diatas. Hasil pemahaman menunjukkan bahwa dalam membahas kasus penganiayaan terhadap mahasiswa baru fakultas Teknik yang kemudian berimbas pada pembahasan istilah-istilah di fakultas Teknik seperti We Are The Champion, masing-masing pihak telah mengemas suatu wacana dengan perspektif, gaya bahasa, dan rasa yang mereka kehendaki. Mereka juga menguraikan gagasan menggunakan bahasa sendiri untuk melakukan pembenaran terhadap argumen-argumen mereka. Kecenderungan untuk saling memberi opini seperti ini terlihat dalam beberapa pesan seperti pada pesan nomor 4657 dan 4661(lihat lampiran).
Gaya bahasa seperti yang digunakan pada pesan-pesan diatas sangat jelas menyiratkan ada pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi yang kurang harmonis. Penjelasan-penjelasan yang diberikan lebih cenderung menonjolkan aspek ketegangan dan konflik. 


Pihak yang bersimpati terhadap korban, mencitrakan mahasiswa fakultas Teknik dengan berbagai perangai buruknya. Disebutkan bahwa mahasiswa fakultas Teknik memang sarat dengan aksi kekerasan, arogan, sok jagoan, dan sadis. Hal inilah yang disebut dengan stereotipe. Dalam praktek komunikasi, stereotipe adalah evaluasi atau penilaian yang diberikan secara negatif baik pada seseorang maupun kelompok (Liliweri:2003). 


Gejala komunikasi yang menonjolkan bagaimana para anggota mailing list UNHAS-ML saling memberi argumentasi lengkap dengan penjelasan-penjelasan panjang sambil menonjolkan kerangka pemikiran masing-masing dapat dilihat pada kutipan pesan-pesan yang telah disusun sebagai berikut: 

Mengenai kalimat: "Dan  anak teknik tidaklah arogan, tapi kalau percaya diri saya akui." itu merupakan dukungan moral bagi mahasiswa teknik untuk percaya diri brutal dan alergi aturan (benar sendiri). Tidak ada bedanya dengan pengakuan orang tua pendidik teknik yang menyatakan bahwa anak teknik percaya diri, bukannya arogan. Di mana letak relevansinya "percaya diri" dengan membiadabi mahasiswa baru?

Pak Tjaronge

"We are the champion" mungkin memang benar. Tapi dalam soal bejalar, tidak ada sama sekali orientasi juara. Sejak masa belajarnya Aristoteles hingga ada Unhas secara konsepsional, yang dibutuhkan bukan juara. Yang ada hanyalah "berhasil" atau "sukses", seperti bapak hendak capai di negeri rantau. Tapi kalau Pak Tjaronge, mau "the champion" silakan saja. Tapi menurut saya, untuk komunitas ilmiah, terlalu kampungan memuja "the champion". 

………………………..Untuk Pak Arham Bahar, Alumni Fak. Teknik 1990 Angkatan 1983: Semua yang anda katakan itu benar. Hanya saja, anda telah mengkonstruksi sebuah konsep tanpa mengembangkan asumsi-asumsi yang prospectable dan freventif. Bapak telalu romantis untuk soal pengalaman bapak sendiri. Bapak mesti berkaca pada realitas dan idealitas: bahwa dunia sudah sangat rindu terhadap wajah yang tanpa becak kekerasan dan kebiadaban. Peradaban terus berubah. Tidak mungkin lagi dalil-dalil normatif yang bapak kemukakan itu akan digunakan untuk bermunafik terhadap konsekuensi-konsekuensi realitas pahit dari the original-meaning of the pozma's techniq faculty yang telah bapak kembangkan sendiri sebelumnya.2

Pak Arham bilang, "Banyak kemungkinan yang bisa terkait, misalnya politisasi Kampus untuk suatu tujuan kekuasaan kampus." Persoalan itu dapat dianalogikan ke pepatah: "jauh panggang dari api". Kampus itu, pak, bukan dunia politik seperti dalam negara. Hanya dalam kehidupan negara, persoalan politik dapat membicarakan dan dapat dibicarakan oleh banyak hal. Kampus unhas adalah komunitas akademik/ilmiah. Hal yang politis, dalam peradaban manusia modern, dihadapi juga dengan cara-cara politis. Bukan dengan cara biadab dan sadistis. Kalau misalnya persoalan komunitas teknik merasa dipolitisir kembangkanlah akal sehat dan akal budi supaya dapat bereaksi 

terhadap persoalan dalam irama-irama yang politis pula.

Dalam struktur logika aliran strukturalisme, "We are the champion" itu adalah "signifier" (pemberi tanda/penanda) yang boleh berbentuk lain seperti "persatuan indonesia". Sedangkan watak mahasiswa teknik adalah "signified" (yang ditandai), seperti penanda "persatuan indonesia" yang menandai tekad nasionalisme dalam merangkum ribuan pulau dan hamparan lautan menjadi satu kawasan nusantara. Pemberi tanda boleh dalam bentuk lain, tetapi yang ditandai tetaplah adanya. Pak Arham bisa belajar tentang struktur logika itu dalam "Teori-teori Sosial Modern, dari Parson sampai Habermas" (Ian Craib hal 164-165), "Scientific Knowledge and Its Social Problem" (Jerome R. Ravertz), "Introduction to Philosophy" (Perry Bratman), dan masih banyak lagi seperti buku-bukunya Levi Strauss. Jadi Pak Arham, bukti teoritis itu bukan cuma persoalan empirical-exploration, seperti yang sering bapak buktikan melalui mesin-mesih di laboraturium atau bengkel untuk membuktikan teori hukum termodinamika atau hukum gravitasi, misalnya (4686).

……………………………………………….mengenai fenomena mahasiswa di FT……… Sekaitan dengan diskusi, kita juga bisa bertannya apa syarat perlunya "we are the champion", sebab kalo diklaim saja itu ndak benar. Tantu ada pembenarannya, dan saya kira disinilah intinya pada saat "klaim" itu diindoktrinasi. Mari kita tanya pada saudara2 kita, "Why you claim youself to be the champion". Sebelum dijawab, sebenarnya perlu pula disorot tentang keberadaan chmapion.  Dimana-mana, kalo ada champion mesti ada championship dulu. Ndak boleh langsung champion. Nah, yang ini perlombannya aja belum ada, tiba2 langsung champion. Kalo menurut Sdr. Wihardi Tjaronge, ini khan hanya untuk mahasiswa FT. Saya kita ini ndak sepenuhnya benar, sebab dengan menyebut diri "we are the champion", implisit ada "they"..they itu ndak champion. Implisit lagi, we defeat them in a macth. Makanya dibilang matchnya khan ndak ada. Kalo menurut Sdr. Maqbul Halim, adopsi kata "champion" implikasinya, seolah olah memandang proses belajar sebagai pertandingan. Thus ada pihak juara dan ada pihak ndak juara. Jadi, dari segi istilah saja, kalo kita mau jujur sebagi orang yang berada di lembaga ilmiah, sudah tidak betul. Kalo alasannya membangun kepercayaan diri, seperti Bung Arham bilang, harus diakui ada benarnya. Hanya saja, eksesnya jauh lebih besar. Sebab menyebut diri "we are the champion" itu secara tidak langsung menyebut bahwa "I am better than others". Mungkin ini akan didebat, so let me again ask you "Why do you claim yoursels to be the cahmpion?" (4689).

Dizaman saya  (12 tahun yang lalu ), tidak pernah kami mengklaim diri champion kami tahu diri tidak mengklaim diri yang terbaik (juara) sejauh pengertian saya terhadap pandangan bapak-bapak), kenyataan saya lihat, prestasi akademik kedokteran terbaik, bahkan sebagian teman-teman pertanian dll. ……..

Memahami Judul lagu dari kelompok The Queen " we are the champion", sebuah lagu yang dipilih untuk memotivasi teman-teman untuk berkompetisi dalam hal tentu saja prestasi, dan pengembangan diri dan mengendalikan  kecendrungan sebahagian teman-teman bersikap superior. Coba tanya ke teman-teman angkatan 89', Championshipnya itu adalah batas kemampuan diri sendiri, itu yang saya sampaikan. Pembahasannya dari teman-teman milis berlebihan menurut saya, sampai pada pengertian bahwa " .......dengan menyebut diri "we are the champion", implisit ada "they"..they itu ndak champion. Implisit lagi, we defeat them in a macth. Makanya dibilang matchnya khan ndak ada. Kalo menurut Sdr. Maqbul Halim, adopsi kata "champion" implikasinya, seolah olah memandang proses belajar sebagai pertandingan. Thus ada pihak juara dan ada pihak ndak juara. Jadi, dari segi istilah saja, kalo kita mau jujur sebagiorang yang berada di lembaga ilmiah, sudah tidak betul........".

Apa sesungguhnya yang dipertandingkan ...saya juga bertanya ?????, tidak relevan mempertandingkan Sospol dan Teknik, Kedokteran dan Teknik. Kami merasa tidak bertanding dengan siapa-siapa, hanya dengan diri sendiri.. (itu pikiran mahasiswa saya 12 tahun yang lalu ). Kebetulan judul lagu yang isinya cukup relevan waktu itu yaaa  " We are the Champion"

….saya ingin menunjukkan salah satu "Teknik Sentris" yg sangat kental. Dalam posting yang lalu Bung Arham sempat singgung bahwa salah satu point dalam opspek adalah "lawan asisten Mipa yang mappatolo-toloi".

Kenapa disebut MIpa secara khusus. Kenapa tidak disebut secara umum asisten. Atau demi penegakan idealisme mahasiswa, kenapa tidak disebutkan misalnya "lawan orang yang mappatolo-toloi". Dengan menyebut mipa secara khusus, ada kesan menanamkan kebencian. Dan lagi, saya yakin paham betul, bagaimana diskomunikasi message dari menager sampai ke bawahan. Bisa terpotonga jadi "lawan asisten Mipa" atau malah lawan Mipa. Belum lagi kalo yang mengospek ndak lulus fisika dasar beberapa kali.Mohonlah dalam opspek hal seperti ini dihindari (4692). 


Kutipan pesan-pesan tersebut diatas sangat jelas menunjukkan nuansa emotif. Hal ini tentu saja menghambat terciptanya proses komunikasi yang baik antara masing-masing pihak. Proses komunikasi yang demikian menggambarkan adanya gangguan. Gangguan itu digunakan sebagai metafora untuk menggambarkan segala sesuatu yang mungkin akan menghambat komunikasi. Liliweri (2003) mengemukakan bahwa gangguan dalam komunikasi dapat disebabkan oleh lima faktor yaitu; hambatan mental yang mengakibatkan perhatian seseorang tidak terarah (melihat dan mendengar sesuatu tanpa perhatian yang terarah, melihat dan  mendengar kemana-mana); hubungan antara komunikator dengan orang lain (komunikan); hambatan bahasa, misalnya perbedaan bahasa, dialek dan konotasi; reaksi emosional, misalnya marah, gundah dan sedih;  dan perbedaan interpretasi misalnya karena pegetahuan.  


Pembahasan kedua topik terpilih dengan kandungan sosioemosi ketegangan membuktikan uraian dari teori penilaian sosial. 


Teori penilaian sosial mengungkap bahwa pada masalah apapun, biasanya akan ada sejumlah pernyataan, pro dan kontra, yang dapat ditolerir dan sejumlah lainnya ditolak. 


Dalam penerimaan pesan, rentang penerimaan dan penolakan seseorang dipengaruhi oleh sebuah variabel kunci, yaitu keterlibatan ego. Keterlibatan ego adalah tingkat relevansi personal dari suatu masalah dan merupakan tingkatan sejauh mana sikap seseorang terhadap sesuatu mempengaruhi konsep diri. 

Keterlibatan ego membuat perbedaan besar dalam hal bagaimana seseorang merespon pesan-pesan yang berhubungan dengan sebuah topik. Teori penilaian sosial juga berkesimpulan bahwa setiap individu menilai menguntungkan atau tidaknya suatu pesan berdasarkan acuan-acuan internal dan keterlibatan ego. Teori ini juga membuktikan bahwa suatu pesan dapat melibatkan distorsi, misalnya seseorang mungkin membalikkan suatu pesan melalui tentangan atau asimilasi. Pengaruh tentangan  timbul apabila seseorang menilai pesan sebagai sesuatu yang lebih jauh dari sudut pandang mereka sendiri daripada sebenarnya dan pengaruh asimilasi terjadi bila orang menilai pesan itu lebih dekat dengan sudut pandang mereka. Pada dasarnya, bila suatu pesan relatif dengan posisi seseorang, pesan itu akan diasimilasi, sementara pesan-pesan yang lebih jauh akan ditentang. Pengaruh asimilasi dan tentangan ini diperbesar dengan keterlibatan ego seseorang.

2. Faktor Proximity yang Mempengaruhi Anggota Grup Menanggapi Isi   Pesan


Telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa pendapat dan penilaian setiap individu baik pada individu yang lain maupun dalam menanggapi suatu pesan atau informasi tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional. Setiap individu merupakan mahluk sosial dan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam menentukan pilihan, pendapat dan memberi penilaian. Oleh karena itu, ketika kita menyenangi seseorang atau tertarik pada suatu hal, kita cenderung melihat segala hal yang berkaitan dengannya secara positif, demikian pula pada hal-hal yang tidak menyenangkan, kita cenderung melihat karakteristiknya secara negatif.  Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketertarikan seseorang adalah faktor proximity.


White (1956) dalam Rakhmat (2000) menyebutkan bahwa persahabatan lebih mudah tumbuh diantara tetangga yang berdekatan atau di antara mahasiswa yang duduk berdampingan. Hal ini dikarenakan mereka memiliki ikatan psikologis yang tercipta dalam proses interaksi yang frekuensinya tinggi. 

Demikian halnya di mailing list UNHAS-ML, ditemukan bahwa faktor proximity umumnya mempengaruhi minat para anggota grup dalam menanggapi suatu pesan. Kesimpulan ini kemudian diperkuat dengan jawaban yang diberikan anggota grup terhadap pertanyaan; secara umum, apakah faktor proximity mempengaruhi mereka atau tidak baik dalam menanggapi isi pesan maupun dalam menunjukkan keberpihakan. Sebanyak 21 responden atau sekitar 84% responden menjawab bahwa faktor proximity sangat mempengaruhi anggota grup dalam menanggapi pesan dan menunjukkan keberpihakan mereka terhadap anggota grup yang lain. 1 responden menyatakan dipengaruhi oleh kedekatan budaya, 4 responden untuk kedekatan psikologi dan 16 responden untuk kedekatan sosial. Hanya 4 responden atau 16% responden yang menjawab bahwa faktor proximity kurang mempengaruhi mereka dalam menanggapi isi pesan. Dari 4 responden tersebut, 3 responden meskipun pada tingkatan kurang mmpengaruhi menjawab bahwa dipengaruhi oleh kedekatan psikologi dan 1 responden dipengaruhi oleh kedekatan sosial. Seluruh jawaban responden menunjukkan bahwa faktor proximity secara umum mempegaruhi responden dalam menanggapi isi pesan dan menunjukkan keberpihakan mereka terhadap anggota  yang lain. 

Berikut contoh kutipan pesan yang menyiratkan bahwa faktor proximity mempengaruhi seseorang dalam menanggapi atau menilai suatu pesan:  

Saya adalah salah seorang dosen Jurusan Perkapalan, Fak. Teknik, Unhas Saya sungguh malu dan sudah kehabisan akal karena ulah sekelompok orang tolol (yang telanjur disebut sebagai mahasiswa senior) di Fakultas saya (4582)..

Karena saya lulusan teknik, jadi pernah merasakan ozpek, maka bolehlah saya bercerita sedikit tentang ozpek. Tapi karena sudah bukan mhs. maka saya tidak bisa cerita detailnya tapi garis besarnya saja (4657).


Dua contoh kutipan diatas menunjukkan bahwa faktor kedekatan psikologis mempengaruhi mereka dalam berkomentar. Anggota grup pada kutipan diatas keduanya mengomentari topik penganiayaan mahasiswa baru di fakultas Teknik. 


Berikut ditampilkan tabel distribusi jawaban responden pengaruh faktor proximity yang mempengaruhi atau melatarbelakangi anggota grup dalam menanggapi isi pesan maupun dalam menunjukkan keberpihakan.

Tabel 4.11

Pengaruh faktor proximity terhadap anggota grup





Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Secara khusus untuk topik terpilih, yaitu topik website atau situs Unhas dan topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik (Fenomena Ospek), faktor proximity yang mempengaruhi atau melatarbelakangi anggota grup dalam hal ini responden untuk menanggapi isi pesan yaitu:

Tabel 4.12

Faktor kedekatan  yang mempengaruhi atau melatarbelakangi anggota grup dalam menanggapi isi pesan pada topik 1 (Topik Web Site atau Situs Unhas) kelompok A






     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.13

Faktor proximity yang mempengaruhi atau melatarbelakangi anggota grup dalam menanggapi isi pesan pada topik 1 (Topik Web Site atau Situs Unhas)  kelompok B 






     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa untuk topik 1 (Topik Web Site atau Situs Unhas) kelompok A, faktor kedekatan sosial dan psikologi adalah faktor yang sangat mempengaruhi anggota grup menanggapi isi pesan. Seluruh responden dipengaruhi secara kuat oleh kedua faktor diatas. Alasan yang dikemukakan oleh para responden adalah bahwa topik tersebut sangat berhubungan erat dengan pengembangan Unhas kedepan khususnya masalah perinternetan, dan segala topik yang berhubungan erat dengan pengembangan Unhas mendorong mereka untuk berkomentar atau memberi penilaian, sebab Unhas adalah institusi tempat para responden mengabdikan diri. 

Selain itu, faktor psikologi yang juga mempengaruhi responden, didasarkan bahwa beberapa diantara responden memiliki ikatan secara emosional terhadap pesan sebab mereka pernah terlibat pada pengelolaan website atau situs Unhas yang menjadi topik perdebatan. Hal itulah yang menyebabkan faktor kedekatan psikologi sangat dekat mempengaruhi mereka  dalam menanggapi pesan tersebut.

Faktor kedekatan budaya dan faktor kedekatan politik dalam topik ini bagi responden yang berada pada kelompok A tidak mempengaruhi anggota grup dalam memberi tanggapan terhadap isi pesan. Masing-masing jelas terlihat seluruh responden menjawab tidak dekat.   


Bagi responden pada kelompok B yang berjumlah 7 respoden, faktor sosial adalah faktor yang dominan mempengaruhi mereka menanggapi isi pesan. 6 responden atau 85,7% responden menjawab  bahwa kedekatan sosial terhadap isi pesan yaang mempengaruhi juga didasarkan bahwa masalah internet di kampus Unhas adalah masalah seluruh eleman kampus, dan mereka adalah bagian dari elemen kampus tersebut, Alasan yang dikemukakan responden pada kelompok B ini tidak jauh berbeda dengan responden pada kelompok A yang juga dipengaruhi oleh kedekatan sosial. Masalah pengembangan dan citra lembaga yang cenderung distereotipkan pada topik ini, juga menjadi salah satu alasan para respoden berpartisipasi. 

Tabel  4.14

Faktor kedekatan yang dominan mempengaruhi atau melatarbelakangi anggota grup dalam menanggapi isi pesan pada topik II (topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik) kelompok A 






      Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.15

Faktor proximity yang dominan mempengaruhi atau melatarbelakangi Anggota Grup dalam menanggapi isi pesan pada topik II (topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik) kelompok B 






     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Pada topik II yaitu topik penganiayaan Maba fakultas Teknik, responden yang berada pada kelompok A, 75% dipengaruhi oleh faktor kedekatan psikologi dalam menanggapi isi pesan. Apa yang dialami oleh korban seperti yang diberitakan pada pesan-pesan yang terposting di ml-uh, melatarbelakagi anggota grup yang lain untuk memberi tanggapan terhadap aksi kekerasan yang terjadi. Responden pada kelompok A menunjukkan rasa simpati mereka dan turut merasakan apa yang dialami oleh korban. 

Faktor sosial juga melatarbelakangi anggota grup memberi tanggapan atau penilaian. Angka 62,15% menunjukkan kedekatan sosial sangat kuat mempengaruhi mereka. Responden yang dipengaruhi oleh kedekatan sosial dan kedekatan psikologi berpendapat bahwa mereka selain simpati terhadap korban, mereka juga prihatin terhadap kasus yang menimpa Unhas, sehingga merasa perlu untuk memberi tanggapan dan penilaian terhadap aksi kekerasan yang terjadi pada mahasiswa baru. 

Bagi responden yang berada pada kelompok B, ternyata kedekatan sosial melatarbelakangi anggota grup dalam menanggapi isi pesan. Oleh karena anggota grup berasal dari keanggotaan kelompok yang sama dengan korban, namun mereka tidak menerima kecenderungan anggota yang lain memberi penilaian yang kurang baik terhadap kelompok sosial merekadalam hal ini fakultas Teknik, maka mereka merasa perlu menanggapi pesan tersebut. 


Jawaban para responden menunjukkan bahwa setiap individu dipengaruhi atau dimotivasi oleh faktor proximity. Faktor proximity apapun namanya. Setiap responden dalam mengomentari atau menilai suatu pesan dipengaruhi oleh faktor proximity yang berbeda-beda.  Perbedaan-perbedan tersebut memberikan konseptualisasi yang berbeda pula terhadap isi pesan. 

3.  Faktor Proximity yang Mempengaruhi Keberpihakan Anggota Grup Terhadap Anggota yang lain.   


Teori integrasi informasi menyatakan bahwa semua informasi memiliki potensi untuk mempengaruhi sikap seseorang, tetapi tingkatannya tergantung pada dua variabel. Pertama, valensi, yaitu tingkatan dimana informasi dipandang mendukung keyakinan seseorang atau tidak. Jika ia mendukung keyakinan dan sikap seseorang, ia biasanya akan dipandang positif; jika tidak, ia barangkali akan dianggap negatif. Variabel kedua yang mempengaruhi dampak dari informasi adalah bobot yang diberikan pada informasi tersebut. Bobot adalah sebuah fungsi dari kehandalan. Jika seseorang berpendapat bahwa informasi itu mungkin benar, maka bobot yang lebih besar akan diberikan pada informasi tersebut; jika tidak, ia akan diberi bobot yang kecil. 


Terkait dengan proximity, teori integrasi informasi tersebut diatas, memiliki kaitan satu sama lain. Informasi atau pesan yang diterima seseorang yang sesuai dengan keyakinannya cenderung diberi pandangan yang positif, demikian pula sebaliknya. Namun seseorang tentu saja tidak dengan mudah memberikan penilaian apalagi untuk dipengaruhi tanpa suatu alasan yang jelas. Ada banyak faktor yang menjadi alasan seseorang mendukung dan dipengaruhi oleh sebuah terpaan pesan atau informasi dan salah satunya adalah faktor kedekatan atau proximity. 


Hal inilah yang akan diuraikan, bagaimana pesan-pesan di ml-uh menciptakan gejala komunikasi yang sifatnya memetakan anggota grup karena adanya perbedaan kerangka pikir dalam memberi penilaian.

a. Faktor Proximity yang Mempengaruhi Keberpihakan Anggota Grup Terhadap Anggota yang Lain Pada Topik Website atau Situs Unhas  


Pada topik Website atau situs Unhas, kecenderungan untuk memihak pada anggota grup yang lain, tampil dengan beranekaragam pilihan diksi baik yang langsung menyiratkan keberpihakan maupun yang tersurat.


Keragaman diksi yang digunakan para anggota untuk menunjukkan keberpihakan dapat dilihat pada kutipan pesan-pesan berikut:  


Sekedar informasi bahwa situs Unhas itu akan jadi satu dan cuma satu. Kemungkinan besar namanya unhas.ac.id……..Saat ini kita sudah punya line khusus ke internet. Artinya untuk sementara teman-teman di Unhas bisa kases internet gratis…….Web Unhas ternyata bisa kita hidupkan kembali, tanpa harus menunggu proyek karena masih banyak teman-teman di Unhas yang mau ikut membantu. Saran untuk pengembangan Unhas, khususnya untuk web kita akan sangat dihargai (6476).


Syukurlah kalo begitu perkembangannya pak. Jadi hanya akan ada satu situs yang official. Kalau bisa usul, ditusnya jangan langsung padam seperti sekarang sehingga terkesan sistemnya belum ada (6477).


Saya juga turur mengucapkan syukur aslhamdulillah kalau begitu Prof……Dan sekaligus mengucapkan selamat mengemban amanah kepada Bapak/ibu yang diberi tugas it amanah tsb. Semoga Unhas dapat lebih berjaya baik di darat maupun di dunia internet nantinya. Amiiin..(6595). 

saya  fikir sekaranglah saatnya Unhas untuk membuka diri dengan pihak - pihak luar yang berkompeten dalam masalah "perinternetan kampus", tanpa bermaksud memandang rendah potensi yang kita miliki di unhas,… (7041)

Menurut saya, pengembangan perinternet-an di lungkungan kampus harus di urus oleh orang UNHAS sendiri.  Karena yang paling tahu tentan kondisi jaringan komputer yang ada di UNHAS adalah orang unhas sendiri BUKAN ORANG DARI LUAR (ISP atau OUTSOURCING COMPANY).   Apabila kita akan men-tenderkan pekerjaan ini ke pihak luar saya tidak yakin dengan hasilnya apalagi  bila dana yang sangat terbatas !!!!!!.  Belum lagi kalau dana itu yang sangat terbatas itu sudah kena sunat di sana-sini (Ini realita di UNHAS bung !!!!). 

Mengenai peremajaan content homepage di unhas apabila dilakukan oleh orang luar , saya kira kurang efektif .  Karena mungkin butuh waktu yang lama untuk collect informasinya. Setelah dapat biasanya kontrak kerjanya (mungkin) hanya update dalam satu batas waktu tertentu saja.  Bagaimana kalau informasi-informasi itu minggu depannya sudah berubah.  Kondisi ini biasanya lagi si pihak ketig minta tambahan dana lagi untuk update process berikutnya (7054)

Saya setuju, .... seharusnya orang unhas sendiri yang mengembangkannya dan bukannya orang luar. Tapi kayaknya yang dipake disini, dikerjakan oleh 'orang luar' dengan  bantuan 'orang dalam' ^_^ (7056).


Kecenderungan keberpihakan lainnya juga dapat terlihat pada pesan-pesan yang menyatakan simpati pada pihak pengelola situs Unhas yang disebut tidak resmi oleh pihak lain. Berikut kutipan pesan-pesan berikut:

saya juga merasa kehilangan Pak Rhiza ! semoga Pak Rhiza tidak kecewa dan tetap ikhlas dalam membaktikan dirinya terhadap almamater tercinta (7569). 

saya turut berduka lha atas berpindahnya pengelolaan domain unhas...semogaUnhas masih diberi jalan untuk menjadi lahan pengabdian yg bebas dari orang2 otoriter dan arogan ....& selamat buat Indosat Net selamat berbisnis di unhas..semoga sukses lha mengambil kue bisnis di unhas..dan tidak usah takut dimintai hasilnya di unhas yg begituan gampanglha diatur asal ada beking pejabat unhas……….dan buat Pak Rhiza terima kasih banyak pak ..begitu banyak contoh/teladan yg anda berikan ....semoga yg memahami inti persoalan bisa belajar banyak bagimana seorang dosen biasa ,,,dalam mengajarkan kebenaran walaupun dia harus berhadapan dengan tekanan bertubi2 dari yg bernama "SK" "penguasa" ....salut pak (sayapun rasanya tidak bisa seperti bapak)...saya tidak tahu apakah diunhas ada yg seperti bapak??? atau hanya kumpulan orang yg ketakutan akan kehilangan segala2nya ...karena  takut sama yg bernama "SK"..??? only heaven knows... (7570)

Saya Hasbar juga merasa sangat kehilangan Pak Rhiza ! Semoga beliau tetap tabah dan sehat selalu. Amin (7572).

Saya merasa pasti pak Rhiza menyenangi pekerjaan sebagai pengelola domain unhas.ac.id dan di Sisdiksat. Karena saya dengar biarpun hari libur, pak Rhiza selalu berusaha mampir di Sisdiksat. Pekerjaan yang menyenangkan tidak akan dirasakan sebagai beban. Jadi, saya bisa merasakan sendiri seandainya saya kehilangan pekerjaan yang saya senangi.Tetapi apa boleh buat, daripada berlarut-larut tak ada yang mengalah dan beritanya menyebar kemana-mana.

Semoga pak Rhiza mendapat tugas lain yang tak kalah menyenangkan. Buat pengganti pak Rhiza, saya harap meniru kinerja pak Rhiza, baik sebagai pengelola domain atau dalam tugas lain menggantikan pak Rhiza di Sisdiksat yang kena 'likuidasi'. Harapan saya, 'serah terima' nanti berjalan dengan lancar dan dalam suasana sejuk (7575)

Saya baru saja bergabung dengan Milis ini, karena kasus Sisdiksat ini, saya mengikuti berbagai pendapat dan tanggapan tentang kasus ini.............. Dan saya sangat prihatin..........dan juga kaget membaca e-mail2 dalam Milis ini..... Sepertinya konflik saat ini begitu banyak melanda Indonesia diakibatkan berbagai kepentingan, dan konflik itu biasanya di menangkan oleh Si Penguasa......

Hal yang sama pun saya lihat terjadi pada tubuh Sisdiksat yang selama ini bagi saya sudah identik dengan Keberadaan Pak Rhiza, namun saat ini pengelolaannya sudah akan berpindah tangan atas permintaan Penguasa UNHAS.....Jadi ya kita serahkan saja... karena begitulah kondisi bangsa kita saat ini yg selalu memenangkan Penguasa. 

Tapi hal yg harus saya sampaikan disini, sangat banyak Orang yang berada dibelakang Pak Rhiza dan sangat menghargai apa yang Pak Rhiza buat di Sisdiksat……….Dan dukungan saya buat Pak Rhiza atas apa yang telah dibuat untuk Sisdiksat selama ini.................... (7577).

Kutipan-kutipan tersebut membuktikan bahwa masing-masing pihak yang memberi argumen telah menempatkan posisinya secara tidak langsung, yaitu pada posisi berpihak pada masing-masing opini individu yang didukungnya.  Jawaban para responden menunjukkan bahwa faktor kedekatan sangat mempengaruhi seseorang dalam beropini sama dan menunjukkan keberpihakannya. 

Tabel 4.16

Faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota grup terhadap anggota  yang lain pada topik I (topik Website atau situs Unhas) kelompok A






     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.17

Faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota grup terhadap anggota  yang lain pada topik I (topik Website atau situs Unhas) kelompok B








     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa kedekatan sosial adalah faktor yang menyebabkan anggota grup berpihak atau beropini yang sama dengan anggota grup yang lainnya. Pada responden beralasan bahwa meskipun tidak saling kenal secara langsung tetapi hanya tahu pada institusi yang sama dan memikirkan pengembangan UNHAS kedepan, telah mendorong mereka untuk menyetujui mendapat anggota grup yang lain. Terlebih lagi melihat persoalan pada sisi yang sama. 

Demikian halnya kedekatan psikologi turut mempengaruhi keberpihakan anggota grup. Masalah Website atau situs UNHAS melibatkan beberapa orang yang sebelumnya berada pada satu tim kerja. Beberapa dari mereka yang juga dari anggota grup mailing list UNHAS-ML sekaligus menjadi responden dalam penelitian saling memberi opini dan penilaian yang cenderung sama. Hal ini disebabkan mereka menganggap telah memahami persoalan dengan baik sehingga merasa perlu berpartisipasi. Adanya persamaan sikap dan emosi inilah yang membuat mereka saling memberi dukungan satu sama lain.

Disamping itu, para responden di luar pengelola situs mengaku mengenal secara langsung mereka yang berdebat pada topik ini. Pada topik ini kedekatan budaya dan politik tidak memberi pengaruh yang besar. Terbukti dari 8 responden 7 diantaranya menjawab tidak dekat secara budaya terhadap anggota yang lain. Demikian halnya dengan kedekatan politik. 

Pada topik I (topik Website atau situs Unhas), keberpihakan responden pada kelompok B dipengaruhi oleh kedekatan sosial. Mereka saling  mendukung satu sama lain oleh karena pelibat wacana adalah salah seorang petinggi atau pimpinan UNHAS sehingga menganggap bahwa kebijakan yang dikeluarkan merupakan kebijakan yang mewakili masyarakat UNHAS secara umum.

b. Faktor Proximity yang Mempengaruhi Keberpihakan Anggota Grup Terhadap Anggota yang Lain Pada Topik Penganiayaan Mahasiswa Baru Fakultas Teknik (Fenomena Ospek)  


Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa topik Ospek telah melahirkan pandangan pro dan kontra diantara masing-masing pihak yang memberi komentar dan penilaian. Hasil pemahaman  menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok yang menonjol dalam pembahasan topik tersebut, yaitu mereka yang mengecam aksi kekerasan pada pelaksanaan Ospek dan kelompok yang keberatan terhadap penilaian yang diberikan pada pelaksanaan Ospek. 


Pada kelompok pertama, kecenderungan untuk saling mendukung pendapat masing-masing berawal dari rasa simpati terhadap korban kekerasan yang dirugikan dalam pelaksanaan Ospek di fakultas Teknik tersebut. 

Tadi saya baru dari rumah sakit Wahiddin , dan dapat berita dari dokter  yang baru memeriksa salah seorang  MABA <korban Ospek >dari Fak. Teknik UNHAS, yang keadaan mahasiswa tersebut mengalami kelumpuhan pada bagian kiri wajahnya, dan pendarahan  pada mata bagian dalam yang mengancam kebutaan anak tersebut, dan memperlihatkan gejala patah tulang srta gangguan persendian bahu kanan. Keadan anak ini adalah hasil karya penganiayaan 10 orang “seniornya”………… (4577)

Masih mahaiswa sudah sadis kayak gitu gimana lagi kalo jadi sarjana dan pimpinan. Saya juga heran kok sampai sekarang tidak pernah ada pimpinan bak jurusan, fakultas dan universitas yang memberikan sansi pada mahasiswa yang melakukan penganiayaan itu (4590). 

Kecenderungan  lainnya dapat dilihat pada kutipan berikut:

Setuju pak Tasrief, mungkin perlu adanya semacam korps Disiplin yang beranggotakan  dosen dari tiap jurusan. Sekarang ini sebagain mahasiswa memang nampaknya sudah lepas kendali. Ketua Himpunan Elektro (yang kalo tidak salah baru dipecat) pernah dengan gagahnya mengatakan bahwa Himpunan itu adalah mitra sejajar dengan Jurusan, dan mereka sama sekali tidak mau berkoordinasi atau berkonsultasi dengan jurusan urusan ospek dan bina akrab (4591)

Bravo untuk teman-teman di Teknik Perkapalan. Kalau dapat ada juga dukungan dan pernyataan yang sama dari jurusan lain di Fak. Teknik dan juga dari Fakultas Teknik sendiri……………Saya salut atas prakarsa dosen Perkapalan (4646). 

Pa’Ganding Sitepu, dukungan moril serta doa dari saya, semoga Bapak dan kolega’ta sukses dalame membenahi apa yang kita semua sedang prihatinkan sekarang. Memang, kita hanya bisa berbuat semampu kita, sebatas tanggung jawab kita. …………………..(4668)

Kata setuju adalah kata yang bermakna memiliki pandangan yang sama dengan pikiran dan pendapat orang lain. Kata ini sangat jelas menyiratkan kesamaan pendapat, sehingga dapat disimpulkan berada pada pihak atau kelompok yang sama, yaitu pada kelompok pertama (kelompok yang mengecam aksi kekerasan). 


Pada pihak yang keberatan teradap penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan ospek, kecenderungan untuk mendukung satu sama lain didasari karena adanya ikatan emoional yang dirasakan terhadap topik yang dibicarakan. Mereka yang berada pada kelompok yang sama adalah alumni dari fakultas Teknik, sehingga mereka cenderung memberi pendapat yang sama. Kecenderungan ini terbukti dari kutipan pesan-pesan berikut: 

Membaca tentang penganiayaan terhadap maba di Fak. Teknik bikin saya tersenyum sedih karena merasa punya ikatan moral dengan mereka. Terlepas dari pro dan kontra tentang ozpek, saya cuma mau memperbincangkan kerja panitia ozpek. Panitia ozpek itu dibentuk untuk menyelelnggarakan ozpek, jadi yang menjadi panitia adalah mereka yang bisa mengendalikan suasana baik misalnya adu argumentasi dengan gurunya (tentunya dengan santun) untuk membenarkan berlansungnya opspek. Maupun mengendalikan suasanan misalnya terjadi perkelahian fisik. ………..

paling mudah memang “meledakkan” anak teknik, dan kemudian menuding guru-guru saya di teknik bahwa mereka tidak becus mengurus mahasiswanya. …Dan saya heran terhadap mereka yang mempermasalhkan ‘we are the champion” atau “tikus”nya teknik. Toh itu untuk anak teknik, makasalh fakultas lain boleh bikin moisalnya “we are the jagoan” atau gajah atau tidak bikin apa-apa sama sekali dan anak teknik pasti tidak peduli….. (4628)

Terus terang Pak saya memang kurang merasa berkenan dengan tuduhan yang menurut saya kurang proporsional kepada Mahasiswa Fakultas Teknik, Terutama dalam menilai konsep-konsep yang berlaku dikalangan mahasiswa FT saat ini. Kecuali memadai fakta untuk memberikan kesimpulan. …….Saya sepakat diskursus ini kita kemukakan dan bahas bersama,dalam suatu niat baik bahwa semuanya demi almamater Unhas tercinta tidak dalam nuansa hujatan dan tuduhan yang dapat dinilai tendensius. Bukan apa-apa Pak Milis Unhas ini sudah sangat luas dimonitor, implikasi dari setiap statement di ruang ini pun luas………

Kemudian membingungkan saya, tentang lagu We are the champion, mengapa ini yang menjadi pokok masalah, pokok bahasan kemudian jadi "KAMBING HITAM" dari permasalahan di Kampus, terbukti dizaman saya hal ini tidak bermasalah.(4679)

Karena saya lulusan teknik, jadi pernah merasakan ozpek, maka bolehlah saya bercerita sedikit tentang ozpek. Tapi karena sudah bukan mhs. maka saya tidak bisa cerita detailnya tapi garis besarnya saja (4657).

Bila diamati dari kutipan-kutipan pesan diatas, jelas menyiratkan bahwa kedekatan psikologis adalah faktor yang paling kuat mempengaruhi mereka dalam memberi komentar. Mereka memiliki emosional yang sama. 


Kecenderungan untuk saling mendukung pendapat dan penilaian antara masing-masing pihak disertai dengan penjelasan-penjelasan panjang dapat pula dilihat pada pesan-pesan nomor 4686, 4687, 4691, 4711, 4720, 4729, dan 4734 (lihat lampiran). 

Pesan-pesan tersebut membuktikan bahwa masing-masing pihak yang memberi argumen telah menempatkan posisinya secara tidak langsung, yaitu pada posisi berpihak pada masing-masing opini individu yang didukungnya. 

Terkait dengan proximity, jawaban para responden menunjukkan bahwa faktor kedekatan sangat mempengaruhi seseorang dalam beropini sama dan menunjukkan keberpihakannya. 

Tabel 4.18

Faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota grup terhadap anggota yang lain pada topik II (topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik)   kelompok A






      Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Tabel 4.19

Faktor proximity yang mempengaruhi keberpihakan anggota grup terhadap anggota yang lain pada topik II (topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik) kelompok B






     Sumber: Data hasil olahan kuesioner

Pelibat atau responden pada kelompok A topik II juga memilih faktor sosial sebagai faktor kedekatan yang mempengaruhi mereka terhadap anggota grup yang lain. Sebesar 100% atau seluruh responden memilih faktor tersebut. Alasan yang dikemukakan tidak berbeda dengan alasan responden yang memilih faktor sosial sebagai faktor yang mempengaruhi pada topik-topik yang lain, yaitu adanya ikatan kelembagaan dan institusi yang sama sehingga mereka pun cenderung memiliki pandangan yang sama terhadap suatu permasalahan. 


Faktor psikologi yang turut mempengaruhi, sebesar 68,75%,dipilih oleh 11 responden yang memiliki ikatan langsung pada objek pesan, yaitu fakultas Teknik. Pada topik II ini, faktor kedekatan budaya dan politik, tidak mempengaruhi keberpihakan anggota grup pada anggota yang lain. 


Untuk responden pada kelompok B topik II, faktor kedekatan sosial dan kedekatan psokologi memiliki persentase yang sama yaitu 100%. Mereka berpendapat bahwa ikatan organisasi atau kelembagaan antar anggota grup menyebabkan mereka memiliki ikatan emosional atau psikologis yang sama. 

Kedekatan budaya dan kedekatan politik, sama sekali tidak mempengaruhi keberpihakan responden pada anggota grup yang lain. Untuk kedua faktor kedekatan ini, secara keseluruhan untuk kedua topik terpilih dan kelompok-kelompok responden yang tidak secara dekat dipengaruhi faktor budaya dan politik memiliki alasan yang senada, yaitu; mereka berusaha memandang suatu persoalan tanpa melibatkan faktor kesukuan, religi mereka yang sifanya sangat pribadi dan peka. Demikian halnya dengan faktor politik. Tidak ada alasan yang membuat para responden merasa dipengaruhi oleh faktor politik. Oleh karena pesan-pesan yang dikomentari pun lebih bersifat pengembangan kampus dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masalah-masalah lainnya diluar pembahasan dan kepentingan politik.  

Keseluruhan hasil tersebut menunjukkan bahwa kedekatan sosial adalah faktor kedekatan yang dominan mempengaruhi anggota grup baik dalam menanggapi isi pesan maupun terhadap keberpihakan mereka pada anggota yang lain. Kedekatan sosial ini memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap anggota grup. Menurut penulis, besarnya pengaruh faktor kedekatan budaya tersebut, terkait secara langsung  dengan identitas responden yaitu kesamaan institusi tempat para responden mengabdi ataupun sebagai alumni, sehingga untuk kedua topik terpilih tersebut, para responden merasa perlu untuk berkomentar.

Selain kedekatan budaya, kedekatan psikologis juga merupakan faktor yang memilki pengaruh terhadap anggota grup. Meskipun nilainya tidak terlalu besar dan tidak dominan, namun dibandingkan dengan faktor budaya dan politik, faktor psikologi berada pada tingkatan sangat mempengaruhi. 

Jawaban-jawaban yang diberikan responden membuktikan bahwa faktor proximity sangat mempengaruhi anggota grup dalam memberi komentar maupun menunjukkan keberpihakan mereka pada anggota grup yang lain.

Para responden yang menjawab bahwa faktor proximity sangat mempengaruhi anggota grup dalam berpendapat bahwa seorang anggota grup dalam memberi komentar atau penilaian pasti mengetahui masalah dengan jelas, oleh karena dorongan untuk memberi komentar didorong oleh adanya rasa tahu terhadap masalah tersebut. Selain itu, isi pesan-pesan yang sifatnya cenderung subjektif, membuktikan bahwa ada faktor proximity yang berpengaruh didalamnya. Faktor kedekatan membuat orang sulit untuk bersikap objektif. 


Munculnya penilaian yang tidak objektif  dan seringkali diikuti oleh diksi-diksi tendensius seperti pada pesan-pesan yang telah ditampilkan pada dua topik terpilih, mendorong anggota grup berpendapat bahwa etika atau kode etik diperlukan pada mailing list UNHAS-ML. 


Sebanyak 16 responden atau sekitar 64% menjawab perlunya etika pada mailing list UNHAS-ML dan 9 responden lainnya (36%) menjawab tidak perlu. Alasan yang dikemukakan responden yaitu, dengan adanya kode etik, dapat memberi kenyamanan dalam berdiskusi dengan anggota grup yang lain, sebab munculnya diksi-diksi yang tidak menyenangkan dan memojokkan pihak lain dapat mempengaruhi nuansa komunikasi yang berlangsung. Selain itu untuk pihak-pihak yang terlibat dalam suatu masalah yang diperdebatkan, atau didiskusikan, dapat senantiasa terjaga nama baiknya. Kode etik juga diperlukan agar perbedaan pendapat dapat berlangsung lebih dewasa yaitu dengan senantiasa mempertahankan etika bidang akademik. 


Berbeda dengan responden yang menjawab bahwa kodek etik tertulis tidak diperlukan untuk mailing list UNHAS-ML, mereka beralasan, bahwa kode etik tertulis tidak diperlukan, tetapi cukup mengikuti etika umum yang berlaku, yaitu mengedepankan kesopanan dalam berpendapat dan memberi penilaian. Selain itu, anggota grup dianggap punya kemampuan untuk menggunakan etika, karena mereka adalah orang-orang yang pada umumnya berpendidikan, beragama, dan berbudaya.     

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Bab V merupakan bagian terakhir atau bagian penutup dari penulisan. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus pula akan diungkapkan saran-saran yang dapat dijadikan rujukan bersama dalam memahami persoalan dalam peneiltian. 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Peristiwa dan isu-isu yang banyak menjadi topik perdebatan dan mengandung sosioemosi ketegangan dan faktor proximity di mailing list UNHAS-ML adalah topik-topik yang menyangkut citra dan pengembangan Unhas. Secara khusus ada dua topik terpilih yaitu topik website atau situs Unhas dan topik penganiayaan mahasiswa baru fakultas Teknik (fenomena ospek). 

Hasil pemahaman menunjukkan bahwa kedua topik terpilih ini sarat dengan pernyataan-pernyataan tendensius, melegitimasi pihak sendiri dan mendelegitimasi pihak lain, penuh prasangka dan cenderung menonjolkan emosional dalam berpendapat dalam memberi penilaian terhadap orang lain. 

2. Kandungan proximity yang terdapat pada pesan-pesan yang mengandung sosioemosi ketegangan pada kedua topik diakui anggota grup mempengaruhi mereka dalam berkomentar. Kedekatan sosial adalah kedekatan yang dominan mempengaruhi anggota grup pada dua topik terpilih. Kedekatan sosial untuk topik Website atau situs Unhas mencapai nilai sebesar 100% untuk kelompok A dan 85,7% untuk kelompok B. Untuk kedekatan psikologi, kelompok A mencapai nilai 100% dan 28,5% untuk kelompok B. Kedua faktor ini lebih kuat mempengaruhi daripada kedekatan budaya yang tidak dipilih oleh responden pada dua kelompok; dan kedekatan politik hanya dipilih oleh 1 responden pada kelompok B. 
Untuk topik Penganiayaan Maba, responden pada kelompok A lebih dipengaruhi oleh faktor psikologi sebesar 75%. Namun untuk kedekatan sosial meskipun untuk kelompok A sebesar 62,5% (lebih kecil dari kedekatan psikologi), tetapi pada  kelompok B, kedekatan sosial mencapai 100%. Kedekatan budaya pada kedua kelompok hanya mencapai persentase masing-masing sebesar 12,5% dan 0%. Tidak berbeda dengan kedekatan politik yang hanya memiliki persentase sebesar 6,25% dan 0% pada masing-masing kelompok.    

3. Keberpihakan anggota grup terhadap anggota lain juga dipengaruhi oleh faktor kedekatan. Faktor yang dominan adalah kedekatan sosial. Ikatan kelembagaan atau organisasi menjadi penguat keberpihakan anggota grup terhadap anggota lainnya, meskipun hanya tahu, dan tidak mengenal secara langsung anggota grup tersebut. Dominasi kedekatan sosial ini terbukti dari persentase yang diperoleh pada topik website Unhas sebesar 100% untuk kelompok A dan B. Demikian halnya dengan kedekatan psikologi yang meskipun tidak dominan mempengaruhi, namun adanya persamaan sikap dan emosi diantara beberapa responden membuat mereka saling memberi dukungan satu sama lain. Persentase yang dicapai kedekatan psikologi masing-masing 87,5% bagi kelompok A dan 0% bagi kelompok B. Untuk faktor kedekatan budaya tidak ada satupun responden yang memilih, sedangkan untuk faktor kedekatan psikologi hanya dipilih oleh 1 responden (12,5%).  
Faktor kedekatan budaya dan kedekatan politik baik dalam menanggapi pesan maupun untuk menunjukkan keberpihakan, responden menjawab bahwa kedua faktor tersebut tidak mempengaruhi mereka. Secara keseluruhan untuk kedua topik terpilih dan kelompok-kelompok responden yang tidak secara dekat dipengaruhi faktor budaya dan politik memiliki alasan yang senada, yaitu; mereka berusaha memandang suatu persoalan tanpa melibatkan faktor kesukuan, religi mereka yang sifanya sangat pribadi dan peka. Demikian halnya dengan faktor politik. Oleh karena pesan-pesan yang dikomentari pun lebih bersifat pada pesan-pesan pengembangan kampus, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masalah-masalah lainnya diluar pembahasan dan kepentingan politik.  

B. SARAN

Sebagai bahan masukan kepada pihak mailing list UNHAS-ML, maka diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlunya melibatkan petinggi-petinggi kampus di lingkungan Universitas Hasanuddin di mailing list UNHAS-ML sehingga dapat menjadi media diskusi antara semua elemen kampus.

2. Mengemukakan topik-topik yang bisa mendorong Unhas untuk lebih berkembang

3. Agar tertibnya keanggotaan mailing list UNHAS-ML, maka dipandang perlu anggota grup untuk menyertakan biodata yang lengkap sehingga dapat saling kenal satu sama lain dengan baik. 

4. Mailing list UNHAS-ML memerlukan tim panel yang independent sehingga tidak tampak ada kesetaraan peran dan partisipasi baik sebagai anggota grup maupun sebagai partisipan. Selain itu, moderator juga bertugas mengembalikan pesan-pesan yang tidak etis yang bisa memancing suasana komunikasi yang buruk. 

5. Bagi anggota grup, diharapkan dalam memberi komentar atau penilaian, mengedepankan perasaan atau nurani dengan tidak menggunakan diksi yang tendensius dan memojokkan agar tidak memancing konflik terbuka yang bisa dinikmati semua orang.  
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LAMPIRAN

Teks pesan yang terdapat pada pembahasan topik Website atau Situs Unhas

>Dengan hormat,

Saya salah satu siswa yang melamar pmdk ke universitas hasanuddin fakultas kedokteran,saya ingin bertanya kapan pengumuman pelulusan pmdk dikeluarkan?. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

>pengirim: I Made Arya Subadiyasa SMUN 1 Denpasar-bali

Terimakasih telah meng-kontak kami ......... Setahu kami, tahun lalu ketika masih ada "proyek"-nya, pengumuman PMDK dapat di-akses di http://www.unhas-edu.net/ sesuai dengan bunyi peraturan akademik UNHAS (hal. 75, Peraturan Universitas Hasanuddin, Bidang Akademik, 2002).

Nggak tahu sekarang apa masih ada atau nggak tuh situs-nya.......... jangan-jangan sudah "kadaluwarsa" alias sudah lewat "proyek"-nya......... silakan deh, dicoba untuk di-klik di situ. Maklum-lah dik, di dunia pendidikan tinggi ternyata memang masih "kental" suasana model Orde Baru, KKN dan sebangsanya masih meraja-lela ..........Tak usah heran..........(6551)
>Dengan hormat,

Saya seorang siswa dari SMU Negeri I sumbawa yang ingin mengetahui hasil atau keputusan siswa yang dapat diterima melalui jalur PMDK di UNHAS. sesuai dengan berita yang saya peroleh, bahwa berita itu dapat di baca melalui <http://www.unhas-edu.net>www.unhas-edu.net namun web itu  tidak dapat dibuka. hal itu dimungkinkan karena speed koneksi atau hal  yang lain, untuk itu saya mohon bantuan dari UNHAS agar dapat mengirimkan data peserta yang dapat diterima melalui jalur PMDK khususnya dari kota sumbawa. Mungkin itu saja permohonan dari saya, atas nama siswa-siswi SMUN I  Sumbawa saya haturkan terimakasih.

Terimakasih atas upaya adik-adik dari Sumbawa yang telah bersusah-payah mencoba meng-kontak kami di UNHAS Makassar. Adik-adik memang benar, bahwa menurut peraturan akademik UNHAS (bisa dibaca pada hal. 75, Peraturan Universitas Hasanuddin, BidangAkademik, 2002) pengumuman PMDK (atau yangsekarang namanya JPPB) seharusnya dapat diaksesdi http://www.unhas-edu.net/. Kalo' sampai sekarangsitus tersebut tidak bisa dibuka, tentu ada yang salah, dan karena kesalahan ini menyangkut peraturan akademik, maka tentunya harus ada yang bertanggung-jawab kenapa kesalahan itu bisa terjadi ..........

Tapi, adik-adik harus maklumi, bahwa merupakan salah satu "ciri khas" UNHAS adalah kalo' terjadi suatu kesalahan, akan sulit sekali dicari siapa yang bertanggung jawab atas kesalahan itu ....... sehingga akhirnya akan saling melemparkan satu sama lain, terus begitu, sampai akhirnya orang akan lupa bahwa telah terjadI kesalahan ..........

"Ciri khas" yang lain dari UNHAS adalah perilaku pimpinan-nya yang agak "nyleneh". Biasanya kalo' ada "hal-hal baru", maka pimpinan akan memberikan amanah pada orang-orang yang dianggapnya mampu menangani hal-hal baru tersebut. Tapi kemudian jika "hal-hal baru" tersebut mulai memperlihatkan ada tanda-tanda ber-aroma "proyek" - apalagi kalo' kelihatannya kok banyak uangnya - maka dengan cepat diambil-alih atau di-"intercept", dan diam-diam diberikan pada kroni atau konco-konconya pimpinan sendiri, atau bahkan pada "kemenakan-ta" istilahnya .......... Cerita tidak berakhir di situ ..........Nanti-nanti, kalo hal-hal baru itu sudah tidak baru lagi, atau kalo' arioma uang-nya sudah mulai hilang, atau bau proyek-nya sudah "tidak kental" lagi, biasanya pimpinan UNHAS mulai merasa "gerah" dan "kewalahan". Kalo' sudah begini maka tanpa malu-malu dan tanpa menggunakan etika biar sedikit pun, orang-orang yang sejak semula memang sudah diberi amanah akan dicari-cari lagi. Tentu saja mencari-carinya dengan dalih yang "baik hati", yaitu "membagi-bagi jabatan", seolah-olah semua orang itu "gila jabatan" sebagaimana diri mereka sendiri. K.elihatannya seperti "baik hati", yaitu "memberi jabatan", tapi sesungguhnya para beliau pimpinan itu sudah tidak menginginkan pekerjaan itu, karena sudah tidak ada uangnya atau aroma "proyek"-nya sudah habis,  atau sudah kewalahan karena memang kemampuannya secara teknis tidak ada, .......... lantas diberikanlah pada "korban" mereka.............yang sesungguhnya memang sejak awal dan sehari-hari sudah mengerjakannya, ada atau tidak ada aroma "proyek" di dalamnya ..........

Begitulah suasana di UNHAS, kalo' adik-adik memang masih berminat untuk melanjutkan pendidikan di UNHAS, kami haturkan selamat, mudah-mudahan kelak adik-adik kalo' sudah besar sempat menjadi pimpinan UNHAS ........, tapi tentu saja tidak akan mewarisi perilaku "nyleneh" dari pendahulu-pendahulu adik-adik yang sekarang berkuasa di UNHAS.

Di mailist ini, Bapak/Ibu/Sdr(i) bisa berbicara, berteriak, memaki ataupun apa saja. Berbicara tentang apa saja termasuk: kebobrokan Unhas: Pimpinannya, Dosennya, Pegawainya, Mahasiswanya. Pokoke apa saja dech.  Namun demikian, APA SUDAH TIDAK ADA LAGI YANG BAIKNYA UNHAS YANG PATUT UNTUK DIINFOKAN?????!!!......(6557)

heheh .. pak amri menanyakan APA SUDAH TIDAK ADA LAGI YANG BAIKNYA UNHAS YANG PATUT UNTUK DIINFOKAN?????!!!........ soalnya kalau menceritakan kebaikan unhas hanya yang itu itu saja pak tidak ada kemajuan jadi kalau kita pake parameter baiknya unhas dan buruknya unhas ...yang baik itu konstan terus artinya tidak ada peningkatan tetap yang itu itu saja ...sedangkan keburukannya bertambah terus keburukannya dan coba kita renungkan sedalam - dalamnya kalau unhas tidak ada revolusi besar besaran ... kampus sebesar unhas akan ambruk dengan sendirinya ....kalau bukan karena segelintir orang yang berani bersuara dan mengkritik policy kampus kita untuk kebaikan kita bersama wah bisa ambruk unhas .....padahal katanya kita cinta unhas tapi melihat keburukan di unhas kita tetap menutupinya jadi tepatlah kalau  ada orang luar bertanya kita sampaikan sebenar - benarnya kondisi kita supaya orang tidak menyesal nantinya setelah tiba di unhas tidak seperti mimpi mereka ketika mereka mau masuk ke kampus yang bernama unhas (6558) 

"Thanks atas komentarnya". 

Jadi bukan berarti bahwa kita mo menutup mata terhadap apa yang terjadi di Unhas, baik itu buruknya atawa baiknya dan berusaha untuk menutup-nutupi keburukan Unhas. Namun demikian dalam memberikan info tentang Unhas, apalah lagi kepada orang baru yang tidak tau Unhas khan semestinya ada "keterbukaan informasi", baik ataupun buruknya. Kalau dianggap bahwa grafik keburukan Unhas naik dengan tajam sedang grafik kebaikannya datar-datar saja. Tentu, akan lebih bijaksana, dalam memberikan informasi kedua parameter ini bergandengan, seiring dan sejalan, walaupun kebaikannya itu diibaratkan bagaikan buih dilautan yang teduh. Tapi, kalo setiap ada yang minta info, hanya ITU-ITU saja yang bisa diberikan, khan BOSAN juga jadinya, apa lagi buat anggota milist yang sudah tau akan masalah tersebut (6561). 
> Maklum aja e-mail yang dari PR IV and Ketua Jurusan Elektro, biasanya membawa pesan sponsor emosional pribadi, nah ini yang  kadang mengganggu pembaca......  Coba baca e-mail-e-mail sebelumnya, kadang persoalan pribadi masuk didalamnya .. 

Anda sebaiknya dapat membedakan kapan seseorang menampilkan pribadinya dan kapan dia berperan sebagai pejabat. Setahu saya sdr. Rheza belum pernah menulis di milis ini dengan status sebagai Ketua Jurusan, apalagi menyudutkan Pembantu Rektor……………… menyudutkan Ketua Jurusan Elektro seingat saya tidak pernah dan Insya Allah tidak akan pernah. Bagaimana mungkin seorang PR >menyudutkan seorang Ketua Jurusan, untuk apa ? Saya sama sekali tidak dapat mengerti logika saudara sehingga sampai pada kesimpulan itu.

Lagi pula, sdr. Rheza khan baru kemarin diangkat jadi ketua Jurusan, kapan Pembantu Rektor IV punya kesempatan untuk menyudutkannya (dalam kapasitas sebagai Ketua Jurusan)?? Nasehat saya, berhati-hatilah memberi komentar. Masa' seorang dosen seperti sdr. tidak dapat membedakan kapan seorang menampilkan sosok pribadinya dan kapan dia melakonkan perannya sebagai pejabat.

Wah repot diskusi kayak begini .. mau menang sendiri .. maaf dengan senang hati saya tidak mau berdebat dengan saudara sebagai PR IV atau sebagai Prof. MA, atau sebagai MR. ******.. and setiap e-mail anda yang membalas e-mail ini akan saya put di tempat sampah.... (6976) 

Lho, bagian mana yang didiskusikan, saya khan hanya menyampaikan kepada anda betapa tidak mengertinya saya terhadap jalan fikiran atau logika saudara. Koq dianggap sebagai diskusi ??!!

..

> and setiap e-mail anda yang membalas e-mail ini akan saya put di tempat sampah....

Silahkan, itu hak anda sepenuhnya (6979) 

.

  Wah Sdr. Mappajantji ini rupanya terkenal suka bertengkar, ... "rewa katanya..." Awalnya saya agak sedih juga pimpinan Unhas selalu ribut di Milist. And saya berusaha supaya agak sedikit netral, agar Milist ini bukan untuk tempat bertengkar. 

Dari sebelum menjadi PR IV bidang segala macam, rupanya e-mail yang dari pak Rhiza (mohon maaf terpaksa sebut nama), yang  telah mewanti-wanti perlu didengar juga. Maklum aja dari cerita bohong untuk "Kasus Pak DIRJEN DIKTI" hingga proyek 10  Milyar, sangat terkenal suka bikin ribut, alias omong kosong terus…………………… Dari e-mail sdr. Mappajantji, jelas nggak mau diajak diskusi, hanya pemberitahuan, buat apa dilayani. Beritahu aja bebek- bebek sekelilingmu, yang patuh and taat.

Pendapat saya tentang Sdr. Mappajantji,  selalu menggunakan metode orde baru yang sangat terkenal yaitu : "Memanipulasi ketakutan lawan", untuk masa orde baru jelas sangat ampuh, tapi sekarang sudah ketinggalan zaman. Sdr.  Mappajantji bagi saya hanya orang tua yang tidak arif "pa bambangan anak tolo", and perlu segera dipensiunkan.Tapi mana mau dia pensiun paling perpanjang hingga dua kali, sampai umur 70 tahun, karena sudah menyandang PROF. yang  logika berpikir seperti "Mr. **** ****" (6988)
…………………sedihnya bukannya berbenah, malah tokoh2 yg seharusnya menjadi panutan untuk "internet kampus" ini malah asik cakar-cakaran, dengan mengedepankan arogansi disiplin ilmu dan arogansi kekuasaannya masing2 ;(fenomena yang sangat buruk………) esok barangkali kita masih akan melihat another neverending conflicts sekali lagi bagi saya sendiri itu merupakan fenomena yg sgt buruk ;( berbicara internet di unhas, bukan hanya jatah sisdiksat ,  upt komputer atau tehnik elektro saja... tapi berbicara tentang akses informasi yang berhak dikelola dan dipergunakan oleh siapa saja yang berada dalam ruang lingkup kampus.

Sebagai alumni yang nota bene sudah jadi orang luar, saya tidak bermaksud utk ikut campur dalam manajemen Unhas. Saya hanya ingin memberikan sedikit saran agar masalah situs resmi Unhas bisa selesai. Masalah ini sudah berlarut-larut terlalu lama sehingga mengganggu program-program pengembangan yang seharusnya bisa dilaksanakan oleh Unhas.

Mengenai siapa yang harus mengelola, saya kira sudah jelas. Bahwa pejabat berwenanglah yang berhak utk mengelola (terlepas dari siapa orangnya). Kita harus belajar utk utk menghormati struktur kelembagaan formal yang kita bangun dan kita sepakati sendiri. Kalo dulu mungkin situs tersebut dibawah Sisdiksat dan sekarang harus diserahkan kepada pengelola yang baru (PR IV/PIU), yah saya kira kita harus berbesar hati menerima. memang seperti itulah, jabatan ataupun kekuasaan itu hanya amanah, ketika yang punya (rektor) memutuskan utk memberikan kepada orang lain, yah harus diserahkan tidak ada kata tawar-menawar (7430) 

…………………………………………………………………………….

urusan administratif domain unhas.ac.id serahkan saja sama rektorat, jadi segala macam tetek bengek nama di IDNIC.. termasuk tagihan hosting biar rektorat yang urus, lagipula rektorat memang punya hak dan kewajiban atas doman unhas.ac.id urusan teknis biar SISDIKSAT yang tangani, karena mereka memang ahlinya, jadi kelak individu yang berkepentingan bisa langsung contact ama SISDIKSAT nggak usah lewat birokrasi di rektorat, kita sudah liat subdomain FK bisa selesai dalam sehari tanpa birokrasi macam-macam... biar mi SISDIKSAT yang pegang akses domain karena mereka capable dan loyalitasnya kepada Unhas tidak perlu dipertanyakan!

Pak Mappadjantji Amien dan Pak Rhiza seharusnya bertemu dan bicara secara langsung, urusan ini akan segera selesai jika saja keduanya sudah mau bertemu dan berjabat tangan (atau baku kait kelingking :)) (7447)

Saya juga setuju diselesaikan langsung secara BIJAK, tanpa mengakibatkan salah satu pihak merasa menang atau kalah. Jika salah satu dari anda merasa benar, simpanlah perasaan ini dan utamakan pemecahan yang menyebabkan pihak lawan (yang anda anggap salah) tidak merasa kalah. Jiwa besar adalah sikap

yang paling pas untuk memecahkan masalah ini, lepas dari 'benar' atau 'salah'nya salah satu pihak.

Saya kira masing-masing pihak tidak perlu lagi memaparkan 'bukti-bukti' kebenaran argumentasi anda. Walaupun anda yakin 'bukti' tesebut sangat kuat mendukung argumentasi anda, tetapi saya juga yakin, hasilnya malah 'counter productive', menyakiti dan menambah panas pihak lawan.

Terimalah fakta bahwa tidak semua orang mendukung anda dan tidak semua orang juga menentang anda. Mungkin anda berdua (pak Mappadjatji dan pak Rhiza) perlu bantuan orang ketiga yang bisa mengarah pada pemecahan semacam di atas (istilah kerennya 'win-win solution').(7449)
Koordinasi dimaksud tidak perlu, karena masalah penambahan link baru ke Unhas tidak ada hubungannya dengan Sisdiksat demikian pula dengan koordinasinya dengan link yang telah ada. Link ke Sisdiksat tidak usah diperhitungkan, karena selain keberadaan link itu akan ditinjau ulang, juga karena fungsi-fungsi Sisdiksat Unhas telah ialihkan ke PIU. Unhas tidak mengeluarkan SK resmi pembubaran Sisdiksat, karena dengan terbitnya SK tentang pembentukan PIU, maka secara de yure Sisdiksat Unhas tidak ada lagi (7444).

Kalo' tidak ada hubungannya dengan link existing yang ada di SISDIKSAT (de facto dan de yure ada, karena terikat oleh kontrak dengan IptekNet/BPPT), berarti link baru yang ditawarkan oleh Indosat itu TIDAK ADA HUBUNGANNYA dengan jaringanUNHAS yang di-konsep-kan oleh pak Suarga. Kalo' tidak ada hubungannya dengan jaringan UNHAS kenapa ngotot menghubungi kami di SISDIKSAT untuk menambahkan IP-nya di db.unhas.ac.id  (istilah anda: "memindahkan IP", istilah yang sangat rancu, ketahuan yang menyebutkannya tidak paham sama sekali masalah teknis)??? Nonsense! Buat apa juga itu orang yang membangun server di Rektorat datang pada kami untuk meng-koordinasikan IP yang digunakan, dan sebagainya............. sampai beres kami kerjakan bersama? Anda-lah, Mappadjantjie Amien, yang telah membuat urusan ini jadi runyam! Saya justru yang telah menemukan solusi-nya! Kok dibalik-balik sih??? (7455)
Jika benar-benar ingin membantu, serahkan saja admin unhas.ac.id kepada petugas yang ditunjuk oleh Rektorat, yaitu Dr. Suarga, dkk. Soal kontrak Unhas dengan Indosat mohon dengan hormat tidak usah dicampuri, karena saya yakin tidak akan membantu, malah akan membuat lebih runyam (7444)
Lho, ......... katanya link baru itu tidak ada hubungannya dengan SISDIKSAT, berarti tidak ada hubungannya dengan domain unhas.ac.id ............. gimana sih anda ini??? Anda yang selalu membuat runyam persoalan, tapi saya terus yang disalahkan..............Yang bikin runyam itu siapa??? 'Kan anda sendiri, lha wong secara teknis sudah OK sehari sebelumnya kok, lalu dibatalkan lagi......... Anda ini bisanya cuma menyalahkan orang lain saja ..............Pak Suarga hampir setiap minggu ketemu dengan saya, tidak pernah beliau meminta-minta kami untuk menyerahkan admin unhas.ac.id. Kalo' pun iya Rektor "memerintahkan" kami untuk menyerahkan domain unhas.ac.id (kami tidak pernah melihat itu SK Rektor yang anda selalu bilang-bilang ada, mana???), lalu kepada siapa persisnya kami harus serahkan??? Kemarin itu kaya'-nya justru pak Tahir yang diminta Indosat untuk menyerahkan fungsinya sebagai Technical Contact kepada pak Syaiful Anwar dari Indosat Jakarta, tentu saja kami TOLAK. Kalo' upaya itu dilakukan Indosat atas permintaan anda atau Rektor (sebagaimana dicantumkan sebagai Keterangan oleh fihak Indosat dalam form ubah), maka jelas-jelas anda (atas nama Rektor???) telah BERKHIANAT, karena telah berupaya memaksa fihak luar UNHAS untuk meminta pengelolaan domain unhas.ac.id dari kami, yang jelas-jelas dosen UNHAS aktif. Pemaksaaan dilakukan dengan "iming-iming" mendapatkan kontrak seluruh Indonesia Timur dalam rangka GDLN dan "interkoneksitas", what ever.............

Dan PENGKHIANAT wajib hukumnya untuk dihukum mati saja..... Nanti kalo' ada kesempatan saya akan sampaikan kepada Rektor, bahwa anda telah mengatas-namakan Rektor untuk mengkhianati UNHAS dalam persoalan pengelolaan domain unhas.ac.id. Bukti-buktinya lengkap ada pada saya........Saya yakin dipecat-ko nanti kalo' saya ungkapkan ke Rektor bukti-bukti pengkhianatan anda itu, sedikitnya anda harus menghadapi Komisi Disiplin UNHAS untuk mempertanggungjawabkan perbuatan anda tersebut.

Sekarang ini, untuk kesekian kalinya..... SAYA MENGALAH SAJA. Terserah ko-mo-apa......... Saya tidak akan melayani atau menanggapi PR IV UNHAS kalo' bicara soal jaringan di UNHAS. Saya capek, bosan, jengkel, jijik, terus-menerus diajak berkelahi tidak ada juntrungannya, berkelahi baru tidak tahu apa yang diperkelahikan dan untuk apa.......... Saya mau bekerja saja, mengembangkan jaringan UNHAS sesuai dengan visi dan misinya. Saya juga capek dan bosan terus-menerus dijadikan bulan-bulanan, disalahkan dan dijadikan kambing hitam seolah-olah saya-lah yang menjadi sebab-musabab kurang berkembangnya jaringan Internet di UNHAS. Oleh karena itu dengan ini saya menyatakan bahwa: SAYA BERSEDIA MENYERAHKAN pengelolaan domain unhas.ac.id kepada siapa saja yang memenuhi syarat (7455).
Teks Pesan pada pembahasan topik penganiayaan mahasiswa baru (Fenomena Ospek)
Wah.. saya baru baca e-mail ini (setelah saya me-reply e-mail Pak Gun)... mahasiswa perkapalan lagi??? Bagemana nih... adik saya dulu juga di perkapalan... dan kena musibah yang sama. Mungkin ada pi yang mati baru jera kali' ya menganiaya mahasiswa baru (baca: terutama Teknik :(4579)  

Setiap kali ada korban "holocaust" di Teknik, Unhas tidak berdaya. Dan, Unhas membiarkan kebiadaban itu berlangsung tiap tahun. Tanggung jawab Unhas terhadap korban itu, bukan sebatas mengganti ongkos pengobatan dan perawatan di RS bagi korban Pozma. Unhas harus mengambil sikap tegas, dan jangan keder dengan acaman serbuan massal plus kekerasan mahasiswa Teknik. Saya kira Unhas sudah punya pengalaman meredupkan kekerasan yang pernah terjadi di Fak. Sospol, Sastra, dan MIPA. Ingat, fakultas yang saya sebutkan terakhir itu, cuma meniru kekerasan yang diperagakan di Fakultas Teknik. (4581)

Dari beberapa teman yang pro pozma, saya pernah bertukar pikiran. katanya, sejak tidak diadakan lagi pozma, para mahasiswa baru sudah tidak hormat lagi sama seniornya. Salah satu contohnya adalah ketika mereka lewat di depan para senior yang lagi carita campur attu, mereka tida' tabe'. Ini dianggap sebagai bukan penghoramatan kepada senior. Adalagi yangberpendapat bahwa kuliah di teknik itu berat, sehingga mereka harus dibiasakan dengan latihan fisik. Atau adapula yang berpendapat, anak baru harus didoktrin supaya kompak dan menganggap dirinya "The Champion", agar doktrin bisa masuk dengan baik, maka kondisi fisik dan mental maba harus betul-betul dikuras habis.

Pembaca miling list yang terhormat,

Ini semua adalah alasan yang dibuat-buat yang sangat gampang dibantahdengan logika yang rasional.  Bagaimana mau menciptakan kampus yang bernuansa ilmiah, kalau mahasiswanya baru masuk saja sudah diperkenalkan dengan tindak kekerasan seperti tendangan, pukulan, tamparan (4583)  .

  "TIKUS" : Teknik Itu Keras Untuk Selamanya,

Apakah idiom ini yang tetap mengilhami adek-adek di fak. teknik,  sehingga setiap tahun ( seperti acara tahunan), kejadian ini berulang dan berulang.... ada maba yang patah, berdarah, buta, sesak napas,etc....(Fak. lain juga ada.....red).

Kalo sudah ada Maba yang patah, buta, dll... ramai-ramailah  mencari kambing hitam (entah pejabat rektorat yang dianggap tidak becus..?  entah pejabat fakultas atau jurusan yang tidak bertanggung  jawab ?...entah dosen ataupun mahasiswa yang 

disalahkan....?? (4586)

Saya pribadi sangat prihatin dengan musibah atas penganiayaan MABA tersebut…..Masalah ini dari dulu sering terjadi kalau kegiatan ospek berlangsung san samapi saat ini belum ada follow up atau paling tidak rambu-rambu yang jelas dan tegas yang dikeluarkan oleh pihak universitas. ………(4596)

Supaya orang-orang tolol tersebut tidak gentayangan di Teknik sebaiknya aturan perkuliahan diperketat. Misalnya dengan memberi waktu bagi mahasiswa kuliah maksimal 5 atau 6 tahun saja, saya yakin orang-orang tolol akan tersingkir dari Teknik. Yang tinggal hanyalah orang-orang yang bersungguh-sungguh memperhatikan kuliahnya, sehingga tidak ada waktu lagi buat ngurus yunior (Posma/Opspek). Karena mereka sibuk ngurus diri sendiri (4632). 

Saya sangat sedih, marah dan ikut kesal membaca beberapa e-mail yang menuliskan akibat “kebiadaban” beberapa orang “oknum” mahasiwa. Saya sedih, marah dan kesal karena kebiadaban tsb berlangsung di Kampus yang katanya memperjuangkan HAM, yang katanya mengembangkan suasana akademik. Kemana para petinggi fakultas yang katanya sudah dibayar mahal?, sehingga tidak bisa mengatur kebiadaban mahasiswanya? Apakah kita akan mengorbankan mahasiswa baru dari kebiadaban oknum mahasiswa yang biadab? (4642)

 
Saya adalah salah seorang dosen Jurusan Perkapalan, Fak. Teknik, Unhas. Saya sungguh malu dan sudah kehabisan akal karena ulah sekelompok orang tolol (yang telanjur disebut sebagai mahasiswa senior) di Fakultas saya……..Saya kira kalau kita membiarkan sekelompok manusia tolol bermuat tolol seenaknya makas hasil benar-benar mengerikan. Tidak hanya Maba yang menderita. Toilet Jurusan perkapalan sudah semingu ini tidak berair karena ulah mereka yang tolol itu, dan nampaknya tidak ada yang berusaha (atau tak berdaya) mencegahnya (4582)
mungkin saya sebagai mahasiswa perkapalan hanya bisa berkata-kata tapi menurut saya tindakan sanksi akademik dan membawa persoalan ini ke pengadilan adalah jalan yang tepat, karena pengalaman-pengalaman sebelumnya para birokrasi kampus cenderung tidak mau bertanggungjawab dengan legitimasi yang mereka berikan dalam kegiatan ini.

……………………………………………………….……………………

dialog dan diskusi telah dilakukan terhadap para pengurus lembaga tapi ada satu hal yang harus ditanggapi yaitu peranan cukup dominan yang diperlihatkan oleh mahasiswa senior yang sudah sarjana untuk memprovokatori kelansungan pozma sehingga fakultas atau universitas harusnya mengambil sikap terhadap mereka yang bukan mahasiswa lagi selain mahasiswa senior sekarang.

tulisan ini bukan untuk cuci tangan tapi kejenuhan telah melanda kami selama bertahun-tahun tapi tidak didukung maksimal oleh birokrasi kampus (4651). 

 
Sekali lagi saya ingin mengusik anda semua berkaitan dengan penganiayaan
Maba, Saya masih mengharapkan dukungan kita semua agar kasus ini diusut tuntas dan pelakunya tidak hanya mendapat sangsi akademik tetapi harus dikenakan kukum pidana penganiyaan (4672).

Visi ozpek

Setiap tahun akademi baru zenior-zenior menyambut maba dan meneruskan visI yang telah terbentuk( jangan tanya saya siapa yang membentuk visi yang sudah terbangun ..karena saya harus mengontak sejumlah beliau-beliau dan meminta mereka bercerita).Beberapa visi itu misalnya  menumbuhkan rasa-percaya diri maupun rasa kebersamaan bagi mhs. baru untuk menempuh kuliah, yang katanya lebih berat dari masa sekolah menengah. Dan metode pemasukan visi ini adalah ozpek, yang sebagian orang bilang in-doktrinasi.? ……….Oh..ya kembali kepada masalah ozpek, sebagai iztihad manusia, tentu ada maslahat-nya dan ada mudharat-nya.Marilah meng-hisab mudharat dan maslahatnya.Kalau memang mudharatnya lebih banyak, misalnya menyebabkan orang cacat seumur hidup dibanding membuat maba memiliki rasa percaya diri dan kebersamaan maka ada baiknya zombi ozpek dilenyapkan dan tidak di mumi-kan.Cuma jangan ikut me-mumikan orang yang pernah terinduksi ozpek... (4657)

Maaf, saya ingin sedikit PENCERAHAN dari Pak Tjaronge tentang beberapa points  tersebut dibawah (berkaitan dengan e-mail anda):...1. Visi, misi dan metode ozpek itu standard Unhas atau Fakultas Anda, atau hanya Dibuat-buat, sehingga kelihatan begitu detail. 2. Sedikit pertanyaan: anda sebagai orang yang sekarang lagi bersekolah di luar negeri, bagaimana hubungan HARASSMENT dengan perlakuan-perlakuan Ospek seperti: membuat tidak berdaya MABA, in-doktrinasi, dll. Pernahkah terbetik di hati anda bahwa perlakuan-perlakuan diatas melanggar hak asasi.

Maaf, kalau boleh saya katakan bahwa ini adalah bentuk arogansi saja. Yang  namanya semua proses belajar, 'dari belum tahu untuk menjadi tahu' adalah berat (4661)
Mohon dijelaskan hubungan (dengan pembuktian secara akademis) antara We are the champion dan........ dengan AROGANSI. Ini penting supaya kualitas bapak yang sekolah di luarnegeri bisa kami ukur (4666).

Wah kalimat bapak yang di atas itu membuat saya jadi bingung untuk menanggapinya. Apalagi mau mengukur kualitas saya yang lagi sekolah hanya dengan kata tersebut. Tapi saya pikir, mungkin ini hanya timbul dari suatu rasa 'kebersamaan' Pak Arham dengan teman-teman lain yang se OPINI dalam diskusi kita di milis ini- seperti dilansir oleh Pak Tjaronge, tentang 'pentingnya kebersamaan'.

Kata AROGANSI dalam konteks kalimat yang saya sebut sebelumnya itu, saya ambil  dari kata ARROGANT: 'Having or showing an exaggerated opinion of one's own importance or ability'. Kalau seorang ARROGANT dengan ilmunya atau kemampuannya, itu alami, yang penting bisa di buktikan. Sifat tersebut pada dasarnya melekat pada setiap kelompok, hanya saja ada yang mengexpresikannya dalam suatu simbol atau semboyan, dan ada yang tidak………. 

Kira-kira itu penjelasan dari saya tentang pertanyaan Pak Arham, maaf kalau  tidak akademis betul. Tentang hal kedua, kualitas, kemungkinan hanya Yang di Atas sana yang bisa mengukur. Atawa kalau kita berkesempatan bekerja sama pada suatu tim. 

……………………………..Saya yang memilih dan memberikan pertamakali lagu "We are the Champion "di Opspek angkatan 1989, ini memang doktrin untuk mengukuhkan tekad JUARA dalam pergulatan melawan sikap sombong, arogan (waktu itu saya membaca ada kecendrungan sikap superior dari mahasiswa Teknik ), juga juara intelektualitasnya, tekad melawan ketidak adilan dikampus, KKN DI Kampus,dosen-dosen yang bermental feodalis. Kami orang-orang dari Fakultas teknik BUKAN BINATANG Tasrief, yang mengajarkan hukum rimba pada adik-adik,

Selama tahun-tahun saya di Kampus saya melihat banyak sekali hal positif akibat doktrin yang kami kembangkan termasuk We Are The Champion, mereka kreatif, berfikir bebas, punya sikap terhadap ketidak adilan ( saya dan kawan-kawan mengkoordinir justru demonstrasi, mimbar bebas, Pengembangan diri, perlawanan (konsep dan fisik)pada militer yang semena-mena. Suasana sangat dinamis dan positif. Kami melawan "perjudian kampus" di Jasa Boga Tengah dan di Jasa boga Kedokteran).

………Sementara ini, menurut saya tidak ada bukti teoritisnya (Sdr. Tasrief Calon PhD lebih tahu), yang bisa menyimpulkan We are the champion penyebab tawuran dsbnya di KAmpus. Bukan soal mempertahankan We are the champion, Saya melihat saudara Tasrief ini tidak proporsional memandang persoalannya.Jangan mengeneralisasi kalau kasus bisa dilokalisir atau itu hanya suatu kasus (misalnya kasus pribadi).

>Kami orang-orang dari Fakultas teknik BUKAN BINATANG Tasrief, yang mengajarkan hukum rimba pada adik-adik,

Terima kasih atas penjelasan Sdr. Arham Bahar, senior kita, yang lumayan 

komprehensif. Saya mau kasih tanggapan agar bisa saling konstruktif demi perbaikan kampus kita. Cuma, saya ingin minta penjelasan dari kutipan postingta' di atas. Mungkin salah tulis atau bagaimana, saya ndak tahu. Saya menganggap salah tulis, sebab saya percaya bahwa Sdr. Arham (lebih tepatnya Bung Arham) yang saya kenal ndak mungkin menyapa orang dengan cara seperti itu. Atau mungkin karena pergulatan hidup yang demikian keras, sehingga telah mengubah pribadi seorang yang cukup humanis menjadi lain. Sayang sekali kalo demikian. Wallahu A'lam.

Bagi saya "no hard feeling" istilah Pa' Didi, disapa seperti itu. Saya renungkan, mungkin ada benarnya. Toh, dalam Kitab Suci manusia memang bisa berpeluang menjadi binatang, bahkan lebih hina dari binatang juga mungkin. Hal sepenuhnya bergantung pada ahlaknya. Saya tunggu penjelasanta'...

Teks pesan yang menunjukkan  kecenderungan saling mendukung pendapat dan penilaian masing-masing anggota grup:

Mengenai kalimat: "Dan  anak teknik tidaklah arogan, tapi kalau percaya diri saya akui." itu merupakan dukungan moral bagi mahasiswa teknik untuk percaya diri brutal dan alergi aturan (benar sendiri). Tidak ada bedanya dengan 

pengakuan orang tua pendidik teknik yang menyatakan bahwa anak teknik percaya diri, bukannya arogan. Di mana letak relevansinya "percaya diri" dengan membiadabi mahasiswa baru?

Pak Tjaronge

"We are the champion" mungkin memang benar. Tapi dalam soal bejalar, tidak ada sama sekali orientasi juara. Sejak masa belajarnya Aristoteles hingga ada Unhas secara konsepsional, yang dibutuhkan bukan juara. Yang ada hanyalah "berhasil" atau "sukses", seperti bapak hendak capai di negeri rantau. Tapi kalau Pak Tjaronge, mau "the champion" silakan saja. Tapi menurut saya, untuk komunitas ilmiah, terlalu kampungan memuja "the champion". 

Mengenai S.Baja,

Tindakan individu yang mengalami kecenderungan simultan dan continu, itu tidak bisa diklaim sebagai persoalan individu sebagai pemegang otoritas tindakan terhadap suatu keputusan. Itu merupakan fenomena. Katakanlah, bila hanya tahun 2001 saja mahasiswa teknik memperlakukan biadab mahasiswa juniornya dan mahasiswa non teknik, masih bisa ditolerir sifatnya kasuistik (individual-particular). Tetapi, bila tindakan individu yang terpetakan dalam sebuah komunitas fakultas atau sejenisnya, tetap menghasilkan catatan yang sama dari varian yang berbeda, misalnya varian tahun (varian 1990 berturut-turut hingga 2000), varian klien sengketa (musuh) misalnya terhadap fakultas ini, fakultas itu, fakultas sana, fakultas situ, maka hal itu tidak dapat lagi diklaim sebagai persoalan individu (kasuistik). Melainkan itu sudah fenomena(l). Sebuah fenomena yang "going on", sekaligus juga predikat karakter dan watak sosial komunitas bersangkutan. Sebuah fenomena, tidak akan pernah tuntas menjelaskan jumputan indikator partiturnya. Hal yang partitur, hanya dapat menjelaskan konsepnya sendiri. Sementara hal yang fenomenal, sangat sulit dilegitimasi oleh indikator-indikator individual.

Dalam bahasa yang lebih verbal, kalau cuma tahun 1999 mahasiswa pertanian melukai mabanya hingga buta atau patah tulang, itu kasuistik. Tapi kalau tejadi berturut-turut hingga satu dekade, itu bukan kasuistik. Melainkan fenomena. Atawa, bila suatu ketika mahasiswa teknik dan sospol saling menyerang, itu berarti kasuistik. Tetapi, bila fakultas sospol berkali-kali pertanian, kedokteran, berarti sospollah yang memiliki karakter penyerang.

 Untuk Pak Arham Bahar, Alumni Fak. Teknik 1990 Angkatan 1983:

Semua yang anda katakan itu benar. Hanya saja, anda telah mengkonstruksi sebuah konsep tanpa mengembangkan asumsi-asumsi yang prospectable dan freventif. Bapak telalu romantis untuk soal pengalaman bapak sendiri. Bapak mesti berkaca pada realitas dan idealitas: bahwa dunia sudah sangat rindu terhadap wajah yang tanpa becak kekerasan dan kebiadaban. Peradaban terus berubah. Tidak mungkin lagi dalil-dalil normatif yang bapak kemukakan itu akan digunakan untuk bermunafik terhadap konsekuensi-konsekuensi realitas pahit dari the original-meaning of the pozma's techniq faculty yang telah bapak kembangkan sendiri sebelumnya.

Pak Arham bilang, "Banyak kemungkinan yang bisa terkait, misalnya politisasi Kampus untuk suatu tujuan kekuasaan kampus." Persoalan itu dapat dianalogikan ke pepatah: "jauh panggang dari api". Kampus itu, pak, bukan dunia politik seperti dalam negara. Hanya dalam kehidupan negara, persoalan politik dapat membicarakan dan dapat dibicarakan oleh banyak hal. Kampus unhas adalah komunitas akademik/ilmiah. Hal yang politis, dalam peradaban manusia modern, dihadapi juga dengan cara-cara politis. Bukan dengan cara biadab dan sadistis. Kalau misalnya persoalan komunitas teknik merasa dipolitisir, kembangkanlah akal sehat dan akal budi supaya dapat bereaksi terhadap persoalan dalam irama-irama yang politis pula.

Dalam struktur logika aliran strukturalisme, "We are the champion" itu adalah "signifier" (pemberi tanda/penanda) yang boleh berbentuk lain seperti "persatuan indonesia". Sedangkan watak mahasiswa teknik adalah "signified" (yang ditandai), seperti penanda "persatuan indonesia" yang menandai tekad nasionalisme dalam merangkum ribuan pulau dan hamparan lautan menjadi satu kawasan nusantara. Pemberi tanda boleh dalam bentuk lain, tetapi yang ditandai tetaplah adanya. Pak Arham bisa belajar tentang struktur logika itu dalam "Teori-teori Sosial Modern, dari Parson sampai Habermas" (Ian Craib hal 164-165), "Scientific Knowledge and Its Social Problem" (Jerome R. Ravertz), "Introduction to Philosophy" (Perry Bratman), dan masih banyak lagi seperti buku-bukunya Levi Strauss. Jadi Pak Arham, bukti teoritis itu bukan cuma persoalan empirical-exploration, seperti yang sering bapak buktikan melalui mesin-mesih di laboraturium atau bengkel untuk membuktikan teori hukum termodinamika atau hukum gravitasi, misalnya.

Pak Tasrif,

Bagi saya memang fakultas teknik itu BUKAN BINATANG, cara pak Arham menyapa. Ada banyak diksi yang dapat dipilih untuk predikat maksud yang hendak dikemukakan soal karakter yang telah saya sebutkan pada bagian lain di atas. Saya memang menduga bahwa bapak-bapak senior kita di teknik tidak akan pernah hendak, apalagi telah, mengajarkan hukum rimba pada adik-adiknya. Di situlah barangkali diperlukan meditasi, bahwa fenomena mahasiswa teknik adalah bahasa lain dari sebuah kegagalan yang betul-betul belum tuntas disesalkan. Tiada lagi seseorang atau sekelompok orang yang akan terus dibebankan tanggung jawab atas fenomena itu. Apalagi dituduh menjadi guru/pengajar. Sebab, karakter itu sendiri telah menjelma menjadi guru itu sendiri, yang hadir pada setiap jiwa generasi mahasiswa teknik, dan piranti-piranti unhas tidak mungkin sampai dapat mengenalinya sebagai instrumen sosial kampus yang dapat diregulasi (dikendalikan), sekalipun melalui statuta. Yang jadi persoalan menurut saya adalah bukan soal konsepnya, apalagi sudah ideal. Tetapi eksesnya yang sangat merusak Unhas itu. Untuk apa konsep ideal kalau unhas rusak. Untuk apa melanjutkan konsep yang melahirkan ekses biadab dan sadis (4686).

> Mengenai kalimat: "Dan  anak teknik tidaklah arogan, tapi kalau percaya diri saya akui." itu merupakan dukungan moral bagi mahasiswa teknik untuk percaya diri brutal danalergi aturan (benar sendiri). 

Saya sangat setuju. Tetapi tak usahlah kita (bukan hanya anda) membahas tentang percaya diri atau tidak, sebab kepercayaan diri adalah milik individu, bukan massa (kelompok mahasiswa teknik atau yang lain). Psikologi massa bukan bidang kepakaran (expertise) kita.

> Saya kira, kalau mahasiswa teknik hendak "the  champion", mestinya dalam hal-hal yang berkaitan dengan bidang studinya.

Saya sangat setuju sekali (4687) 

. 

…..kalimat "Dan  anak teknik tidaklah arogan, tapi kalau percaya diri saya akui." ini memang saya tulis. Dan memang untuk memberikan rasa percaya diri tapi bukan arogan.Tapi tidak ada hubunganya dengan membiadabi anak baru. Dan terserah pak.Maqbul, mau menafsirkannnya bagaimana.Cuma tolong elaborasi kata membiadabi anak baru, seperti apa dan bagaimana.Oh ..ya ketika saya mo lulus ada buku yang saya sempat lihat (di ruang senat ?). Judulnya begini (cuma baca pengantar tapi tidak baca isinya.)  "Selamat datang putra-putri terbaik di kampus terbaik di Indonesia."Katanya lagi , setiap tahun akademi baru, spanduk bertuliskan hal tersebut dipasang di depan kampus mereka. Dan alumni dari pembuat buku itu sudah pasti bukan unhas. Salah satu metode untuk memberikan rasa percaya diri adalah dengan ozpek (ini menurut panitia).Ozpek yang dirangcang itu memang banyak kekurangannya, karena memang buatan manusia.Jadi kalau memang mau memperbaiki dan mengganti ozpek, bolehlah pak.Maqbul Halim memberikan caranya. Silahkan berikan visi dari metode baru itu, kemudian teknik pelaksanaan dan waktu.Juga bagaimana memonitoring dan mengevaluasi metode baru itu. Jadi mohon pak.Maqbul memberikan pencerahan dan semoga tahun 2002 anak baru sudah bisa memakai metode yang pak.Maqbul sarankan.

Saya mo bercerita sedikit tentang teknik  (versi saya).(Tapi karena sangat sibuk., jadi ceritanya sedikit saja...) Misalnya, di teknik itu zeniornya ada yang konseptor dan ada orang lapangan.Konseptor dan orang lapangan ini sama-sama jendral bintang empat, jadi tidak ada bedanya.Yang konseptor itu membaca buku-buku  Singgih Gunarsah, Sigmund Freud, Erich Fromm, Sarlito Wirawan seperti yang dilakukan oleh zenior pak Arham.Dan yang orang lapangan itu bekerja dengan "learn by doing".Karena untuk mengkader konseptor sangatlah susah maka seiring dengan lulusnya para senior yang konseptor, teknik pun secara perlahan kekurangan konseptor dan yang tinggal adalah orang lapangan yang belajarnya "learn by doing". Beberapa tugas konseptor  adalah merumuskan acara-acara  sperti ozpek maupun  membuat

"both of end meet" setiap permasalahan.Baik permasalahan antar mahasiswa teknik, misalnya masalah ozpek.Maupun dengan pimpinan  fakultas atau rektorat.Juga tugas konseptor ini adalah meredakan ketegangan yang terjadi antar  mahasiswa fakultas lainnya.dan tentunya konseptor ini kalau mengatakan "tidak" bisa dengan bhs.yang halus namun kadarnya tidak berubah.Sementara kalau orang lapangan, mereka ini menginginkan sesuatu yang"as simple as posibble", dan menganalisa suatu hal dengan batasan apa yang telah terjadi dan tengah terjadi. Jadi pertimbangannya sederhana dan jangkauannya pun sederhana. Dan tongkat estafet memang harus berganti, jadi dapatlah dibayangkan kalau konseptornya  sangat kurang dibanding orang lapangannya.Oh, ya mungkin saya termasuk orang lapangan, saya cuma bisa merasakan apa yang tengah terjadi di lapangan, dan kurang bisa menganalisa bahwa ada hal lain dibalik suatu permasalahan.  …..

>"We are the champion" mungkin memang benar. Tapi dalam soal bejalar, tidak ada sama sekali orientasi juara. lhaa..terserah pak.Maqbul Halim mau menafsirkan kata-kata dan pandangan orang lain.Demikian juga dengan penafsiran " we are the champion".Pak Maqbul boleh menafsirkan dari sudut lain dan hasilnya tidak sama dan sebangun dengan pemahaman saya, terserah pak Maqbul Halim.

mengenai fenomena mahasiswa di FT……… Sekaitan dengan diskusi, kita juga bisa bertannya apa syarat perlunya "we are the champion", sebab kalo diklaim saja itu ndak benar. Tantu ada pembenarannya, dan saya kira disinilah intinya pada saat "klaim" itu diindoktrinasi. Mari kita tanya pada saudara2 kita, "Why you claim youself to be the champion".Sebelum dijawab, sebenarnya perlu pula disorot tentang keberadaan champion. 

Dimana-mana, kalo ada champion mesti ada championship dulu. Ndak boleh langsung champion. Nah, yang ini perlombannya aja belum ada, tiba2 langsung champion. Kalo menurut Sdr. Wihardi Tjaronge, ini khan hanya untuk mahasiswa FT. Saya kita ini ndak sepenuhnya benar, sebab dengan menyebut diri "we are the champion", implisit ada "they"..they itu ndak champion. Implisit lagi, we defeat them in a macth. Makanya dibilang matchnya khan ndak ada. Kalo menurut Sdr. Maqbul Halim, adopsi kata "champion" implikasinya, seolah olah memandang proses belajar sebagai pertandingan. Thus ada pihak juara dan ada pihak ndak juara. Jadi, dari segi istilah saja, kalo kita mau jujur sebagi orang yang berada di lembaga ilmiah, sudah tidak betul. Kalo alasannya membangun kepercayaan diri, seperti Bung Arham bilang, harus diakui ada benarnya. Hanya saja, eksesnya jauh lebih besar. Sebab menyebut diri "we are the champion" itu secara tidak langsung menyebut bahwa "I am better than others". Mungkin ini akan didebat, so let me again ask you "Why do you claim yoursels to be the cahmpion?" (4689).

Dizaman saya Pak Tasrief (12 tahun yang lalu ), tidak pernah kami mengklaim diri champion kami tahu diri tidak mengklaim diri yang terbaik ((juara ) sejauh pengertian saya terhadap pandangan bapak-bapak), kenyataan saya lihat, prestasi akademik kedokteran terbaik, bahkan sebagian teman-teman pertanian dll. 

Memahami Judul lagu dari kelompok The Queen " we are the champion", sebuah lagu yang dipilih untuk memotivasi teman-teman untuk berkompetisi dalam hal tentu saja prestasi, dan pengembangan diri dan mengendalikan  kecendrungan sebahagian teman-teman bersikap superior. Coba tanya ke teman-teman angkatan 89', Championshipnya itu adalah batas kemampuan diri sendiri, itu yang saya sampaikan.

Pembahasannya dari teman-teman milis berlebihan menurut saya, sampai pada pengertian bahwa " .......dengan menyebut diri "we are the champion", implisit ada "they"..they itu ndak champion. Implisit lagi, we defeat them in a macth. Makanya dibilang matchnya khan ndak ada. Kalo

menurut Sdr. Maqbul Halim, adopsi kata "champion" implikasinya, seolah olah memandang proses belajar sebagai pertandingan. Thus ada pihak juara dan ada pihak ndak juara. Jadi, dari segi istilah saja, kalo kita mau jujur sebagai orang yang berada di lembaga ilmiah, sudah tidak betul........" 

(4691) 

.

Apa sesungguhnya yang dipertandingkan ...saya juga bertanya ?????, tidak relevan mempertandingkan Sospol dan Teknik, Kedokteran dan Teknik. Kami merasa tidak bertanding dengan siapa-siapa, hanya dengan diri sendiri.. (itu pikiran mahasiswa saya 12 tahun yang lalu ). Kebetulan judul lagu yang isinya cukup relevan waktu itu yaaa  " We are the Champion" 

Salam buat Bapa Radja dan Sdr Tjaronge,

Kelihatannya ceritera tentang POZMA atau sejenisnya di bela mati-matian oleh anda.  Bahkan sampai menyebut literatur segala macam yang dipakai sebagai dasar penyusunan program. Bahkan Bapa Radja sampai pada kesimpulan bahwa pozma telah membuat mahasiswa berfikir kreatif, kristis, berani dst.

Saya tidak paham buku mana yang anda pakai yang mengatakan bahwa kepribadian seseorang bisa diperbaiki dengan cara membentak, menghardik, menyiksa dst. Hati saya selalu menangis menyaksikan cara anda dan teman anda menyiksa dan menghardik secara sistematis setiap maba. Yang saya tahu setiap hardikan akan merusak jiwa manusia, apalagi siksaan. Saya malah berpendapat bahwa model "pembinaan" gaya posma itu telah membuat mahsiswa menjadi penakut dan kurang rasa percaya diri (4711)

.

...sebelumnya saya mohon maaf atas tulisan saya yang mungkin tidak berkenan ...alasan saya menulis,...

1)...karena melihat ozpek/pozma dihujat dan tidak ada yang menjelaskan dari sudut panitia/mahasiswa.(oh..ya saya berdoa semoga internet bisa menjangkau mahasiswa sehingga mereka bisa hadir di unhas-ml dan menjawab langsung hujatan atas perlakuan ozpek/pozma).Jadi saya memposisikan diri sebagai panitia (entah bisa dianggap semacam simulasi atau tidak), dan saya coba menjelaskan ozpek/pozma itu apa dan bagaimana menurut panitia.Dan, apa boleh buat, saya menerima sejumlah hujatan dari orang yang sama sekali kenal muka pun tidak.(Padahal kan saya bisa saja tidak perduli denganurusan ozpek serta bikin penelitian/paper yang banyak disini dan membiarkanorang luar bertanya-tanya apa yang terjadi dengan maba teknik.)

2)...bukan untuk "pasang badan" dan tale talekan tapi saya menulis agar zenior teknik tidak dibilang "lempar batu sembunyi tangan" dan zenior teknik tidak dicap cuma bikin onar/masalah dan meninggalkan beban bagi guru-gurunya serta juniornya di teknik.Jadi kalau ada yang hendak menelusuri benang merah ozpek/pozma, mereka bisa mencari pelakunya dan kalau mau minta pertanggung jawaban tentunya zenior itu akan mempertanggung jawabkannya……….(4720)

----- Kelihatannya ceritera tentang POZMA atau sejenisnya di bela mati-matian oleh anda.  Bahkan sampai menyebut literatur segala macam yang dipakai sebagai dasar penyusunan program. Bahkan Bapa Radja sampai pada kesimpulan bahwa pozma telah membuat mahasiswa berfikir kreatif, kristis, berani dst 

Arham wrote:

Baca yang betul dong ???, Gomongnya jangan sok paling pinter, Kapan saya pernah menyebut saya membela Pozma mati-matian, bikin kesimpulan sendiri ??????? Kamu baca dulu buku-buku yang saya sebut itu baru bicara, baru kasi komentar ???. Masa' Pozma bisa bikin orang kreatif, kritis dan berani ?????Pozma itu apa????

Saya tidak paham buku mana yang anda pakai yang mengatakan bahwa kepribadian seseorang bisa diperbaiki dengan cara membentak, menghardik, menyiksa dst.

Arham wrote:

Kalau tidak paham tidak usah ngomong, apakah ada statement saya yang mengatakan begitu ????????, pernah lihat saya membentak???, menghardik???, menyiksa????

Hati saya selalu menangis menyaksikan cara anda dan teman anda menyiksa dan menghardik secara sistematis setiap maba. Yang saya tahu setiap hardikan akan merusak jiwa manusia, apalagi siksaan. Saya malah berpendapat bahwa model "pembinaan" gaya posma itu telah membuat mahsiswa menjadi penakut dan kurang rasa percaya diri.

Arham wrote:

Hati-hati ngomongnya Pak Ganding, bagaimana cara saya menyiksa dan menghardik, secara sistimatis lagi, dimana kejadiannya itu ??? Pake' nangis segala.Anda bisa saya tuntut lho ??? Kalau yang anda tahu dari mana referensinya????

Oleh karena itu saya sangat-sangat sependapat dengan ustadz Yusring, agar maba diterima dengan kelembutan, ketenangan dan ksih sayang. Hanya dengan itu kita bisa mengharapkan manusia lebih berani,percaya diri, tekun dan berprestasi.

Soal mutu luaran, kita bisa belajar dari negara jiran, Malaysia, Thailand, Philina. Anda lihat ranking Universitas Asia yang pernah dipublikasi. Apakah mereka melakukan POZMA?. Adakah skore POZMA dimasukkan dalam penentuan ranking Universitas ?

Arham wrote:

Kasi penjelasan dan data dong ????, cobalah paparkan cerita tentang Pozma mereka ????

Saya berpendapat mahasiswa yang tidak mendapat perlakuakn apapun dari Zeniornya saat masuk Universitas tidak akan lebih jelek dari teman-teman nya yang pernah dikengkreng oleh Bapa Radja atau Sdr Tjaronge.

Arham wrote:

Kamu ini siapa??? pernah lihat saya kengkreng orang dimana ??????

Oleh karena itu saya ektrim mengusulkan agar di tahun mendatang mahasiswa senior tidak perlu terlibat sama sekali dalam "memproses" penerimaan mahasiswa baru.

Arham wrote:

Saya tahu Pak Ganding ini dosen Teknik saya mau lihat bisa tidak merubah tabiat jelek seperti yang anda maksud itu ??, Berapa tahun di Fak. Teknik??, seberapa dekat dengan mahasiswa lainnya??? Kok sejauh ini belum ada perubahan nyata??

Jangan nangis melulu',sikap cengeng tidak menyelesaikan persoalan, harus lakukan sesuatu !!!!

Kalau punya pendapat jangan menyerang orang hanya karena perasaan, tanpa ada dasar yang menjelaskannya secara faktual, apa yang saya sampaikan itu seperti apa yang saya lihat dan saya rasakan. Perkataan anda ini bisa saya bilang menghujat dan menuduh.

Saya hanya menguraikan pengalaman saya, tidak berarti saya membela pozma atau Opspek, sekiranya pemikiran objektif membuktikan hal itu tidak benar tentu saja saya secara pribadi memilih yang benar.Opspek bagi saya harus dilihat sebesar apa perannya dalam membangun Sulawesi Selatan (4729)  

Saya memang menafsirkan mail anda tanggal 25.08.2001 ke milis unhas-ml ini, bahwa secara implisit anda berhasil memperjuangkan penindasan di kampus termasuk memerangi sikap arogan para asisten di Lab. MIPA, dan banyak lagi. Saya menangkap bahwa hal itu berkat gerakan anda menyusun model Posma dan penobatan Lagu We are the Champion menjadi lagu kebesaran di lingkungan mahasiswa FT-UH. Yang jelas tidak sedikitpun ada niat saya menunjukkan bahwa saya sok paling pintar. Saya bahkan sangat bodoh, karena belum pernah membaca buku-buku yang sudah anda baca, hayati, dan bahkan telah menerapkannya.  Bravoo !!!! Omong-omong kalau bisa tolong jangan anda sapa saya dengan "Kamu" 

>Arham wrote:

>Kalau tidak paham tidak usah ngomong, apakah ada statement saya yang mengatakan begitu ????????, pernah lihat saya membentak???, menghardik???, menyiksa????

Tentu saja saya harus ngomong karena itu tonji kekuatanku kodong, andaikata saya mampu dengan tangan saya mengatasi penganiayaan di lingkungan saya saya akan saya kerjakan. Saya tidak sekuat anda, yang mampu membuat "Tim Berkelahi".

Tentu saja saya tidak pernah melihat anda membentak, menyiksa dst., akan tetapi saya selalu mendapat saksi, bahwa mahasiswa baru FT-UH tidak ada yang tidak pernah di kengkreng, dan selalu ada bentakan. Kalau siksaan atau penganiayaan sudah telanjur menimbulkan cacat  baru kasak kususk. Itu pun tetap tidak ada pelakunya. Misterius. Tentu saja anda berkata tidak pernah membentak apa lagi menyiksa. Sekarang saja ada maba yang sudah berdarah matanya dan terancam buta permanen, hingga saat ini masih terbaring di RS WS. Pimpinan Organisasi Kemahasiswaan, Panitia Pozma tetap mengatakan :"Saya tidak pernah membentak, apalagi memukul !!", padahal kejadiannya siang

bolong, baca kronologi kejadian yang diposting. Tentu saja anda jangan berprasangka bahwa saya menuduh anda sepengecut adik-adik anda sekarang. Cuma sekarang pun sulit mencari maba yang pernah anda ketuai Posmanya yang mengatakan bahwa mereka dulu tidak pernah dibentak atau diperintahkan kengkreng. Yang saya temui (tentu saja sampel ini belum tentu representatif), mereka mengatakan posma di FT-UH belum pernah lepas dari bentakan, dan kata-kata kotor.

>Arham wrote:

>Hati-hati ngomongnya Pak Ganding, bagaimana cara saya menyiksa dan menghardik, secara sistimatis lagi, dimana kejadiannya itu ??? Pake' nangis segala.Anda bisa saya tuntut lho ??? Kalau yang anda tahu dari mana referensinya????

Sekali lagi hati saya menangis membaca hardikan (tulisan)  anda. Saya kira tidak akan ada yang mampu membuktikan cara anda dan teman-teman anda mengahrdik dan menyiksa apalagi kalau dituntut referensi. Tolong kodong, saya siap ji dikengkreng atau disuruh push up, asal jangan kiq tuntut saya Sekarang saja jelas ada bukti korban, pelakunya yang ternyata "setan", tidak bisa ketahuan. Apalagi kejadian pada abad lalu, yang jelas saat itu korban juga ada.

>Arham wrote:

>Saya tahu Pak Ganding ini dosen Teknik saya mau lihat bisa tidak merubah tabiat jelek seperti yang anda maksud itu ??, Berapa tahun di Fak. Teknik ??, seberapa dekat dengan mahasiswa lainnya??? Kok sejauh ini belum ada perubahan nyata?? Jangan nangis melulu',sikap cengeng tidak menyelesaikan persoalan, harus lakukan sesuatu !!!!

Saya sudah 12 (dua belas tahun) mengajar di FT-UH, dan saya sukar mengukur kedekatan saya dengan mahasiswa (nanti anda tuntut referensi lagi). Yang kami telah lakukan adalah membuat pernyataan menolak pelaksanaan Posma (sayang tidak mendapat tangapan). Pernyataan ini kami (sekelompok dosen) buat sebelum posma 2001. Setelah ada

korban pozma, kami mendesak dengan keras pimpinan fakultas agar segera menuntaskan kasus penganiayaan itu, karena pimpinan Fakultas nampaknya anggap

enteng kejadian . Bahkan kami telah melancarkan mogok mengajar (demonstrasi) untuk itu. Nampaknya juga kurang mendapat perhatian. Ini semua menunjukkan betapa lemahnya saya. Dan seperti anda bilang, hati saya menangis menyaksikan kebrutalan di hadapan saya.

>Arham wrote:

>Kalau punya pendapat jangan menyerang orang hanya karena perasaan, tanpa ada dasar yang menjelaskannya secara faktual, apa yang saya sampaikan itu seperti apa yang saya lihat dan saya rasakan. Perkataan anda ini bisa saya bilang menghujat dan menuduh. 

Maaf kalau anda merasa tertuduh dan terhujat. Itu bukan tujuan saya. Saya hanya mempunyai kesan anda pro posma, dan mengusulkan agar dibuktikan dulu bahwa posma tidak benar baru dihentikan. Padahal menurut saya perlu dibuktikan dulu manfaat pozma baru dikerjakan (lagi) (4734)


Bapak dan Ibu adalah responden pada penelitian yang berjudul:

PROXIMITY DAN KANDUNGAN SOSIOEMOSI ISI 

PESAN EMAIL DI MAILING LIST UNHAS

Studi Analisis Isi dan Survei Pendapat Anggota Mailing List Unhas

(Responden dipilih berdasarkan isi email yang dikirim ke ml-uh, sesuai dengan topik terpilih pada penelitian dan terkait erat dengan proximity dan kandungan sosioemosi).

RAHMAWATI HARUNA

MAHASISWA PASCASARJANA

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI

UNIVERSITAS HASANUDDIN

PROXIMITY DAN KANDUNGAN SOSIOEMOSI ISI PESAN EMAIL

DI MAILING LIST UNHAS

   Studi Analisis Isi dan Survei Pendapat Anggota Mailing List Unhas

Yth Bapak/Ibu anggota ml-uh

Penelitian dengan judul diatas menjadikan ml-uh sebagai objek penelitian. Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, dimana forum ini telah menjadi arena perang simbolik untuk beberapa topik tertentu. Para anggota grup pada umumnya telah terjebak beropini secara emosional dalam menonjolkan kerangka pemikiran, perspektif, konsep dan interpretasi masing-masing dalam memaknai suatu objek pesan. Akibatnya, lahirlah deskripsi atau eksplanasi yang bersifat tendensius. Perdebatan yang terjadi pun menyiratkan tendensi untuk melegitimasi diri sendiri dan mendelegitimasi pihak lawan. Terjadi pro dan kontra dan masing-masing pihak memberi argumentasi pembenaran, bahkan sangat jelas siapa dan bagaimana anggota-anggota grup yang mendukung atau menolak pemikiran anggota-anggota lain. 

Fenomena di mailing list inilah yang menurut penulis menarik untuk diteliti. Mewakilkan opini melalui perangkat elektronik menjadi suatu bidang penelitian yang patut diperhitungkan dan mendorong penulis untuk mencoba mengangkatnya menjadi kajian peneltian. 

Melalui analisis isi dan survei yang digunakan, diharapkan dapat menjawab pertanyaan terpilih dari penelitian ini yaitu:

4. Peristiwa dan isu-isu apa sajakah yang banyak menjadi topik perdebatan dan mengandung sosioemosi ketegangan di mailing list Unhas?

5. “Seberapa besarkah faktor proximity dan faktor apakah yang dominan mempengaruhi minat para anggota grup dalam menanggapi suatu pesan?” 

6. “Seberapa besarkah faktor-faktor proximity mempengaruhi keberpihakan/kesamaan pendapat seorang anggota grup dalam menanggapi isi email anggota yang lain?
Untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut diatas, maka saya :  
· Mohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembaran pertanyaan yang telah disediakan

· Daftar pertanyaan ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah.

· Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan kontribusi yang sangat berharga dalam penelitian ini. 

· Jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat kami jaga kerahasiaannya  

· Jawaban Bapak/ibu diharapkan secepatnya dapat diterima melalui email rahmi_haruna@yahoo.com

· Terimakasih atas kesediaan dan bantuan yang Bapak/ibu berikan. 

Guna memperjelas arah penelitian dan mempermudah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, maka peneliti mencantumkan beberapa hal penting yang menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

12. Proximity (kedekatan) adalah salah satu unsur nilai pesan yang menunjukkan kekuatan pembaca terhadap peristiwa yang dijadikan berita.

13. Kedekatan budaya ditunjukkan berdasarkan pertimbangan unsur budaya seperti bahasa, kesenian, dan upacara keagamaan.

14. Kedekatan psikologis ditunjukkan oleh jarak dengan ukuran psikologis. Kedekatan psikologis mengacu pada kesamaan sikap, pola, perilaku, dan emosi yang tecermin pada isi pesan yang dikomunikasikan. 

15. Kedekatan sosial ditunjukkan oleh jarak yang diukur secara sosial. Kedekatan sosial menunjukkan ikatan kelembagaan atau organisatoris. Kedekatan sosial juga mengandung arti perasaan simpati seseorang terhadap objek berita yang dibacanya karena hubungan kelompok atau institusional. 

16. Analisis isi adalah cara atau teknik untuk membuat kesimpulan yang  objektif dan pengenalan secara sistematis tentang karakteristik dari isi   pesan. 

17. Survei diartikan sebagai cara untuk memperoleh jawaban atas petanyaan tentang apa yang dirasakan dan diperbuat suatu kelompok yang menjadi subjek penelitian. 

18. Kandungan sosioemosi merupakan pesan-pesan komunikasi yang isinya bersifat musibah, ketegangan, pengurangan ketegangan, persetujuan, permusuhan, serta pemberian dan permintaan informasi pribadi.

19. Kandungan sosioemosi ketegangan adalah pesan-pesan yang di dalamnya tecermin emosi negatif dan menyiratkan ketidakharmonisan  melalui kalimat yang digunakan dalam menjelaskan perbedaan kerangka pemikiran, perspektif, konsep dan interpretasi masing-masing dalam memaknai objek pesan.

20. Emosi negatif adalah luapan perasaan yang tecermin dalam isi pesan melalui eksplanasi yang bersifat tendensius.

Petunjuk : Isilah kotak yang ada di sebelah kanan dan titik-titik dibawah ini 

IDENTITAS RESPONDEN

1. Alamat email 
:

2. Jenis Kelamin
:  

3. Usia 

:

4.   Pekerjaan/jabatan
:

5.   Asal / Etnis
:

6.   Agama

:

UMUM

ml-uh, proximity dan sosioemosi

1. Sudah berapa lama Anda menjadi anggota ml-uh? 

…………………………………………………..

2.  Bagaimana partisipasi Anda dalam menyumbangkan tulisan/artikel baik yang ditulis sendiri maupun yang dikutip dari sumber lain?

sering 

jarang 



tidak pernah



3 Bagaimana partisipasi Anda dalam memberi komentar?

sering

jarang





tidak pernah

4. Kategori sifat pesan apa yang  Anda komentari di ml-uh?

                                                               Sering       jarang 
tidak pernah

1. Perang pertahanan dan diplomasi

2.   Politik dan pemerintahan





3.   Kegiatan Ekonomi






4. Kejahatan 


5. Masalah moral masyarakat

6. Kesehatan dan kesejahteraan

    masyarakat



7. Kecelakaan dan Bencana Alam


8. Ilmu dan penemuan





9. Pendidikan dan seni




10. Hiburan rakyat




5. Faktor proximity  (unsur kedekatan) manakah yang  mempengaruhi/melatarbelakangi Anda menanggapi isi pesan ?



                                      Sangat dekat   Kurang dekat   Tidak dekat 


Kedekatan
budaya




Kedekatan psikoligis


Kedekatan politis


Kedekatan sosial

6. Bila diurut, faktor proximity manakah yang  dominan mempengaruhi/melatar belakangi Anda dalam menanggapi isi pesan ?
(Tulis dengan
angka)

Kedekatan
budaya




Kedekatan psikoligis

Kedekatan politis


Kedekatan sosial






KHUSUS

ANDA
 PERNAH TERLIBAT/BERPATISIPASI PADA SALAH SATU ATAU KESELURUHAN TOPIK-TOPIK DI BAWAH INI:

1.WEB SITE UNHAS / SITUS UNHAS

Persoalan Web site atau Situs Unhas adalah persoalan yang paling banyak mengandung sosioemosi ketegangan dan mengandung nilai proximity dari partisipan. Pro kontra masing-masing pihak didasarkan pada makna manifest dan latent content pada isi email masing-masing. Berikut nama-nama dua kelompok yang memiliki kecenderungan seargumen/sependapat dan saling bersimpati satu sama lain pada persoalan ini. 



  

  A


         
B




2. PENGANIAYAAN MABA FAK. TEKNIK (FENOMENA OPSPEK)

Pelaksanaan OPSPEK di Fakultas Teknik menimbulkan pro kontra setelah tindakan kekerasan yang berlebihan menyebabkan salah seorang mahasiswa baru mendapat perawatan di RS. Wahidin Sudirohusodo. Akibatnya berbagai reaksi melahirkan argumentasi yang dilontarkan berbagai pihak. 

Berikut dua kelompok yang masing-masing memiliki opini dan penilaian yang berbeda. 

(A) Adalah kelompok yang mengecam dan menyesali terjadinya peristiwa yang disebutkan di atas.

(B) Adalah kelompok yang memberi opini perlawanan kepada pihak yang memberi penilaian atau komentar negatif terhadap pelaksanaan OPSPEK. 



  

  A


         
B




1. Faktor proximity manakah yang  mempengaruhi/melatarbelakangi Anda menanggapi isi pesan ?

K. Budaya
K. Psikologis  K. Politis  K. Sosial

Topik I 
SD



KD




TD

K. Budaya
K. Psikologis  K. Politis  K. Sosial

Topik II
SD



KD




TD

Ket:

SD = Sangat dekat

KD = Kurang dekat

TD = Tidak dekat

2. Faktor proximity manakah yang  mempengaruhi keberpihakan/kesamaan pendapat Anda pada argumentasi milis lain?

K. Budaya
K. Psikologis  K. Politis  K. Sosial

Topik I 
SD



KD




TD

K. Budaya
K. Psikologis  K. Politis  K. Sosial

Topik II
SD



KD

TD 
3. Mengapa
Anda
merasa
perlu
berkomentar
pada
masalah/topik
ini? (Sesuai dengan  topik yang telah Anda komentari, apakah topik I, II, III, atau seluruh topik)  

Topik I

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Topik II

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

4. Apakah Anda mengenal secara langung atau hanya tahu anggota ml-uh yang turut beropini pada topik yang sama dengan Anda?

· Umumnya mengenal langsung



· Umumnya hanya tahu tapi tidak mengenal


· Umumnya tidak mengenal



5. Secara umum, menurut Anda, apakah faktor proximity mempengaruhi seorang 

      anggota ml-uh dalam menanggapi isi pesan email?



Sangat mempengaruhi




Kurang mempengaruhi





Tidak mempengaruhi





Alasan: ……………………………………………………………………




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….




…………………………………………………………………….

6. Dalam hal apa ml –uh dapat membantu Anda?

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

7. Menurut Anda, apakah perlu ditetapkan etika ml-uh? Mengapa

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

12. Saran lain  menyangkut ml-uh masa mendatang

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

Mailing List  





Kandungan Pesan 





Analisis Isi 





Analisis Survei





Pendapat Anggota Mailing List 





- memihak


- tidak memihak





Kategorisasi Kandungan Pesan Sosioemosi  





Musibah 


Tegangan


Pengurangan ketegangan


Peresetujuan


Pemberian informasi 


Permintaan informasi 





Unit Analisis 


Teks 


Pada E-mail (Kalimat)





Kandungan Sosioemosi (Ketegangan)





Proximity





Budaya


Psikologi


Sosial


Politis





Kandungan Sosioemosi


(X1)





      musibah    


     ketegangan


    pengurangan    


     ketegangan  


     persetujuan


      pemberian   


       informasi 


          dan      


      permintaan  


       Informasi 





Tanggapan Anggota UNHAS-ML 


(Y)








Memihak


Tidak memihak





 Proximity


    (Kedekatan)


(X2)





         Budaya


Psikologi


Sosial


Politik





Jenis Kelamin	       Jumlah	      %





Perempuan 			2 	      92	





Laki-laki			23               8





Total				25	     100





        Agama 	                Jumlah	      %





Islam			       23	     92


Kristen 		         -		       -


Budha			         1	       4	 


Hindu 		                    1 	       4





Total			       25	    100





     Pekerjaan                Jumlah	      %





Dosen			      18		     72


Engineer		        3                 12	


PNS                                 3                   1


Aktivis Non parpol            1                   4





Total			       25	    100


Total			       25	    100





        Agama 	              Jumlah	      %





Bugis			         16              64


Makassar			1                4


Jawa				6	     24


Batak				1	       4	


Buton				1	       4


Bugis Makassar		1	       4


		


Total			         25	    100





        Usia                  Jumlah	      %





25 – 35 tahun	      9		    36


35 – 45 tahun	      7		    28


>45 tahun		      9		    36








Total			     25		  100		





Total			       25	    100





Partisipasi anggota	       Jumlah	       %





Sering			          18	       72


Jarang			 7	       28


Tidak pernah 		





Total			         25	     100





Partisipasi anggota         Jumlah	      %





Sering				9	     36


Jarang			8	     32


Tidak pernah			8	     32


		


Total			       25	    100





        Masa Keanggotaan Responden 





         1 – 5 tahun		      19





         5 – 10 tahun		        5





       10 – 15 tahun		        1





Jumlah		     25





Topik yang dikomentari	  Jumlah	      %





Topik I			      8		     32


Topik II	                          10		     40


Topik I dan II			       7		     28


Total			       	    25	  	   100





   Topik	       Jumlah	Responden        Total       


		   Kelompok A    kelompok B                                           


 Topik I		8		7	      15





 Topik II		16		2	      18





 Faktor kedekatan                 Tanggapan responden                                               


		              Sangat                   kurang                        tidak		        f	     %


                                         Mempengaruhi       mempengaruhi           mempengaruhi





Kedekatan budaya		1		   -			-	       1	      4


Kedekatan psikologi		4		  3			-	       7      28


Kedekatan politik		 -    		   -			-	        -        -


Kedekatan sosial		16		  1			-	     17      68





     Jumlah			21                    4			-	     25	  100








		       25	    100





      Faktor Kedekatan 





Tanggapan       Budaya        psikologi            sosial                politik


Responden			     	


		f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	 -	 -	  7	87,5	  7	100	    -	     -


			 	


kurang dekat	1	 12,5	  1	12,5	  -	  -	    1	     12,5





tidak dekat	7	 87,5	  -	  -	  -	  - 	    7	     87,5


 





  jumlah	8           100	 8        100     	  8         100        8             100





Faktor Kedekatan 





Tanggapan        Budaya            psikologi            sosial                 politik


responden			


		f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	 -	 -	 2	28,5	  6	85,7         1	     14,3  


			 	


kurang dekat	4	57,2	 1	14,3	  1        14,3	    3	     43





tidak dekat	3	42,8	 4	 57,2	  -	  - 	    3	     43


 


 jumlah	7           100	 7        100     	  7          100        7          100    





Faktor Kedekatan 





Tanggapan         Budaya             psikologi     	     sosial              politik


Responden				


		f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	 2	12,5	 12	  75	 10	62,5        1	    6,25  			 	


kurang dekat	 4	 25	  2	12,5	  4        25	    -	      -





tidak dekat	10	 2,5	  2	12,5	  2	12,5	   15	   93,75 





   jumlah	16         100	 16       100     	 16          100      16         100    





Faktor Kedekatan 





Tanggapan	  Budaya             psikologi	     sosial 	       politik


responden		


f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	-	 -	 -	  -	  2	100         -	     -  			 	


kurang dekat	-	 -	 2	100         -	    -	   -	     -





tidak dekat	2	100	 	-	  -	    -	    2	    100 





   jumlah	2          100	 2        100     	  2          100        2          100    





Faktor Kedekatan 





		  Budaya             psikologi	     sosial 	       politik


Tanggapan 


responden		


f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	-	 -	 7	87,5	  8	100         1	   12,5 			 	


kurang dekat	1	12,5	 -	  -           -	    -	   2	   25





tidak dekat	7	87,5	 1	12,5	  -	    -	   5	   62,5





   jumlah	8          100	 8        100     	  8        100         8          100    





Faktor Kedekatan 





Tanggapan          Budaya           psikologi	      sosial 	      politik


		


Responden       f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	-	 -	 -	  -	  7	100          1	   14,3 			 	


kurang dekat	2	28,5	 2         28,5	   -	   -	    2         28,5





tidak dekat	5	72	 5          72       -	   -	    4	   57,2





   jumlah	7          100	 7        100     	  7         100         7          100    





Faktor Kedekatan 





Tanggapan           Budaya          psikologi	     sosial 	       politik


responden	


		


f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	1	1,1 	 11       68,75 	16	100         -	     -  			 	


kurang dekat	-	 -	 -	  -           -	    -	   -	     -





tidak dekat	15	88,9	 5	31,25	  -	    -	    16	    100 





   jumlah	16         100	 16         100     16          100      16         100    





Faktor Kedekatan 





Tanggapan	  Budaya             psikologi	     sosial 	       politik


responden	


f           %     	   f          %         f   	  %	    f          %





sangat dekat	-	 -	 2       100	  2	100         -	     -  			 	


kurang dekat	-	 -	 -	  -           -	    -	   -	     -





tidak dekat	2	100	 -	  -  	    -	    -	   2 	   100





   jumlah	2          100	 2         100     	 2          100        2          100    
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